Disa Alengka Dwijaya 


Warning 

Typo bertebaran,ceritanya gak jelas author juga bingung 
bacanya. Ini tuh cerita pertama author Semoga kalian suka 
ya. 


Happy reading guy's 


daa 
Jakarta... 


Matahari mulai masuk melalui jendela kamar, mengusik 
tidur seorang gadis yang tengah terlelap. Gadis itu tak larut 
dalam tidurnya dia bergegas beranjak ke kamar mandi 
untuk membersihkan diri. Bersiap, karena ini hari 
pertamanya di sekolah SMA ROYAL ACADEMY. 


Setelah kurang lebih 45 menit Disa melangkah keluar 
menuruni anak tangga. Gadis bernama lengkap Disa 
Alengka Dwijaya membuat kakak nya melongo ketika 
melihat penampilan nya. Rambut yang tidak rapi ,seragam 
yang kekecilan , dan lengan baju yang di gulung. Tetep 
terlihat cantik meski Disa selalu menampilkan muka datar 
dan tatapan tajam yang mampu membuat orang bergidik 
ngeri saat melihatnya. 


"Eh.. Lo beneran ke sekolah dengan penampilan kek gitu? " 
Cibir Darren kala melihat adik satu satunya yang memang 
punya keunikan tersendiri. Dan langsung merangkul 
adiknya. Karena Disa tak suka , ia langsung menyingkirkan 
tangan Darren dari pundaknya. 


"Emm." Jawab nya singkat. Dan langsung duduk di meja 
makan. Ya, saat ini Disa mengenakan baju seragam dan 
celana jeans hitam sepatu putih dan rambut yang di kuncir 


asal. Penampilan yang sama sekali tak menandakan bahwa 
dia seorang pelajar. 


"Buset, irit bener. Lo mau bawa motor?. Darren menatap 
adik nya yang tengah menyantap sarapan, belum merespon 
pertanyaan nya. Ide jahil muncul di kepalanya Darren 
menghabiskan Sandwich yang ada di piring Disa. Berharap 
yang empunya akan marah. Tapi Disa berkata lain dia 
bahkan tak mengguhbris nya, Darren takjub melihat kelakuan 
Disa. 


Shila datang dari arah dapur membawakan jus. "Kamu bawa 
ganti kan.? " Tanya Shila mamanya Disa. 


Disa menatap mamanya. " Hemm " Respon nya sambil 
meminum jus . Shila hanya menggelengkan kepala melihat 
perilaku anak perempuan nya satu ini. 


"Sabar ma, tuh anak emang gitu udah kek kutub dingin nya. 
Mama ngidam apa sih dulu? ". Ucap Darren yang langsung 
mendapatkan tatapan sinis dari Disa. 


"Ck.. Gini amat punya adek." Seketika Darren langsung 
tersenyum menunjukan gigi nya dan mengangkat ke dua 
jari tangan nya tak kala Disa menatapnya tajam. 


"Udah udah, Darren jangan gangguin adek nya mulu. " Shila 
menengahi keduanya. 


Disa bangkit dan berlalu keluar rumah , bergegas 
mengeluarkan motor . 


" Woy anjim , Disa gak ada akhlak emang lo ya . Pamit sama 
gue dulu." Teriak Darren namun tak di hiraukan oleh Disa. 


"Bukan hutan" Batin nya. 


Disa mulai memacu motor nya dengan kecepatan tinggi. 
Butuh waktu 30 menit untuk Disa sampai sekolah. Sekolah 
yang sudah mulai ramai, ya karena sekarang jam sudah 
menunjukkan pukul 07:00 wib. 15 menit lagi kelas akan 
segera di mulai. Disa mendapat tatapan banyak pasang 
mata. Tentu saja Disa tidak akan memperdulikan meraka. la 
membuka helm full face nya berjalan dengan santai 
meninggalkan area parkir. Siswa yang lalu lalang dan 
berbisik saat melihat Disa. 


"Murid baru ya gak sih? " 

"Kek nya deh, belum pernah liat." 

"Harus di gebet nih, cantik anjim body goals banget." 
"Huh dasar, playboy. " 

"Tapi beneran cantik woi." 


Desas-desus yang di denger Disa, ia memilih untuk 
mengabaikannya. Dia berjalan di Koridor mencari ruang 
guru. Di ujung koridor Disa menemukan satu ruangan yang 
dia yakini. la melirik ke atas untuk mengecek lebel nama 
yang tertera di atas pintu. Dan benar itu ruangan yang dia 
cari. Tanpa basa basi dia langsung masuk. 


Di lain tempat dengan waktu bersama. Suasana gaduh di 
kelas yang di ciptakan oleh oknum biang onar. Ada yang 
bergosip, tidur, bermain game, pensi dadakan di depan 
kelas. 


" Woi , ada yang sadar gak sih?" Ucap Rivaldo sambil 
menggebrak meja. 


"Paan sih, bikin kaget aja" Ketus Dinda 


"Tau nih gak jelas banget" Keluh seisi kelas. 


"Nih ya, sekarang udah jam berapa?" Warga kelas serentak 
melihat jam yang ada di depan. "Udah siang kan?. Harus 
nya bu Gina udah masuk dong, kan dia gak pernah telat. " 
Lanjut nya yang mendapat persetujuan dari semua siswa. 


"Yes jamkos. Party kita Ric. " Ucap Dimas girang 
"Yoi bro,, wow lanjut. " Richard ikut teriak 


Namun seisi kelas kaget Seketika saat pintu mendapat 
gebrakan. Dan ternyata itu ulah bu Gina. 


"Siapa yang mau party hah?." Seisi kelas kicep langsung. 


"Bagus ya kalian, ibu telat dikit udah mau pada party. Nilai 
kalian tuh benerin. " Ketus bu Gina seraya berjalan ke meja 
nya. 


"Tuh bu Rivaldo, Richard sama samuel. " Adu widi 
"Ck dasar lampir tukang ngadu " Ketus Samuel 


"Udah , kamu diam. Disini ibu mau ngasih pengumuman, di 
kelas kita kedatangan murid pindahan dari bandung." Jelas 
bu Gina 


"Cowok atau cewek bu?" 
"Cakep gak? " 
"Kalo cakep jodoh gue" Ujar galang. 


Bu Gina menggelengkan kepala mendengar respon anak 
didik nya. "Nanti kalian liat sendiri. Ayo nak silahkan masuk 
dan perkenalkan diri mau. " Bu gina memanggil siswa baru 
tersebut. Dan di ikutin semua siswa yang serentak menoleh 


ke arah pintu, penasaran siapa yang akan bergabung ke 
kelas meraka. Tap-tap suara langkah kaki memasuki ruang 
kelas. Semua menatap kagum. 


“Ini sih blasteran surga woi" 

"Fix dia jodoh gue" 

"Neng nikah sama abang yok, abang udah siap nih" 

“Ih cantik banget sih, apa lah daya gue yang potato ini. " 
"Masih jomblo kan? " 


"Udah semuanya diem, ribut mulu udah kayak Pasar aja. " 
Omel bu Gina yang mulai kesal mendengar ocehan 
siswanya. 


Disa maju selangka ke depan dan mulai memperkenalkan 
diri. " Nama gue Disa Alengka Dwijaya, kalian bisa panggil 
gue Disa." Jelas nya singkat. Membuat para siswa cengok. 


Disa melirik ke arah Bu Gina. "Oh baiklah, sekarang Disa 
kamu duduk di sebelah widiya ya, Widi angkat tangan". 
Tanpa basa basi Disa langsung menuju ke kursi yang telah di 
tunjuk oleh bu Gina. 


"Yah bu , kok princess duduk nya sama lampir sih, mending 
sama saya Bu Samuel yang ganteng ini. " Protes Samuel. 


"Gak ada akhlak emang lo ya sam. Iri bilang bos wlee. " Ejek 
Widi sambil Memeletkan lidah nya. Samuel hanya melempar 
tatap kesal. 


"Haii, nama gue Widi , yang ini Selena dan ini Dinda. " Widi 
membuka obrolan dan memperkenalkan diri sekaligus ke dia 
Sahabat nya kepada Disa. 


"Oh, hai" Sapa Disa dengan senyum singkat, dan mukanya 
kembali menampilkan wajah darat nya. Tapi itu tak 
membuat widi dan temannya tersinggung, widi memberi 
pemahaman pada dua teman nya tentang sikap Disa ke 
meraka. Widi memang ahli dalam menebak karakter 
seseorang. Dia sudah tau kalo Disa adalah tipe orang yang 
cuek pelit ekspresi dan irit ngomong. 


"Oke gue paham, lo emang paling best deh widi. " Ucap 
Selena sambil mengangguk pelan. Dan Dinda pun tampak 
nya juga sudah mengerti 


Tiba-tiba Bu Gina berdiri. "Oke, Anak-anak sekarang kita 
lanjutkan materi kita buka halaman 131 kerjakan soal 1 
sampai 10 sebelum istirahat harus sudah selesai dan di 
kumpul. Mengerti?" Jelas Bu Gina. 


"Yah bu , gak kasian apa sama murid baru masak baru 
masuk langsung di suruh ngerjain soal mana banyak lagi. " 
Protes Rivaldo yang memang sudah terkenal biang onar. 


"Tau nih ibu, mending kita party aja gimana bu nyambut 
bebeb Disa "Samuel menyebutkan ide gila nya. Dan 
menyeringai tak berdosa. 


Bu Gina memberi tatapan marah pada keduanya, dan 
beralih menatap Disa." Disa kamu ada masalah dengan 
tugas yang ibu beri? " Disa hanya menggelengkan kepala. " 
Tuh kan Disa nya aja gak keberatan, kok malah kalian yang 
repot sih. Udah kerjakan keburu waktu nya habis. 


"Yah ibu mah gitu" Seru Rivaldo dan geng nya. 


Semua siswa fokus mengerjakan nya, begitu juga dengan 
Disa yang larut dalam soal tanpa memperhatikan sekitar 
nya yang sudah mulai rusuh. Bagaimana tidak trio biang 


onar sibuk meminta jawaban ke sana kemari menimbulkan 
keributan kecil. 


Setengah jam berlalu Disa sudah selesai mengerjakan 
soalnya , langsung mengumpulkan bukunya. Para siswa 
takjub melihat Disa , meraka saja belum setengah nya sama 
sekali mengerjakan soalnya. 


"Shett, bsett. " Panggil Richard ke Disa berharap bisa 
meminta jawaban. Namun nihil di respon saja tidak. Disa 
malah menelungkup kan kepala 

Nando menggaruk kepala nya meski tidak gatal. 


"Sabar nan, muka lo kurang mendukung kali". Galang 
menahan tawa kala mengejek teman nya. 


"Ini nih temen anjim emang ya kayak lo. " Ketus Richard 
yang kesal. 


Jam dinding menunjukan pukul 10:00 dan bel pun berbunyi, 
grusak-grusuk di barisan belakang saat a 

Trio biang onar belum juga kelar mengerjakan tugas, Bu 
Gina menghampiri mereka dan merebut buku meraka. 


"Yah Bu dikit lagi itu" Protes Samuel. 


"Waktu nya sudah habis, kalian boleh istirahat" Bu Gina 
berlalu meninggalkan kelas. Samuel dan temannya hanya 
pasrah dengan nilai yang akan dia dapatkan. 


"Dis, kantin yuk". Ajak widi , Disa menatap dan mengangguk 
samar. 


KKK 


Widi celingak- celinguk mencari meja kosong untuk meraka. 
Dan ia menemukan satu deret meja panjang yang muat 


untuk 10 orang itu. 


" Guys, yuk disana tuh ada yang kosong. " Ajak nya sambil 
menarik Disa. Disa hanya pasrah mengikuti langkah Widi 
dan dua teman lainnya. 


"Eh mau pada pesen apa? Biar gue pesenin. " Tawar Selena 
"Gue batagor sama jus mangga." Kata Widi 


" Gue juga ya len. Lo mau pesen apa Dis?",. Tanya Dinda 
pada Disa. 


"Samain". Jawabannya singkat tanpa ekspresi tapi masih 
menampilkan wajah cantik nya. 


"Oke" Selena berlalu pergi ke penjual batagor. 


Tiba-tiba dari arah lain datang segerombolan cowok yang 
mengenakan seragam sama seperti meraka ( ya iya lah, 
namanya juga di sekolah). Fera dan widi mulai heboh begitu 
juga anak cewek yang lain. 


"Dis sumpah lo harus liat, cogan udah keluar sarang. Ya 
ampun ganteng banget ya gak Din? " Celotehan widi yang 
matanya tak henti menatap ke lima cowok tersebut. 


Disa menoleh ke arah yang di tunjuk Widi. "B aja" 
Tanggapan nya singkat. 


Widi melongo " Dis mata lo ada masalah , ganteng gitu 
yawoh". Dengus Widi tak terima cogan nya di bilang biasa 
aja. 


"Liat baik-baik Disa". Kali ini Dinda mencoba meyakinkan 
Disa. Disa hanya mengedikkan bahu nya. 


Mata widi makin terbelalak ketika melihat para most wanted 
sekolah ini berjalan menuju meja mereka. Teriakkan histeris 
terdengar sampai ujung koridor. 


" Kak ardo ganteng banget. " 
"Masdep ku yaawoh" 

"Kak ray gak kalah ganteng tuh" 
"Beruntung banget meraka" 

"Ah jiwa iri dengki gue muncul nih. " 


Disa memilih membenam kepala di antara kedua tangannya. 
Dan sampai salah dua most wanted duduk di kanan dan 
kirinya, ia masih tak menghiraukan keadaan sekitar. 


"Hai adek yang manis, boleh kan kita duduk disini" Tanya 
Ralgi tersenyum menggoda. 


"Bo.. Boleh kok kak". Jawab widi terbata, jelas lah dia gugup 
Ray menatap ke arah Disa. " Itu temen lo sakit?. " 


"Enggak kok kak, mungkin lagi gak mood aja. "Jawab fera 
sekenanya. Anelka ikut melirik kearah cewek yang ada di 
sebelah nya. Namun ia kembali terfokus pada ponsel nya. 


"Hai guys Selena yang cakep kambek, nih pesenan lo pada. 
" Teriak Selena yang lumayan gak ada akhlak itu, Tiba-tiba 
ia jadi salting. "Ehh ada kakak ganteng, maaf ya hehehe. " 
Selena nyengir kuda. 


"Gak papa, sante aja ya gak bos. " Ucap Ardo Seraya 
menepuk punggung Ardo. 


"Hemm serah. " Ketus Anelka 


Disa mulai mengakat kepalanya, lagian dia juga sudah lapar. 
Dan mulai memakan batagor pesanan nya tadi 


"Wadaw bidadari ternyata di sebelah gue, kirain tadi upik 
abu". Canda Ardo yang langsung mendapat toyoran di 
kepalanya. 


"Tau nih dari tadi muka cantik nya di sembunyiin, takut aak 
Ragil suka. Udah jatuh cinta malah sekarang. " Goda Ralgi 


"Diem.. Kalo gak pergi" Geram Disa singkat. 

" Galak amat" Ray berulah. 

"Udah kak jangan godain anak orang mulu. " Lerai Widi. 
"Bisa diem gak lo pada" Bentak Anelka. 

"Mampus" Ejek Yongki 


"Iya iya bos kita diem , galak amat sih lagi dapet lo ya bos?. 
Celetuk Ardo yang langsung dapat tatapan sinis dari Anelka 
, sedangkan teman nya hanya menahan tawa. 


Tiba-tiba Disa berdiri , handak pergi dia sudah tidak tahan 
dengan kegaduhan yang di ciptakan oleh kakak kelas nya. 


"Eh mau kemana, makan nya juga belum habis.?" Tanya 
Ardo. Disa mengibaskan tangan nya untuk melepaskan 
genggaman Anelka, namun naas nya tangan Ardo mengenai 
mang ujang yang membawa jus. Jus tersebut tumpah 
mengenai baju dan rok Disa. 


"Shit" Umpat Disa. 


"Sorry, gue bantu bersihin deh" Tawar Ardo dia merasa 
bersalah. 


"Gak perlu" Disa berlalu pergi. 
"Mampus lo Ar. " Ejek Ralgi. 


"Wid temen lo tu kenapa sih, oh ya kok makanya asing sih. 
Gak pernah liat. " Tanya ray penasaran. 


"Jadi gini kak, Dia itu murid pindahan dan baru hari ini dia 
masuk sekolah kita. Menurut pengamatan gue sih tu anak 
emang gitu sifat nya jangan di ambil hati ya. "Jelas widi 


"Ya ampun demi apa, kak ray ngajak ngomong gue, huwaa 
mama jantung anak mu ini mau copot. " Batin widi. 


Mereka hanya ber"oh" Ria. Kemudian Anelka dan teman nya 
beranjak dan juga bel sudah berbunyi. Bukan karena Anelka 
dan teman-temannya nya itu buru-buru mau masuk kelas 
melainkan ingin pergi bolos sebelum tertangkap guru. Widi , 
Selena dan Dinda pun meninggalkan kantin. 


Di lain tempat Disa membersihkan seragamnya dengan 
kesal. Dia menatap bayangannya di cermin entah apa yang 
merasuki gadis itu tiba-tiba saja dia meninju cermin, cermin 
hancur berkeping-keping tangan Disa pun sudah berlumur 
darah. Beruntung tidak ada yang tau, wajar saja ini sudah 
waktu belajar mengajar di mulai. Gadis itu membasuh 
lukanya dan bergegas pergi dari WC. 


Di Koridor sepi gadis itu berjalan tatapan elang nya 
terpancar, dari arah berlawanan ardo dan teman-temannya 
lewat. Gadis itu berjalan tanpa memperdulikan mereka 
bahkan dia tetep acuh kala dia menabrak salah satu dari 5 
cowok tersebut. Dan itu Anelka. 


"Eh Nel bukanya itu adek kelas yang marah ke lo kan?.aduh 
namanya siapa ya? Dan kalian liat kan tadi tangan tuh 


cewek luka gitu." Tanya ray sambil berfikir mengingat nama 
gadis itu. 


"Disa" Jawab Yongki dan Anelka bersama. 
"Iya gue liat tadi tangan nya kenapa ya? " Tanya ray 


"Mana kita tau ray, kan kita bareng dari tadi ogep. "Jawab 
Anelka sambil menoyor kepala ray yang lemot nya lagi 
kumat. 


"Menarik" Gumam Anelka. 


"Hayuk lah, jangan ngelamun aja lo. " Ucap ralgi sambil 
merangkul Anelka. 


Meraka langsung menuju ke warung mang udin yang ada di 
belakang sekolah, tempat itu jadi basecamp buat meraka 
saat bolos. Karena guru akan jarang sekali untuk lewat di 
sekitar sana. 


KKK 


Saat di kelas tidak ada yang tau tentang luka di tangan 
Disa. Disa hanya tidur dengan muka yang di hadapkan ke 
dinding. Hingga pelajaran berakhir posisinya masih sama, 
widi dan yang lain tak mau mengganggu nya mereka tau 
mood gadis itu lagi gak baik-baik aja. 


"Oke, Anak-anak kita sampai sini dulu. Dan ya ibu mau kasih 
informasi kalau akan di adakan pensi unjuk bakat pada lusa 
. Jadi ibu harap kelas kalian tampilkan yang terbaik. " Jelas 
Bu Rika. 


"Yah Bu kelas ini tuh gak ada yang punya bakat gimana bu. 
" Keluh defira 


"Iya bu" Jawab murid lain dengan kompak. 


"Ibu tidak mau tau ini pesan dari kepala sekolah. Jadi mau 
tidak mau kalian harus tampil, mengerti" Tegas bu Rika. 
Namun tidak dapat respon 


"Mengerti tidak" Ucap nya sekali lagi dengan sedikit 
berteriak. 


"Mengerti bu" Jawab kompakan. 


Anak-anak SMA Royal Academy semua berhamburan keluar 
kelas untuk pulang tak terkecuali Disa. Disa segera berjalan 
ke parkiran menuju motornya yang terparkir , dan dia 
melihat ke 5 cowok yang di kantin tadi dia tak ingat nama 
meraka sedang berdiri di dekat motor nya. Ya jelas lah motor 
ke 5 cowok itu juga terparkir rapi di sana. tanpa 
memperdulikan mereka dia langsung memacu motor nya, 
dalam sekejap bayangan nya sudah hilang. 


"Wah, emang bener-bener cewek unik tuh si Disa ya gak 
ray" Ucap Ardo 


"Bener tuh bro" Ray setuju dengan perkataan Ardo. 
"Pulang, gak usah mikirin cewek terus. " Ketus Yongki. 
"Elah Yong, sekali-kali boleh lah." Kilah ray. 

"Lo mah tiap kali anjir." Sindir Ralgi. 


Kemudian meraka tak lagi melanjutkan perdebatan nya. 
Meraka memacu motor masing-masing dan meninggal 
sekolah. 


KKK 


"Baru pulang sayang. " Tanya shila 


"Iya ma, keatas dulu" Jawab nya 


"Ya udah entar mama suruh bibi nganterin makanan buat 
kamu." Lalu shila beranjak ke dapur. 


Disa masuk kamar dan langsung merebahkan tubuhnya di 
ranjang king size nya. Ketukan pintu terdengar , pintu 
terbuka terlihat bibi yang membawakan makanan untuk 
nya. Tanpa berkata-kata Disa hanya menunjuk ke arah 
nakas, bibi itu paham dan langsung meletakkan nya di 
nakas. Bi ijah pun melenggang keluar dari kamar Disa, gadis 
itu mulai menyantap makanan tersebut. Tak butuh waktu 
lama ia sudah menyelesaikan Makan nya, dan kembali 
merebahkan tubuhnya selang beberapa menit dia sudah 
tertidur. 


" Ma anak ganteng mama udah pulang. " Teriak Darren saat 
ia baru tiba di rumah, sekarang hari mulai larut. Jam 
menujukan pukul 19:00. 


"Aduh ma sakit. " Keluh Darren, saat shila menjewer 
telinganya. 


"Siapa suruh kamu teriak gitu ha, udah kayak di hutan aja. 
" Omel shila dengan tangan yang masih bertengger di 
telinga Darren. 


"Maaf ma, Darren khilaf ini tangan nya lepasin napa tar 
kuping Darren copot lagi , terus ciwi-ciwi entar gak suka lagi 
sama Darren ganteng" Cerocos Darren, sambil 
menggerakkan alisnya. Shila pun melepaskan kuping Darren 
yang sudah memerah. 


"Ma, Disa mana? " Tanya Darren 


"Ada di Kamar. "Jawab Shila. 


Darren bergegas manaiki anak tangga dan menuju kamar 
Disa. 


insiden 
Happy reading guy's. 
Warning typo bertebaran. 


Darren berhenti di depan kamar Disa saat ia mendengar 
sang pemilik kamar sedang bersenandung di iringi gitar. 


Dimana bisa aku temukan 
Kenyamanan rindu engkau beri 
Andai kan kau tau disini ku rindu 


Akan semua kenangan kita 


Kuharap disana kau bahagia 

Ku harap kamu tak lupakanku 
Andaikan ku bisa mengulang kembali 
Masa indah bersamamu 


Aku merindukanmu, masih merindukanmu 
Meski kini tlah jauh hatiku tetap untukmu 

Aku rindu perhatianmu, ketulusan dalam hatimu 
Meski jarak memisahkan, hatiku tetap untukmu 


Darren perlahan membuka pintu dan menetap adik nya. Dia 
terbawa suasana mendengarkan nyanyian Disa. 


Kuharap disana kau bahagia 

Ku harap kamu tak lupakanku 
Andaikan ku bisa mengulang kembali 
Masa indah bersamamu 


Aku merindukanmu 
masih merindukanmu 


Meski kini tlah jauh 
hatiku tetap untukmu 


Tiba-tiba dentingan gitar disa terhenti. "Oh shit. " Umpat 
Disa saat luka ditangan nya terkena sebar gitar. Tapi itu tak 
membuat nya menghentikan nyanyian nya. Darren yang 
penasaran dengan apa yang terjadi pada adiknya 
melangkah masuk , tapi langkah nya terhenti saat Disa 
mulai memetik gitar nya kembali. 


Aku rindu perhatianmu 
ketulusan dalam hatimu 
Meski jarak memisahkan 


hatiku tetap untukmu 


Meski kau kini jauh 

disaat tiada pembeda 
Hatiku tetap slalu terbuka 
Slalu untukmu, untukmu 


Aku merindukanmu 
masih merindukanmu 
Meski kini tlah jauh 
hatiku tetap untukmu 


(Aku rindu perhatianmu) aku rindu 
(ketulusan dalam hatimu) perhatianmu 
(Meski jarak memisahkan 

hatiku tetap untukmu) hatiku tetap untukmu 


(Aku rindu perhatianmu) Heyee 
(ketulusan dalam hatimu) Heyee 
(Meski jarak memisahkan) 

Meski jarak memisahkan 

hatiku tetap untukmu 


Darren reflek tepuk tangan saat Disa menyudahi lagu-nya. 
"Sejak kapan." Tanya disa ketus. 


"Dari tadi, tumben amat lo nyanyi. Kesambet apa lo, tiba- 
tiba nyentuh tu gitar lagi." Tanya Darren curiga. 


"Bukan urusan lo." Ketus nya 


"Berdosa banget lo ya sama abang sendiri. " Merangkul 
lehar Disa dan mengacak rambutnya. Disa yang tak suka 
reflek langsung Memelintir tangan Darren. 


Tak sengaja Darren melihat tangan Disa yang terluka , dan 
dia melupakan sakit di tangan nya Akibat pelintiran Disa. 
"Eh itu tangan lo kenapa kok bisa ampe luka kek gitu hah? 
Udah di obatin? Kalok gak di obatin tar infeksi. Mana kotak 
P3K nya? . Terlihat sorot kepanikan di matanya meski mulut 
Darren terus mengoceh. 


" Gak papa, udah di obatin, keluar dari kamar gue. " Sentak 
Disa sambil terus mendorong Darren. 


"Ehh buset, sakit woi kasar bener lo jadi cewek pantes aja 
jomblo. " Oceh Darren sambil menahan sakit di tangan nya. 
Disa lamgsung membanting pintu membuat Darren 
berjingkrak terkejut. 


"Gak ada akhlak banget lo ya jadi adek, untung sayang 
kalok gak mah udah gue hihh lo" . Gerutu Darren yang 
tanpa ia sadari shila sudah ada di belakang nya. 


" Mau kamu apain ha adek kamu?. " Tanya Shila sambil 
mencubit pinggang Darren. 


"Aduhhh sakit mah. " Keluh Darren 


"Ya udah mandi sana, kamu bau." Ucap shila di ikuti dengan 
menutup hidung nya. 


Darren langsung mencium aroma tubuhnya." Gak usah 
ngadi-ngadi deh mah, orang masih wangi gini. " Belanya. 
Shila berlalu tanpa menggubris Darren. 


"Gini amat , apa salah Darren yang ganteng ini ya Allah" 
Gumam Darren. 


Di lain tempat waktu yang sama, Anelka dan geng nya 
berkumpul di apartemen Anelka. 


"Woi bangke jangan lo abisin ciki gue. " Teriak Ardo saat 
dengan santai Ragil hampir memakan semua cemilan milik 
Ardo. 


"Elah pelit amat lo, nih gue balikin. " Ucap Ralgi dan 
menyodorkan bungkus ciki pada Ardo. 


"Anjim emang lo ya, tinggal tempat nya doang isi nya mana 
bangke." Omel ardo. Ralgi hanya tersenyum dan menunjuk 
ke arah perut nya, mengisyaratkan bahwa semua isi nya 
telah ia makan. 


"Ray ambil di kulkas." Perintah Anelka pada ray. 


"Oke bos ku." Dengan penuh semangat ray bangkit dan 
menuju ke kulkas. 


Semua teman Anelka ribut sedari tadi terkecuali Yongki 
yang asik dengan ponselnya, gak seperti yang kalian fikir ya 
Yongki maen game bukan chatingan xixi. 


KKK 


"Aw shit" Umpat Disa saat ia melihat jam telah menunjukkan 
pukul tujuh. la bergegas merapikan diri dan tepat pukul 
07:20 iya sudah siap. Dan sialnya iya tetap saja terlambat 
karena gerbang telah tertutup saat ia sampai. 


"Hei, lamu yang depan gerbang". Tegur salah satu OSIS 
yang berjaga di gerbang. 


" Gue".tunjuk Disa pada dirinya sendiri. 


"Iya lah siapa lagi, emang ada yang lain. " Ketus Zian sang 
Ketua OSIS yang menegur Disa tadi. Disa hanya menjawab 
dengan gelengan kepala, dan langsung menuju sumber 
suara. 


"Jangan galak gitu Zi, tar tuh cewek takut". Peringatan dari 
salah satu cewek yang bertugas bersama Zian saat ini, yang 
bername tag Clara. Zian hanya mengangguk pelan. 


" Udah berapa lama kamu sekolah disini?. Masih aja telat. " 
Tanya zian. 


"Sehari." Jawab Disa singkat. 


Tiba teman Zian dari arah belakang. "Jangan galak-galak 
dong kak Zian, nanti adek cantik nya takut".ucap cowok 
yang itu yang ternyata dia adalah Dandi teman akrab Zian 
sekaligus wakil ketua OSIS. 


"Dandi lo diem dulu. Dan kamu, kalok saya tanya jawab 
yang benar." Ucapan zian dengan tegas. 


"Udah bener" Ujar Disa. 


Dandi tertawa terbaha-bahak. " Hahahaha, anjim baru kali 
ini gue liat lo di jutekin cewek. Kesempatan langka nih. " 


Ucap dandi , Zian hanya Mengerlingkan memberi isyarat 
untuk Dandi agar diam. 


"Oke deh pak ketu, Dandi yang ganteng diem secara 
aestentik. " Celetuk Dandi, Clara hanya menahan tawa . 
Zian hanya menggelengkan kepala. "Sabar Zian dia itu 
temen lo, kalok bukan udah gue karungin lo dan. " Batin 
nya. 


"Cantik-cantik kok jut.. " Perkataan Zian terhenti saat 
sebuah tangan menggerakkan bahu Nya. Tangan tersebut 
milik Clara, Zian menoleh Kearahnya dan mengerutkan 
dahinya. "Kenapa." Tanya Zian pada Clara. 


Clara menunjukkan kearah Seberang jalan. " Tuh bukan nya 
Anelka nya?." Tanya Clara kurang yakin dengan apa yang ia 
lihat. Dan Zian menganggukkan kepala membenarkan. 


"Woi Anelka mau kemana lo". Ya memang itu kata yang 
kurang sopan, mau bagaimana lagi Anelka tidak pernah 
mau mendengarkan Zian. Buat Zian Anelka hanya lah 
masalah. 


" Sial, ketauan si bangkek"batin Anelka. 
"Gak kemana. " Balas Anelka singkat. 


"Sini lo, kalian berdua saya hukum. Berdiri depan tiang 
bendera sampe jam istirahat pertama selesai. "Jelas zian. 


"Oke" Jawab Anelka dan Disa bersamaan. 


Zian mengangkat sebelah alisnya dia heran tumben si 
Anelka tidak membantah nya. 

"sakit tuh anak, apa gimana? Lah kenapa gue mikirin tuh 
anak"batin zian. Disa dan Anelka berjalan menuju lapangan. 


"Yuk balik kelas, betah banget liatin adek cantik demen lo." 
Ajak Dandi sekaligus mengejek temannya. 


"Paan dah lo. Eh tapi kok gue baru liat tuh cewek sih." Tanya 
Zian heran. Wajar saja dia hampir kenal semua siswa-siswi di 
Royal Academy secara dia ketua OSIS yang paling di segani, 
kecuali Anelka dan temannya yang tak takut padanya. 


"Dia anak baru. "Jelas Dandi. Meraka sambil berjalan kearah 
kelas. 


"Kok gue gak tau." Protes Zian. 


"Lo sih kebanyakan Dinas luar. Nama tuh cewek Disa 
Alengka Dwijaya. Catet dia gebetan gue." Oceh Dandi. 


"Dasar fucek boy." Kata Zian dan menjitak kepala Dandi lalu 
berlari. 


"Woi.. Dasar Zian bangke, kelakuan kek dajjal." Dandi yang 
ngamuk di Koridor. 


"Dandi mulut kamu itu di sekolahin Dulu kamu itu wakil 
OSIS etikanya dijaga. , mau bapak hukum kamu? " Ancam 
pak Riyan, guru olahraga yang galak tapi suka becanda. 


"Eh bapak, maaf pak saya kelepasan hehe. " Dandi nyengir 
tak berdosa. 


"Ya udah balik ke kelas sana." Perintah pak Riyan. Dandi 
hanya mengangguk. 


aaa 


Di lapangan Anelka dan Disa tengah menjalankan 
hukumannya. 


"Telat" Tanya Anelka. 


Disa melirik kearah Anelka. "Udah tau pakek nanya." Batin 
Disa. Kemudian Disa hanya berdehem kecel "heem". 


" Berasa ngomong sama tembok." Keluh Anelka 
"Gak usah ngomong." Ketus Disa. 

"Tangan lo. " Tanya Anelka penasaran. 

"Bukan urusan lo" Ketus Disa. 


Anelka memilih untuk diam. Sedangkan di Koridor banyak 
siswa yang berteriak heboh saat melihat Anelka dan Disa di 
hukum bersamaan. 


Dikelas Anelka teman teman nya bingung saat Anelka 
belum juga datang, padahal Bu Tika akan segera masuk. 


"Ral, si Anelka gak masuk? " Tanya Angel. Dia teman kelas 
Anelka dan semua anak sekolah sudah tau kalau Angel 
sangat menyukai Anelka. 


"Mana gue tau. Gue bukan emaknya" Jawab Ralgi ketus. la 
memang tak suka dengan sikap centilnya Angel dan geng 
nya. 


"Ralgi sayang gak usah sok galak deh." Ucap teman Angel 
yang bername tag chika. 


Ralgi bergidik. "Najis di sayang sama lo" 


"Asek, Ralgi di sayang cabe haha" Goda ray. Ray memang 
teman yang paling minus akhlak. 


"Ih gak boleh gitu ray ,bebeb Anelka mana? " Tanya Angel 
lagi. 


"Kita gak tau dimana Anelka, kalian balik sana Bu Tika 
bentar lagi masuk" Kesal Yongki yang mulai risih dan 
terganggu. Angel dan teman nya langsung kembali ke kursi 
masing-masing. 


"Tapi bener deh ini si Anelka bolos gak ngajakin" Ardo 
angkat bicara. 


"Tau nih." Lanjut Ray. 


Tiba-tiba Bu Tika sudah di depan kelas. Dan memanggil Ray 
dan Ralgi. 


"Ralgi sama Ray tolong kalian ambil buku ibu di 
perpustakaan". Titah Bu Tika 


"Yah Bu, kok kita yang lain aja deh" Tolak Ralgi. 
"Pergi atau nilai kalian Ibu kurangin." Ancam bu Tika. 


Dengan terpaksa Ralgi dan Ray menyahut. " Iya Bu." Jawab 
mereka kompak. 


Ray dan Ralgi berjalan di Koridor yang sudah lumayan sepi. 
Bergegas ke perpustakaan dan segera kembali lagi ke kelas. 
Saat kembali dari perpustakaan tiba-tiba langkah meraka 
terhenti ketika melihat ada sesuatu yang menarik didepan. 


"Ya ampun, masdep gue dihukum." 

"Kak Anelka ganteng banget sih" 

“Itu keringat nya sini gue lapin." 

"Eh itu siapa sih yang di samping nya, cantik banget." 


"Duh bidadari gue kok panas-panasan." 


Itu lah ungkapan beberapa siswa yang samar terdengar oleh 
Ray dan Ralgi. Ralgi dan ray menantap kerumunan dengan 
curiga meraka yang baru kembali dari perpustakaan 
mengambil buku cetak di suruh oleh ibu tika. Yang memang 
kelas mereka tak jauh dari area lapangan melihat dari 
jendela kelas saja sudah terpampang lapangan tersebut. 


"Ral, tuh Anak-anak pada ngapain disana ya heboh banget 
liat yuk." Ajak Ralgi 


"Hayuk say" Sahut ray melehoy. 


"Jijik ray, jijik sumpah bukan temen gue lo." Ucap Ralgi dan 
berjalan ke arah kerumunan. 


"Eh itu bukan nya pak bos ya." Tanya Ralgi. 


Ray menyipitkan matanya. "Iya ngapain dia sana?. 
Dihukum? Bukan Anelka banget. " Ray tak percaya dengan 
apa yang ia lihat, saat seorang Anelka mau berdiri panas- 
panasan. 


"Terus ngapin lagi bego kalok gak di hukum, tapi tunggu 
deh itu bukan nya adek cantik yang namanya Disa itu kan 
yang mukanya datar tapi tetep cuantikk ?." Tanya Ralgi 
pada Ray menyakinkan. 


"Eh iya woo, pantes aja si kunyuk itu mau ngelakuin 
hukuman itu Orang di temenin bidadari." Ray sambil 
tersenyum penuh arti. 


"Ya udah entar kita Tanya orang langsung aja, balik kelas 
yok entar mami Tika ngamuk" Ajak Ralgi. 


Ray dan Ralgi berbalik arah dan menuju ke kelas meraka. 


Saat tiba di kelas meraka berdua mendapatkan tatapan 
menakutkan dari Bu Tika. 


"Dari mana saja kalian?. Ngambil buku aja kok lama.? " 
Tanya Bu Tika dengan tatapan menyelidik. 


"Itu bu... Itu." Jawab Ray terbata. 
"Itu apa?. awab yang bener. " Tegas Bu Tika. 


"Emh jadi gini Bu tadi kita tuh liat Anelka yang lagi di 
hukum di lap..." Tiba-tiba ucapan Ralgi terpotong saat suara 
cempreng menyalip perkataan nya. 


"What, what? Bebeb ku di hukum demi apa? Lo gak 
bercanda kan Ral.? " Cerocos Angel dengan kecepatan 
seperti rossi saat balapan. 


"Angel kamu jangan teriak-teriak keyak gitu bisa gak." Tegur 
Bu Tika. 


"Ih ibu tapi kan itu pacar saya. " Keluh Angel dengan nada 
yang menjijikkan menurut Ralgi. Ralgi hanya bergidik jijik. 


"Dan kamu Ral, apa benar yang kamu katakan tadi?". Tanya 
Bu Tika pada Ralgi. 


" Iya Bu, liat aja di lapangan tuh si Anelka lagi fi hukum 
sama cewek cantik aww wajar sih kalok dia betah. "Jelas 
Ralgi. Dan Bu Tika hanya mengangguk mengerti. 


"Hah cewek? Siapa Ral? " Tanya Angel penasaran. 
"Calon bu bos kita". Jawab Ardo 


" Udah kalian diam semuanya. Kita lanjutkan materi nya, 
buka bukunya halaman 97 dan kerjakan latihan yang 


disana. " Titah Bu Tika. 
"Yah bu". Keluh se isi kelas. 
" Kerjakan sekarang ". Tegas Bu Tika. 


Semua siswa mengerjakan tugas yang di berikan Bu Tika. 
Lain dengan kelas nya Disa tak ada yang sadar bahwa dia 
belum tiba di kelas sampai pada akhirnya guru yang 
bertugas mengajar bertanya ke beradaan Disa. 


" Disa Alengka Dwijaya tidak hadir ya." Tanya Pak Sandi. 


"Kayak nya di hukum deh Pak, soalnya tadi saat liat dia 
berdiri depan lapangan sama kak Anelka dari kelas 12 IPA 4 
pak." Jelas Galang yang memang sempat melihat meraka 
sebelum masuk ke kelas, lagian dia yang paling telat datang 
ke kelas. 


"Hah Disa telat? dihukum sama Anelka? Gak bo'ong kan lo 
Lang. " Tanya widi, pada Galang. 


"Iya lampir." Ucap Galang yang mampu membuat Widi 
melotot ke arah nya. 


"Awas tu biji mata keluar". Ejek Rivaldo 

"Hahahaha " Richard dan Samuel tertawa keras di belakang. 
"Lo juga kenapa ikutan tiga kuyang itu manggil gue lampir, 
udah bosen idup." Kata widi dengan nada marah dan sedikit 


mengecam. 


"Cocok sama lo. " Singkat tapi nyakitin kata-kata yang 
keluar dari mulut Galang. Seisi kelas ikut tertawa. 


"Die semuanya kita lanjut belajar. " Ujar Pak Sandi. 


aaa 


Akhinya waktu yang di tunggu oleh Disa tiba juga, ia sudah 
sangat lapar tadi pagi dia tak sempat sarapan. Tapi sebelum 
dia berhasil melangkah lebih jauh pandangan matanya jadi 
gelap kepalanya pusing, Tiba-tiba ia terjatuh pingsan. 


15 menit kemudian. 
"Aww" Ringis Disa yang mulai sadar. 
"Minum dulu Dis. " Tawar Dinda. 


Disa meraih gelas yang di sodorkan Dinda."Kok gue ada 
disini.? " Tanya Disa bingung. 


"Lo tadi pingsan. "Jelas Widi. 
"Oh ya, makasih" Ucap disa pelan. 


"Gak usah makasih ke kita Dis, bukan kita yang bawa lo ke 
UKS. " Ucap Selena membuat Disa bingung. 


"Iya tuh untung ada Anelka. " Sahut Dinda. 
"Hah" Ia masih tak percaya. 

"Jadi gini" Kata widi 

Flashback on 


"Woi cewek es Io kenapa." Tanya Anelka yang langsung 
menghampiri Disa yang tergeletak di lapangan. 


"Woi bangun, gak usah drama deh. " Namun tak 
mendapatkan respon. 


Anelka berjongkok dan menggendong Disa ala bridal style. 
Di Koridor dan pinggir lapangan banyak siswa yang heboh 
dan menetap meraka, tak terkecuali teman Anelka dan Disa. 


"Wid, din itu kan Anelka. Siapa yang dia gendong tuh.? " 
Tanya Dinda.. 


"Hai adek cantik,, liatin apa sih?" Sapa Ralgi 
"Iya nih kek nya seru. " Sambung Ardo. 


"Itu kek nya yang di gendong kak Anelka Disa deh, ya gak 
guys? " Tanya Widi untuk menyakinkan apa yang dia lihat. 


"Eh iya woi" Teriak Selena histeris. 


Tiba-tiba Anelka lewat dapan meraka. Mereka hanya 
mengekor di belakang Anelka. Dan mereka juga mendengar 
beberapa siswa yang berbisik. 


“Ih paan sih pake di gendong segala. " 
"Caper banget deh" 

"Pura-pura tuh pasti" 

"Ihh sok cakep banget" 


Ralgi yang mendengar itu langsung menoleh " Dia emang 
cakep, gak kayak lo pada . Muka kentang aja suka banget 
hujat orang, ngaca kali mbak" Kata-kata pedas Ralgi udah 
keluar. 


"Kalian bertiga jagain dia" Perintah Anelka pada Widi, 
Selena dan Dinda mereka hanya mengangguk. 


Setelah Anelka meletakkan Disa dan bangker. Dia beranjak 
pergi mengajak ke empat sahabat ogep nya pergi. 


"Kalian ikut gue" Ajak Anelka. 


"Kan kita mau nemenin dedek cantik nel, ya gak ray. " Tolak 
Ralgi meminta persetujuan ray. 


"Bener tuh. " Ucap Ray 


"Mending kakak-kakak sekalian kekuar deh, kalian berisik 
juga disini, maaf ya sebelum nya. " Ucap Widi dengan nada 
tidak enak. 


"Mampus di usir" Sindir Yongki. 

"Iya deh kita keluar" Pasrah Ralgi. 
Meraka berlalu pergi meninggalkan UKS. 
Flashback off 

"Baik juga tuh anak" Batin Disa. 


"Hei Dis, lo mikirin kak Anelka ya." Curiga Widi. Disa hanya 
menggelengkan kepala. 


"Hayo ngaku aja deh lo. Eh iya tadi juga dia ngobatin luka di 
tangan loh tuh" Goda Selena. Sambil menujuk tangan Disa 
yang telah di perban. 


"Oh gitu " Acuh Disa. 


"Udah deh kalian biarin Disa istirahat dulu, noh tuh makan 
di meja jangan lupa di makan. Lo jangan kemana stay disini 
ampe udah ngerasa sehat oke. kita balik kelas, entar abis 
jam kita kesini." Ucap Dinda seperti Ibu-ibu yang lagi 
menasehati anaknya. 


Disa memakan makanan yang telah di siapkan oleh ke tiga 
sahabatnya itu. Setelah selesai ia berbaring dan 


memejamkan matanya. Baru beberapa menit Disa 
terganggu dengan suara langkah kaki, sontak ia membuka 
mata guna melihat empunya langkah kaki tersebut. 


"Ngapain lo kesini? " Tanya Disa dengan ketus. 
"Liat lo" Jawab cowok tersebut. 


"Hah" Disa masih dengan ekspresi kaget nya. “Gak jelas 
banget sih ni orang" Batin Disa. 


"Gue ke sini bawain ini". Ucap Anelka menyodorkan satu 
kantong berisi makan. Ya cowok yang di maksud tadi adalah 
Anelka. 


" Gue udah makan." Ujar Disa. 


Aneka hanya ber "oh" Ria. "Pulang gue .anter gak ada kata 
penolakan. " Titah Anelka. 


"Bawa motor". Ucap Disa singkat. 
"Tinggal aja" Lanjut Anelka. 
"Ogah, lo gila ya". Geram Disa. 


" Gak". Ketus Anelka. "Entar motor lo si Ralgi yang bawa". 
Lanjutnya. 


Disa memilih diam tak ingin melanjutkan perdebatan 
meraka. 


Akhirnya Anelka dan Disa pulang bersama. Dengan Diikutin 
Ralgi yang membawa motor. Karena jarak rumah Disa dan 
sekolah tak jauh, jadi hanya bitih waktu 15 menit untuk 
metaka sampai. 


"Makasih" Ucap Disa saat turun dari motor Anelka. 


"Heem" Yang di jawab Anelka dengan deheman. 


"Adek cantik abang Ralgi pulang ya tuh motor kamu udah 
terparkir cantik kek yang punya" Ocehan Ralgi yang di 
anggukin Disa. 


Aneka dan Ralgi pergi bayangan mereka hilang saat di 
ujung persimpangan. 


daa 
Maaf gaje bangett , moga suka ya kalian. 


Love you guys.. 


kejutan tak terduga 
Happy reading typo dimana-mana. 


Saat ini tepat di kelas Disa sedang diadakan siraman rohani 
oleh Bu Gina. 


"Jadi kelas kalian gak yang bakalan tapil di pensi nanti hah? 
"Tanya Bu Gina benada emosi. 


"Kalok ada yang bertanya itu di jawab. " Tanya Bu Gina 
sekali lagi. Tapi semua masih diam bahkan ketiga biang onar 
pun kicep. 


"Oh masih betah diem?. Dan kamu Galang, kamu itu 
sebagai ketua kelas harusnya bisa dong mengajak 
temannya untuk berpartisipasi. Itu kan tugas kamu. " Tegas 
Bu Gina. 


"Gimana dong Bu, gak ada yang mau" Keluh Galang. 


"Kelas ini tu gak ada yang berbakat dalam hal kek gitu bu." 
Sahut Rivaldo dari pojokan. 


"Usaha dong. Jangan cuma bikin onar aja" Sindir Bu Gina 
sambil melirik ke arah tiga curut biang rusuh. 


"Aduh salah gue ngomong" Ucap Rivaldo dengan tangan 
yang memukul bibir nya pelan. 


"Ibu gak mau tau kalok gak ada yang tampil, selesai acara 
pensi kalian Ibu hukum. " Peringatan dari Bu Gina. 


"Yah bu gak bisa gitu dong" Tolak samuel. 


"Iya bu masak di hukum" Sambung Vira. 


"Ibu gak asik banget ihh" Ucap Dara lemas. 


"Ibu ku yang cantik, kita jangan di hukum ya" Mohon 
Richard dengan pupy eyes. 


"Iya bu benertuh" Serentak seisi kelas. 


"Resiko kalian dong. Kalian aja gak mau nurut sama ibu" 
Ucap Bu Gina tersenyum jahil. 


"Ahh ibu" Lagi-lagi koor seisi kelas. 


"Dah lah ibu mau pergi dulu, gak tampil siap-siap hukuman 
menanti. " Ucap Bu Gina dengan senyuman penuh arti. 


Setelah Bu Gina pergi meraka segera berhamburan keluar 
untuk melihat pensi di lapangan. Namun widi beserta dua 
temennya dan juga Disa masih duduk di dalam kelas. 


"Cie yang kemaren di anterin cogan" Goda widi. 

"Dia maksa" Ketus Disa. 

"Maksa juga lo suka kan. Ya gak guys" Olok selena. 
"Bener banget tuh" Ucap Dinda dan widi bersamaan. 


"Oke guys lanjut nanti aja godain putri jutek kita, 
kelapangan yuk keburu mulai tar tuh" Aja Selena. 


"Skuy" Sahut Dinda widi. 
Disa hanya mengekor di belakang mereka bertiga. 


"Oke, temen-temen semua yang saya sayangi , sebentar lagi 
acara akan di Mulai diharapkan kalian segera berkumpul. 
Tentu kalian gak mau kan terlewat sama penampilan keren 
dari setiap kelas. Untuk mempersingkat waktu saya Zian 


selalu ketua OSIS akan menyerah acara ini kepada rekan 
saya. Oke kepada Meria untuk segera ke atas panggung dan 
memandu acara pensi SMA Royal Academy. Yay beri tepuk 
tangan yang meriah dong" Seru Zian 


" Oke adik-adik sekali 10 menit lagi kita akan menyaksikan 
penampilan dari kelas 12 IPS 1. Wow tepuk tangan nya 
mana dong," Pinta Meria. 


"Huh nampak nya masih lemes banget nih bener gak kak 
Zian" Tanya Meria pada Zian. 


"Ayo semangat dong, teriakan nya mana" Pandu Zian di atas 
panggung. 

"Woooohh" Teriak serentak siswa-siswi SMA Royal academy. 
"Wah udah mulai semangat nih, baiklah saya undur diri. 


Saya serahkan pada rekan saya. " Ucap Zian berpamitan 
dan turun panggung. 


"Terimakasih kak Zian atas Waktunya., waktunya sudah tiba 
ini lah penampilan dari 12 IPS 1 wow". Seru Meria. Yang di 
sambut sorakan Meriah dari siswa-siswi. 


Di pinggir lapangan Disa san temanya Tengah menyaksikan 
acara yang sedang berlangsung. 


"Ih keren ya, penampilan meraka" Ucap widi, merasa iri 
pada kakak kelasnya. 


"Iya nih, siap-siap aja hukuman menanti. " Ucap lesu Dinda. 


Tiba-tiba ada suara dari belakang dan sebuah tangan 
merangkul widi dan Disa. " Kita boleh gabung disini 
kan".ucap Ray. Iya dia adalah Ray dan teman-temannya. 


"Boleh kok kak" Sahut Widi tersenyum manis. 


Namun mata meraka terbelalak saat tiba-tiba Anelka 
mengeluarkan suara. 


"Tangan nya biasa aja" Ucapnya sambil menyingkirkan 
tangan Ray dari pundak Disa. 


"Uwah ada yang cembokur nih" Goda Ralgi. 
"Ekhem" Yongki berdehem. 

"Suit suit" Tambah Ardo. 

"Diem, atau pergi " Ucap Disa kesal. 


"Wih buk bos marah, lagi pisah ranjang ya" Sekali lagi goda 
ray. 


"Udah deh kak, tuh si Disa udah kesel" Lerai Selena. 


Semua diam dan kembali terfokus pada penampilan siswa 
yang sedang menujukan bakat dari kelas nya. 


"Oke temen itu lah penampilan dari 12 IPS 1, sangat 
amazing bukan. Ayo nanti yang lain jangan mau kalah dong. 
Oh ya seperti yang kalian lihat kakak disini tidak sendiri ya. 
" Ucap Meria. 


"Kakak di temani oleh orang yang menyebut dirinya sendiri 
ganteng" Lanjut Meria. Diiringi gelak tawa siswa-siswi. 


"Kak Meria salah nih. Saya memang ganteng. Ya gak adik- 
adik?. Tanya Dandi. Ya orang yang disebutkan Meria adalah 
Dandi wakil ketua OSIS. 


"Bener kak" Teriak para ciwi-ciwi dekel. 


"Udah ya, lawakannya. Sekarang kita lihat penampilan dari 
10 IPA 2,meraka akan dance disini. Berikan tepukan yang 
meriah dong. " Sorak Meria. 


Semua memberikan sambutan. 


Tepat di seberang tempat Anelka duduk. Angel dan geng 
nya melihat ke arah meraka. 


"Ngel itukan Anelka ya" Tanya Yuliska. 
"Iya tuh" Ucap karin membenarkan. 


" Siapa tuh cewek yang duduk sebelah Anelka" Ucap Angel 
geram. 


"Kek nya adek kelas yang di hukum dan pingsan terus di 
gendong sama Anelka itu deh, namanya di..di ah lupa gue" 
Jelas Chika. 


"Disa" Sanggah Yuliska 
"Nah iya itu" Chika mengangguk. 


"Gancen banget sih , awas aja nanti. " Tatap nya sambil 
memperlihatkan Smirk nya. 


Di sudut lain. 


"Eh gue aus nih, mau kantin ada yang mau nitip gak.?" 
Tanya Widi. 


"Gue ikut aja" Ucap Ray. 


"Mapus kenapa kak Ray malah mau ikut sih, apa kabar 
jantung gue entar." Batin Widi. 


"Samain aka deh semuanya. " Ucap Anelka memberikan 
keputusan. 


Widi dan Ray berjalan beriringan menuju ke kantin. Tak ada 
yang membuka obrolan. Sampai akhirnya Ray duluan lah 
yang mengajak Widi berbincang. 


"Eh wid" Panggil Ray. 
"L. Iya kak kenapa.?" Sahut Widi gugup. 


" Gak usah gugup, gue gak makan orang kok". Ucap Ray 
menyakinkan. 


"Iya kak, maaf" Sahut Widi pelan. Dalam hati " Baek-baek 
ya, jantung jangan terlalu kenceng, bisa pingsan gue" 


"Lo kalok lagi gugup gitu, lucu ya" Ucap Ray sambil 
mengacak rambut Widi. Perlakuan itu membuat pipi Widi 
memerah sudah seperti kepiting rebus. 


"Gak usah blushing gitu Wid, malah makin gemes deh" 
Ucapan Ray makin membuka Widi salting. 


"Siapa yang blushing, ini tu karena panas. Iya panas." Elak 
Widi. 


"Masak sini liat " Lanjut Ray dengan mempercepat 
langkahnya untuk berada di depan Widi. "Tuh kan bener, 
hayo ngaku gak" Goda Ray. 


"Gak, udah ayo buruan kasian yang lain nunguin kak." Widi 
berusaha mengalihkan topik.dan juga ia mempercepat 
langkahnya untuk menjauh dari Ray. 


Ray menyusul langkah Widi. Mereka langsung membeli 
minuman dan segera kembali, tanpa ada sepatah kata pun 


keluar dari mulut mereka berdua. 


"Lama amat kalian ngapain aja kalian , gak tau apa ni 
tenggorokan udah gersang kek gurun. " Protes Ralgi. Yang 
sedikit kesal Pasalnya ia sudah sangat haus. 


"Kita kan mau berduaan dulu ya gak Wid" Goda Ray. 


"Dih paan kak, kak Ralgi gak udah percaya dia bohong. " 
Elak Widi. 


"Bener juga gpp kali" Sahut Ardo. 
"Asek gaskuen" Ucap Dinda dan Selena bersamaan. 


"Gak ya, udah nih minuman kalian. " Sodor Widi dengan 
persaan dongkol.dan mengerucutkan bibir nya. 


"Gak udah manyun gitu tar gue tambah suka" Gombal Ray. 
"Lanjut bosku" Ucap teman meraka kompak. 


Anelka yang sedari tadi diem, rupa manusia tengah asik 
menatap Disa yang tengah serius menonton acara. Namun 
Anelka segera mengalihkan pandangan nya. 


"Oke temen itu lah penampilan dari adik-adik kelas 10 IPA 2. 
Dan ini mungkin yang kalian tunggu-tunggu dari tadi, siapa 
lagi kalau bukan 12 IPA 3 . Mana sorakannya. " 


"Anelka" Koor siswa-siswi menyerukan nama Anelka. 


"Wah nampaknya semangat semua ya. Tapi tunggu dulu ya 
sebelum kak Anelka nya tampil, kita saksikan dulu 
penampilan dari kak angel dan temen-temennya. Selamat 
menyaksikan. " Ujar Meria. 


Setelah Angel the geng tampil host kembali berbicara. 


"Tepuk tangan mana dong, ya itu lah salah satu penampilan 
dari 12 IPA 3. Selanjutnya siapa hayo? " Tanya Dandi. 


"Anelka" Teriakan siswa-siswi. 
"Apa kakak gak bisa denger loh." Ulang Meria. 
"Anelka" Teriak meraka lebih keras. 


"Oke, mantep banget nih. Kita sambut Anelka yey" Seru 
Dandi. 


Di pinggir lapangan. 
"Semangatin kita dong yang mau tampil ini" Pinta Ardo. 


"Iya, apa lagi gue Wid butuh semangat dari lo. " Goda Ray 
sambil mencolek dagu Widi. 


"Jangan kasih kendor" Ralgi ikut-ikutan. 


"Woi cepetan lama banget sih nanti aja gombalin cewek. " 
Omel Yongki. 


Di satu sisi Disa dan Anelka hanya saling tatap. Anelka 
langsung memutuskan kontak, dan berlalu menyusul temen 
nya ke atas panggung. 


Tampaknya meraka akan melakukan akustik. Di lihat Anelka 
yang jadi vokalis dan memainkan gitar, Ralgi bermain dram, 
Ray bermain bass , Yongki gitar, sedangkan Ardo bermain 
keyboard. 


Its the most beautiful time of the year 

Running through the streets spreading so much 
cheer 

I should be playing in the winter snow 

But I'mma be under the mistletoe 


Semua siswa sayang menikmati lagu yang di bawakan 
Anelka. 


"Kak Anelka keren parah." 
"Mana ganteng lagi" 


Kekaguman beberapa siswa yang berdiri di dekat Disa. Disa 
pun ikut menikmati lagu tersebut. 


Word on the street that its coming tonight, 
Reindeer's flying in the sky so high 

I should be playing in the winter snow 

But Imma be under the mistletoe 


With you, shawty with you 
With you, shawty with you 
With you under the mistletoe 


Gathering around the fire 

Chestnuts roasting like a high tonight 
I should be playing in the winter snow 
But Imma be under the mistletoe 


I dont want to miss out on the holiday 
But I cant stop staring at your face 

I should be running in the winter snow 
But Imma be under the mistletoe 


With you, shawty with you 
With you, shawty with you 
With you under the mistletoe 
With you, shawty with you 


With you, shawty with you 
With you under the mistletoe 


Semua siswa terbawa suasana, lagu tersebut seakan 
menghipnotis mereka. 


Dont you buy me nothing 

I am feeling one thing and it led me to a miracle 
Dont you buy me nothing 

I am feeling one thing, your lips on my lips 
Theres a very, merry Christmas 


Its the most beautiful time of the year 

Flying through the streets spreading so much cheer 
I should be playing in the winter snow 

But Imma be under the mistletoe 


Di tengah lagu Disa beranjak dari tempatnya. "Mau kemana 
Dis".tanya selena. 


"Toilet"jawab singkat Disa. 


"Oh ya udah perlu di temenin gak" Tawar Dinda. Disa hanya 
menggeleng. 


Disa berlalu pergi meninggalkan lapangan. 


I dont want to miss out on the holiday 
But I cant stop staring at your face 

I should be playing in the winter snow 
But Imma be under the mistletoe 


With you, shawty with you 
With you, shawty with you 
With you under the mistletoe 


With you, shawty with you 
Shawty with you, under the mistletoe 


Kiss me under the mistletoe 

Show me baby that you love me so 

Ohhhh, ohhh, 

Kiss me underneath the mistletoe, oh, whoaaa 


Dengan berakhir nya lagu tersebut, sambut dengan teriakan 
histeris dan tepuk tangan yang meriah. Aneka dan teman- 
temannya turun dari panggung dan menghampiri Widi the 


geng. 


"Gimana, keren kan penampilan kita" Ujur Ralgi dengan 
menaik turun kan alisnya. 


"Keren banget kak" Ucap Widi kagum. 
"Gak usah masang muka gitu" Sewot Ray. 
"Dih paan sih" Jengah Widi. 


"Eh temen lo satunya mana" Tanya Ardo. Anelka hanya 
melirik kearah tempat Disa yang kosong. 


"Toilet kak" Sahut Selena. Semua hanya mengangguk. 


Di tengah panggung "oke kita rehat 15 menit teman-teman. 
Masih pada semangat kan? " Tanya Dandi. 


"Masih kak" Sorak semua. 


"Setelah ini kita akan menyaksikan penampilan dari kelas 
11 IPA 1, jangan kemana-mana ya tapi sebelum itu kita 
istrahat dulu" Ucap Meria. 


"Kelas kalian kan" Ceplos Yongki. 


"Emm iya kak" Jawab Widi ragu. 


"Semangat ya" Ucap Ray tiba-tiba sambil menempelkan 
botol minuman dingin ke pipi Widi. 


"Ih apa sih kak, kita tuh gak bakalan tampil" Jelas Widi 
dengan muka cemberut. 


"Kok bisa" Tanya Ardo. 
"Gak ada yang punya bakat" Pasrah Selena. 
"Iya kak , kak palingan nanti hukum sama Bu Gina. 


" Udah Widi mukanya jangan cemberut dong, senyum gini 
bisa gak " Ucap Ray. Kedua tangan nya mendekat ke arah 
Widi dan menarik kedua ujung bibir Widi. "Nah kan cantik" 
Tanpa sadar muka Widi sudah bak kepiting rebus. 


"Apa sih kak" Widi berusaha menyingkirkan tangan Ray. 
"Cie, wid lo blushing" Goda Selena. 


"Mana ada" Elak Widi. Padahal di perutnya sudah seperti 
ada kupu-kupu yang terbang. 


"Haha ngaku aja" Ejek Dinda. 
"Lanjut teru.." Ucapan Ralgi terpotong. 


"Baiklah kita sambut ini dia perwakilan dari 11 IPA satu, 
silahkan naik ke atas panggung dek. " Ajak Meria. 


"Wah, tampaknya bidadari yang bakalan tampil nih," Goda 
Dandi. 


Di tempat Anelka. 


"Nah itu ada" Ucap Yongki. 


"Kalian bohong nih" Goda Ardo. 


"Udah bisa bohong hemm," Ucap Ray sambil mencubit pipi 
Widi. 


"Aww, sakit bego. Dan kita tuh gak bohong ya, kita aja gak 
tau siapa yang tampil." Sewot Widi. 


"Kalian tuh ya kalok mau uwu-uwuan tu liat sikon napa, gak 
tai apa ini pada jomblo semua. " Goda Selena. 


"Dih paan" Ucap Ray dan Widi bareng. 

"Tuh kan, pj mana pj" Lanjut Dinda. 

"Gak ada ya." Widi dan Ray bersamaan lagi. 
"Bisa diem " Ketus Anelka. 


"Tau nih, kita kan penasaran siapa yang tampil dari kelas 
kalian. " Jawab Yongki, tumben banget nih anak hari ini 
cerewet. 


"Eh btw kok Disa lama" Tanya widi. 
"Kebelet mungkin. " Singkat Dinda. 


Mereka kembali Terfokus pada sosok yang Tengah menaiki 
panggung. Dan saat melihat wajahnya mereka semua 
tekejut , tapi tidak dengan Anelka yang masih dengan muka 
datarnya. 


Di atas panggung Disa telah bersiap dengan gitar nya 
sendiri. Dia memejamkan matanya dan ya dia mulai 
memetik gitarnya. 


butuh waktu yang lama 
tuk jelaskan semua ini 


agar engkau percaya 
cinta itu ada 


memang tidak semudah 

melafazkan kata kata 

hadirnya semua itu 

jadi pembeda engkau dan dirikudiriku 


"Ih kok keren sih, Itu Disa kan si jutek temen lo itu" Tanya 
ardo. 


"Iya kak, kita juga kaget loh" Jawab Widi seadanya. 
"Selamat dari hukuman. " Selena merasa lega. 


"Bagus suaranya, cocok lah jadi buk bos kita ya gal nel. " 
Cibir Ralgi. 


"Serah" Jawaban Anelka singkat. 
"Uhuuy lampu ijo" Ledek Ardo. 


ingin ku teriak sekerasnya 

namun bibir terasa terkunci 

sikap dinginmu yang membuat diriku 
semakin menjauh 


Keren banget suranya" 
"Siapa sih kok gue baru liat" 
"Anak baru gak sih" 

"Cantik lagi" 


"Dih paan b aja gitu di bilang bagus" Cibir Chika teman 
Angel. 


"Bagusan kita, cantikan kita. luww gak banget" Sewot Angel 
bergaya centil, mengibaskan rambutnya. 


kau yang ku anggap jadi pembeda 
tapi telah merubah segalanya 

kau juga yang menciptakan celah 
hingga ku terjatuh dalam pelukannya 


memang tidak semudah melafazkan kata kata 
hadirnya semua itu jadi pembeda engkau dan diriku 


ingin ku teriak sekerasnya 

namun bibir terasa terkunci 

sikap dinginmu yang membuat diriku 
semakin menjauh 


kau yang ku anggap jadi pembeda 
tapi telah merubah segalanya 

kau juga yang menciptakan celah 
hingga ku terjatuh dalam pelukannya 


ingin ku teriak sekerasnya 

namun bibir terasa terkunci 

sikap dinginmu yang membuat diriku 
semakin menjauh 


kau yang ku anggap jadi pembeda 
tapi telah merubah segalanya 

kau juga yang menciptakan celah 
hingga ku terjatuh dalam pelukannya 


Disa menyelesaikan lagu nya di sambutan tepukan tangan 
yang sangat heboh, penonton di buat kagum oleh 
penampilan nya. Disa turun dan menuju ke arah Widi. 


"Yah itu penampilan penutup acara kita hari ini, banyak 
sekali ya bakat yang di miliki SMA Royal Academy. " Ucap 
Meria. 


"Bener banget tuh kak Mer, kita bakalan ketemu lagi di 
ivent selanjutnya. Kakak dan kak Meria menutup acara kita 
hari ini Terimakasih buat yang sudah berpartisipasi. " 
Penutupan dari Dandi. 


Semua Anak-anak kembali ke dalam kelas untuk mengambil 
tas meraka dan kemudian pulang. 


Di halte bus nampak siswi yang tengah berdiri. Tak 
melakukan apapun. 


"Dek, gue gak bisa jemput ada kelas tambahan . Gak usah 
pulang sendiri , udah udah nyuruh temen gue buat jemput 
lo " Sambungan dari sebrang. Gadis itu adalah Disa dan 
yang sedang berbicara di telpon adalah Darren. Hari ini Disa 
tidak membawa motor. 


"Bisa pulang sendiri" Sahut Disa. 
" Gak ada bantah" Tegas Dareen 
"Serah" Putus Disa. Dan langsung mematikan sambung. 


Tak lama orang yang di maksud Darren muncul. Berhenti 
tepat di depan Disa. 


"Lo Disa kan" Tanya pengendara motor itu. Disa hanya 
mengangguk. 


"Oh kenalin gue Farel, di suruh Darren buat jemput lo. "Jelas 
Farel. 


"Udah tau" Ketus Disa. 


"Ya udah, yok nanti keburu hujan lagi" Ucap Farel yang 
kebetulan cuaca sedang mending. 


Namun sebelum Disa berhasil naik ke motor Farel sebuah 
tangan merik nya, Disa terhuyung hampir jatuh. Tapi 
beruntung nya dia jatuh menabrak dada bidang milik 
sesorang yang menariknya.. 


Next gak nih 


Oke kita lanjutkan 


Maaf kalo gaje ceritanya, 
author masih pemula hiks 


whats wrong 


Happy reading 
Di waktu yang bersamaan di area parkir. 


"Eh wid, gak papa kan lo kita tinggal" Tanya Selena dan 
Dinda. Pasalnya mereka berduka sudah di jemput. 


"Gak kok, santai aja. Kalian pulang aja duluan kasian tuh 
yokap lo pada udah nunggu" Tutur Widi. 


Dinda dan Selena lalu berjalan dan memasuki mobil orang 
tua meraka. 


"Woi ngapain disini" Tiba-tiba suara itu terdengar membuat 
Widi kaget. Ternyata itu adalah Ray. 


"Kaget bangkek" Kesal Widi. 


"Gue tanya ngapain lo masih disini? Sekolah udah sepi juga. 
"Tanya Ray sekali lagi. 


"Nungguin jemputan nyoka... " Kata-kata Widi terpotong 
saat ia mendengar deringan ponselnya. la merogoh saku 
nya dan melihat nama mamanya yang tertera di layar 
ponsel. 


"Halo ma" Ucap widi. Ray hanya memperhatikan Widi yang 
tengah berbicara di telpon. 


"Kamu pulang naik taksi aja ya, mama gak bisa jemput 
kamu. Mama ada meeting 5 menit lagi. " Sahut dari 
seberang. 


"Kenapa baru ngasih tau sih ma? Kalok gak bisa jemput". 
Kesalnya sambil menghentakkan kaki nya berberapa kali. 


" Ini juga dadakan sayang. Maaf ya" Ucap mama Widi. 


"Iya deh mah, ya udah aku tutup dulu. " Ucap Widi Seraya 
memutuskan sambungan. 


"Jadi.." Ucapan Ray tergantung. 

"Jadi apaan? Gak jelas lo kak kek Dora" Jawab Widi kesal. 

"Lo gak ada yang jemput kan" Tanya Ray untuk 
menyakinkan apa yang dia dengar tadi. Widi hanya 
Menggeleng. 

"Ya udah gue anterin aja gimana" Tawar Ray. 

"Serius kak" Widi mencoba menanyakan keseriusan Ray. 


"Heemm" Ray hanya menjawab dengan deheman. 


"Eh temen kakak yang lain kemana? " Tanya Widi pasalnya 
sedari tadi ia tak melihat para cecunguk itu. 


"Udah balik, buruan Naik" Kata Ray , Widi hanya tersenyum. 


Widi naik ke atas motor Ray. Setelah Widi naik dengan 
sempurna. Tiba-tiba Ray melepas jaket nya. "Tuh pakek buat 
nutupin paha lo" Ray memberikan jaket pada Widi. 


"Makasih kak" Ucap Widi lirih. 


"Ya ampun kuat kan jantung ku, baper banget anjim. Ma 
makasih ya udah gak jemput aku. " Batin Widi. 


Saat di gerbang Widi membuat kaget Ray dengan berteriak. 
"Kak itu bukannya kak Anelka ya". Reflek Ray mengerem 


dadakan motor nya. Alhasil itu membuat Widi menubruk 
punggung Ray, bahkan memeluk Ray. 


Widi yang shock masih memejam kan mata. " Masih betah 
meluk nya" Ucapan Ray membuat Widi tersadar dan 
melepaskan tangan nya dari pinggang Ray. 


"Maaf kak, tadi kan gue kaget liat Kak Anelka tuh Disana 
lagi pelukan." Ucap Widi lirih. 


"Udah sih biarin aja, kita pulang aja. Dan jangan teriak lagi 
sakit kuping gue" Widi hanya mengangguk mendengar itu. 
Ray kembali menjalankan motornya. 


Disa mendongak melihat siapa yang menarik nya. Setelah 
melihat empunya tangan itu, Disa mendorong tubuh Anelka. 
Ya tangan tadi adalah milik Anelka. 


"Bro gak usah kasar gitu dong" Kesal Farel. 


Anelka menoleh ke arah Disa. "Pulang sama gue" Ucap 
Anelka , menarik tangan Disa. 


"Eits,,dia balik sama gue, amanah dari abang nya. " Farel 
menahan Disa. 


"Lepas". Disa menghempaskan kedua tangan itu. 


" Gue bisa balik sendiri. " Putus nya. Langsung berlalu 
meninggalkan dua cowok tadi. 


Anelka tersadar langsung mengejar Disa sedangkan Farel ia 
memilih untuk pergi tak ingin memperpanjang masalah. 
Soal Darren akan marah dengan nya nanti itu urusan 
belakangan. 


"Lo mau kemana" Tanya Anelka , melihat Disa semakin 
mempercepat langkahnya. 


"Berhenti dulu" Anelka memegang tangan Disa. 
"Gue mau pulang" Bentak Disa. 


Tanpa persetujuan Disa Anelka menggendong Disa, 
membawa tubuh gadis itu ke atas pundak nya. Disa terus 
memberontak dengan memukul punggung Anelka. Banyak 
pasang mata yang melihat merasa iri pada kedua pasangan 
itu. Bukan pasangan tepatnya tapi musuh. 


"Ih kok ucul ya mereka " 

"Cocok banget anjim" 

"Ih paan, Anelka tuh cocok nya sama gue" 
"Sama gue kali. " 


Disa yang geram mendengar cibiran tersebut."Anelka , 
lepasin gue" Teriaknya dengan terus memukul punggung 
Anelka.Anelka tiba di sebuah mobol sport berwarna merah 
membuka pintu dan menaruh Disa di dalam . 


"Woi buka pintu nya" Teriak Disa dari dalam mobil. 


"Udah diem aja" Aneka masuk, dan mulai menghidupkan 
mobilnya. 


Tiba-tiba Anelka mendekat ke arah Disa, sangat dekat 
hingga Disa bisa mencium aroma maskulin dari Anelka. 
Semakin mendekat wajahnya Anelka dan.. Plak sebuah 
tamparan mulus mendarat di pipi Anelka. 


"Aww sakit bego" Ringis Anelka. 


"Lo mau ngapain tadi ha" Geramnya 


"Masang seatbelt lo tuh" Jelas Anelka. "Gak usah mikir 
kejauhan" Lanjut nya. 


Kemudian Anelka mulai menjalankan mobilnya. Sepanjang 
perjalanan hanya hening yang ada. Mereka berdua tidak 
ada yang membuka pembicaraan. Disa hanya menatap ke 
arah luar jendela sedangkan Anelka fokus mengemudikan 
mobilnya. 


"Dia kenapa sih, apa yang terjadi sama nih anak? Anek 
banget. " Batin Disa. Melirik ke arah Anelka. 


Setelah berapa saat mereka tiba di rumah Disa. Di taman 
rumah Disa tampak seorang wanita paruh baya tengah 
merapikan bunga-bunga di taman. 

Shila yang tengah bebenah menoleh ke arah gerbang ketika 
mendengar suara mobil. Disa bergegas turun, dan 
membanting pintu. 


Anelka membuat kaca mobil " Terimakasih ".ucapnya 
membuat Disa kaget. 


"Sama-sama " Sahut asal Disa. 


"angan kangen gue." Ucap Anelka dan terkekeh, saat 
melihat Disa yang semakin kaget. Disa tersadar dari 
lamunan nya saat mendengarkan suara Shila. 


"Dek , itu temen nya gak di ajak masuk Dulu? " Tanya Shila. 


Belum sempat Disa menjawab. "Gak tante saya langsung 
pulang aja lagian ini udah mau ujan. " Ucap Anelka sopan. 


"Ya sudah, terimakasih ya sudah mengantarkan Disa pulang. 
" Ujar Shila. 


"Iya tante" Jawab Anelka. 


Disa berlalu masuk ke rumah, sedangkan Anelka memacu 
mobilnya meninggalkan pekarangan rumah Disa 


aaa 
"Ma, mama." Teriak Darren saat baru masuk ke rumah. 


"Apa sih bang teriak-teriak gitu, kebiasaan banget" Tegur 
Shila. 


"Disa udah pulang?. Pulang nya sama siapa tadi ma? Tanya 
Darren beruntun. 


" Adek mu di kamar nya, dan Mama gak tau siapa cowok 
yang nganterin adek kamu, tapi Anak-Nya ganteng banget. 
Dan keliatan anaknya baik kok"jelas Shila. 


"Gak bisa nih, Darren harus Tanya tuh anak" Ucap Darren. 
Lalu ia bergegas berlari menuju kamar Disa. 


"Woi dek, buka pintu. Woi buka atau gak abang dobrak nih" 
Seru Darren yang terus mengetuk kamar Disa. 


"Sabar setan" Dumel Disa. 
Disa membuka pintu. "Kenapa" Tanya Disa di ambang pintu. 


"Lo kenapa gak pulang bareng Farel?" Darren mulia 
menginterogasi Disa. 


"Gak papa" Sahut Disa. 


"Dan siapa yang nganter lo pulang". Tanya Darren 
penasaran. 


"Bukan siapa-siapa." Disa memutar bola matanya malas. 


"Kalok dia macem-macem sama lo ngomong, bilang sama 
gue. Dah sana masuk dan istirahat. " Ucap Darren sambil 
mengacak rambut Disa. Disa hanya mengangkat sebelah 
alisnya heran. 


“Ini orang kenapa kok berubah jadi sok manis gini" Batin 
Disa. 


Disa menutup pintu kamarnya dan Darren pun masuk ke 
kamarnya untuk membersihkan kan diri. 


Waktu yang bersamaan apartemen Anelka. 


"Woi Nel, ini si Farhani nantangin lo lagi." Kata Ralgi sambil 
memperlihatkan ponselnya. 


"Di jawab gak nih" Tanya Ray. 


"Bilang iya nanti gue datang".Anelka menerima tantangan 
tersebut. 


"Lo serius" Ray angkat bicara. 
Anelka hanya berdehem "heemm". 
"Oke jam 9 katanya lo di suruh kesana. "Jelas Ralgi. 


" Woi anjim gila apa gimana tuh si Farhani ini udah jam 
berapa anjim, gak sadar idup tuh anak ya." Sewot Ardo. 


"Sabar Ar" Yongki menenangkan Ardo. 


"Berangkat sekarang yok, keburu telat. Tar tu kuyang 
ngatain yang bukan-bukan lagi. "Jelas Ray. 


"Skuy Nel" Ajak Ralgi. Anelka mengangguk. 


Meraka bersiap-siap, Anelka mengambil kunci. Keluar dari 
apartemen dan menuju tempat yang telah di tentukan 
Farhani. Butuh waktu sekitar 20 menit untuk mereka sampai 
di lokasi tersebut. 


"Gue kira lo gak bakalan dateng" Ucap salah seorang yang 
telah tiba di lokasi terlebih dahulu, dengan menunjukkan 
smirk nya. 


"Gue bukan lo, yang pengecut itu Far. " Balas Anelka sambil 
menepuk bahu Farhani. Iya dia adalah Farhan yang 
menantang Anelka tadi. 


"Gue kali ini gak bakalan kalah dari lo" Tegas Farhani. 
"Liat aja nanti. " Anelka tersenyum remeh. 

"Jangan nanti aja entar lo, ya gak Ray" Ejek Ralgi. 
"Yoi bro" Balas Ray. 

"Lo pada ya" Farhani menuju meraka satu persatu. 


"Udah far, mending siap-siap aja deh" Cegah salah satu 
teman Farhani. 


Anelka dan Farhani berjalan menuju ke tengah , motor 
mereka sudah di siapkan. Mereka mulai menghidupkan 
motor masing-masing. 


"Oke kalian sudah siap " Ucap gadis yang memandu 
perundingan. Mereka menutup kaca helm fullface nya 
pertanda mereka siap untuk memulai. 


"Sipa, 1, 2 3" Gadis itu melemparkan sapu tangan di tambah 
nya. 


Anelka dan Farhani memacu motor mereka dengan 
kecepatan tinggi. Untuk sekarang Farhani memimpin 
pertandingan. Rute yang di berikan cukup jauh. Anelka 
tertinggal jauh dari Farhani. Farhani mengacungkan jempol 
kebawah ke arah belakang. Meremehkan Anelka. Motor 
mereka sudah mulai mendekati finish. Dan tiba-tiba Anelka 
mengejutkan penonton, dia menyalip Farhani dan tiba 
terlebih dahulu di garis finish. 


"Shit" Umpat Farhani. 
"Udah ngaku kalah belom nih Far. " Ejek Ardo. 


"Selamat ya bosku" Ralgi memberi ucapan selamat pada 
Anelka. 


"Lo cuma beruntung" Sanggah Farhani. 


"Beruntung lo bilang, lo jangan solimi ya Far" Ray sambil 
tekekeh. 


"Abang gak boleh gitu ih, nanti dia nangis" Ejek Ralgi. 


"Lain kali gak bakalan gue kasih kesempatan buat lo 
menang dari gue." Ucap Farhani. 


Saat perdebatan itu terjadi datang satu motor sport .semua 
menoleh ke arah sesorang itu. 


"Weh , akhirnya yang di tungguin Queen kita dateng juga." 
Sambut salah satu seorang yang memang berpengaruh 
dikawasan ini. Dia adalah Dirga. 


"Bosen gue" Jawab gueen, gueen adalah julukannya untuk 
nya, tak ada yang tau identitas orang tersebut. Bahkan 
wajahnya pun orang di area itu tidak ada yang tau. 


"Berhubung gueen kesayangan gue ada disini, dan dia lagi 
bosen. Siapa yang bisa ngalahin gueen gue kasih hadiah 
apa yang lo mau" Jelas Dirga. 


"Nel siapa tuh orang sih" Tanya Ardo penasaran. 
"Gak tau" Sahut Anelka. 


"Mukanya jelek tuh pasti, makanya gak mau buka helm" 
Sindir Ralgi. 


" Gue terima tantangan dia , tapi dengan satu syarat. Lo 
kalah, lo harus nunjukin muka lo di hadapan mereka. Deal" 
Ucap Anelka serta mengulurkan tangan nya. 


"Oke, deal" @ueen meraih tangan Anelka. 


" Wah mantep nih, penasaran gue kek apa muka tu anak". 
Dengan girang Ralgi mengatakan itu. 


"Yoi bro, kalok cantik sikat. Kalok burig buat lo hahah, " Tawa 
Ray pecah. 


"Sialan lo ya." Umpat Ralgi. 


"Diem woi, gue lagi fokus juga" Lerai Ardo, yang langsung 
mendapat toyoran di kepalanya. 


"Fokus lo tu, fokus ngeliatin cewek bening" Cibir Ralgi. 
"Tau aja" Dengan muka polos Ardo menjawab. 


"Diem woi, itu udah mau di mulai berisik lagi gue gibeng 
juga nih" Yongki angkat bicara. 


"Ampun bang jago" Kompak ketiganya. 


Dirga mengambil posisi di Tengah antara gueen dan Anelka 
mereka bersiap untuk balapan. 


"Hitungan ke tiga ya, siap, 1 2 3 go. "Pandu Dirga. 


Motor mereka melaju dengan kecepatan penuh. Posisi 
mereka bisa di katatkan imbang.Jarak yang selalu di buat 
mereka pun sangat tipis. Silih berganti untuk yang 
memimpin. Hingga pada detik-detik menuju finish Queen 
samakin membahkan kecepatan nya . Anelka sudah hampir 
tertinggal cukup jauh dia berusaha untuk mengejar 
ketertinggalan,tapi itu gagal. Nyatanya gueen lah yang 
terlebih dahulu tiba Di garis finish. 


"Aakhh, sial" Umpat Anelka. 


"Gimana bro udah tau gimana kehebatan gueen kita" Dirga 
membanggakan gueen. 


"Gue akui lo emang hebat" Puji Anelka. 


"Makasih , lain kali lo punya kesempatan buat liat siapa gue. 
Sampai jumpa di balapan selanjutnya. " Ucap gueen pada 
Anelka,lalu ia menghampiri Dirga. "Dir gue cabut dulu" 
Pamit gueen. 


"Lo lagi buru-buru? Tanya Dirga. 


"Iya, next time gue kesini lagi deh" Menepuk bahu Dirga 
dan segera memacu motornya meninggalkan area balapan 
itu. 


"Ah Nel kok lo kalah sih" Cetus Ardo. 


"Tau nih, jangan bilang lo ngalah ya sama tuh gueen gueen 
" Ralgi melirik ke arah Anelka menelisik jawaban apa yang 
akan keluar dari mulut Anelka. 


"Dia memang hebat bangsat" Kesal Anelka. 


"Nah lo mampus si Anelka marah" Ray menepuk jidat nya 
sendiri. 


"Tapi dia siapa sih, kok jago banget? Seorang Anelka bisa 
kalah sama dia. Fix aku padamu mbak gueen" Oceh Ardo. 


"Serah lo Ar serah, gue sih bodoamat. " Cetus Yongki. 


"Ih aak Yongki kok gitu sih, dedek marah nih" Ardo merajuk 
ala cabe-cabean. 


Semuanya bergidik jijik. "Jijik bangsat" Umpat Yongki sambil 
menempeleng kepala Ardo. 


"Aak, sakit jangan maen kasar ih dedek gak suka. " Lanjut 
Ardo. 


Ralgi yang mulia geram dengan Ardo " Pergi lo, lo bukan 
temen kita" Ucap nya keras dan menendang Pantat Ardo. 


"Ampun bang jago". Ardo menampilkan muka tak berdosa 
nya. 


"Balik yuk, udah malem juga woi. Tar mak gue nyariin anak 
paling gantengnya ini." Giliran Ray mulai nagdi-ngadi 
ngomong nya. 


"Mak lo, gak tau kalok dia punya anak kek elo" Jawab 
Anelka. Ralgi terpaku saat mendengar kalimat yang keluar 
dari mulut ajaib Anelka. 


"Wkwk mampus, bye bye anak pungot." Ejek Ardo. 
Perkataan Ardo membuatnya tersadar, dan segera menyusul 
ke tiga sahabat nya itu. 


"Kalian jangan solimi ya" Teriak ardo. 


KKK 


Di lain tempat, tampak seorang cowok yang tengah 
termenung di sudut kamar nya, yang bernuasa putih. 
Terkesan dingin suasana di kamar tersebut. Cowok tersebut 
terlihat sedang memandangi sebuah vigura foto terbuat dari 
kayu dengan ukiran yang sangat indah. 


"Hey, betah banget sih lo perginya. " Ucap Farhani seraya 
mengelus sosok di dalam vigura itu. Ya cowok tadi adalah 
Farhani. 


" Lo tau gak gue kangen" Lanjutnya. 


"Gak bisa apa lo balik ke sini, kita bareng kek dulu lagi." 
Suara Farhani mulai memelan. 


"Semua karena cowok brengsek itu, lo pergi ninggalin gue, 
apa sih yang lo arepin dari tu orang?" Farhani menunjuk foto 
tersebut. Dengan ucapan yang intonasi nya naik satu oktaf. 


" Kenapa lo gak pernah sadar sih kalok gue it.. " Ucapan 
Farhani terpotong oleh suara ponsel nya yang berdering. 
Nomor tak di kenal muncul di layar ponselnya. 


Farhani mengangkat telpon itu dan. " Lo siapa? Kalol gak 
penting tutup aja"ketus Farhani. 


"Lo gak kangen gue apa" . Sahut dari seberang. 
"Jangan bikin gue kesel, lo siapa anying" Kesal Farhani. 


" Gak ada akhlak banget ya, lo gak kenal sama gue lagi ha? 
"Tanya sesorang dalam telpon. 


Farhani termenung sesaat. " Ini beneran lo kan? Gue gak 
salah ngenalin suaranya kan? " Ucap Farhani girang, tapi 


masih was-was takut ia salah orang. 
"Iya lo gak salah" Jawab orang itu. 


"Lo kemana aja ha? Gak ngabarin? Pergi gak bilang?. Temen 
kek gimana gitu? Ngilang tiba-tiba. " Cerocos Farhani 
dengan kesal. 


"Nenangin diri, lo tau sendiri gimana keadaan gue waktu itu. 
Maafin gue ya Far. "Jelas irang itu. 


"Gue bakalan maafin lo, kalok lo balik ke Indonesia". Sahut 
Farhani, yang sedikit memaksa, orang tersebut untuk segera 
ada di hadapan nya. Pasal nya dia sudah sangat merindukan 
sesorang tersebut. 


" Tunggu aja kabar baik itu haha" Sahut dari dalam ponsel. 
"Jadi lo.. " Farhani sengaja menggantungkan ucapannya. 


"Iya gue bakalan balik. Seneng gak loh. " Putusan dari 
seberang. 


"Senang banget lah bangkek. "Jawab Farhani girang. 


Farhani berjingkrak girang sudah seperti orang gila di dalam 
kamarnya. Beruntung orang di rumah sudah pada tidur. Jadi 
dia tak khawatir untuk di olok. 


"Iya, udah gue tutup ya. Mau istirahat. Lo gak usah 
begadang terus. " 


"Iya my prinses" Sahut Farhani manis. 
"Awas aja lo bo'ong. Gue gak jadi balik. " Canda dari sana. 


"Janji gak bakalan deh, asal lo balik." Pintar Farhani. 


"Ya udah gue tutup, bye" Putus dari orang itu. 
"Iya bye byy" Jawab Farhani. 


Farhani sejak tadi hanya mengulum senyum. Senyum yang 
belum pernah hadir lagi sejak orang itu pergi dari hidupnya. 
Namun dengan kembalinya orang itu mampu 
mengembalikan senyum seorang Farhani. 


what happened 
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apartemen Anelka. Ya mereka berencana untuk tidur di sana 
malam ini. 


" Nel gue mau tanya nih.? Kan tadi gue pulang nganterin si 
Widi nah, terus kita lo meluk cewek gitu. Siapa tuh.? " Tanya 
Ray penasaran. 


"Demi apa Anelka meluk orang. " Teriak Ralgi. 
"Budek kuping gue bangsat" Geram Yongki. 


"Demi papa moyang lo" Ucap Ray. "Woi Nel jawab elah diem- 
diem bae" Lanjut Ray. 


"Disa" Jawab singkat Anelka. 
"What" Teriak mereka serentak. 
"Seriusan anjirr" Imbuh Ardo. 


"Wah gercep juga ni anak" Ledek Ralgi sambil Menyenggol 
lengan Anelka. 


"Noh yang onoh juga gercep jir mepet terus" Sindir Ardo dan 
melirik ke arah Ray. 


"Paan lo pada liatin gue gitu ha?" Ray merasa Risih di di 
perhatikan. 


"Lo suka sama Widi? " To the point Yongki. 


"Ya kali ah" Elak Ray. 


"Terus ngapain pake acara anter-anter segala, udah kek 
kang ojek aja." Sindir Ardo. 


"Lah kok jadi gue, noh si Anelka interogasi gih. " Kesal Ray. 


"Oh iya, lupa. Kenapa lo ampe meluk Disa. " Ralgi 
penasaran. 


"Gak sengaja" Cetus Anelka. 


"Lah gimana ceritanya pelukan gak sengaja" Ardo 
merasakan hal yang aneh. 


"Pulang bareng" Singkat Anelka. 
"Gak paham, gak ngerti " Ujar Ardo. 
"Yang paham-paham aja" Celetuk Yongki. 


Perdebatan itu berakhir di sana. Ponsel Anelka berdering, 
Anelka menjauh dari teman-temannya. Terlihat Anelka 
seperti sedang bertengkar dengan orang yang berbicara di 
telepon. 


aaa 
Di kelas Disa. 


"Untung ya kemaren ada bidadari yang nyelamatin kita tuh 
dari hukuman. " Ujar Rivaldo. 


"Bener banget tuh" Sambut Samuel. 


"Iya nih Dis, kok lo gak bilang-bilang sih bakalan tampil? " 
Tanya Widi. 


"Tau nih, gak tau apa nih jantung udah kek diskotik. 
Des tak dung des tak dung gitu" Ucap dara sedikit 
berlebihan sambil memegang dada nya. 


"Gak papa wid" Jawab Disa singkat. 


"Lo emang malaikat Dis, di tugasin buat bantuin kita" Ucap 
Richard. 


"Bahasa lo ketinggian mujidin"galang menoyor kepala 
Richard. 


" Woi ni pala nih aset ya! Kalok kenapa-kenapa gimana. " 
Ucap Richard panik. 


"Aset gundul mu, kepala gak ada isi juga di banggain" Sindir 
Selena. 


"Paan sih temen nya lampir ikut-ikutan aja" Sewot Richard. 
"Kenapa bawa-bawa gue kuyang" Hardik Widi. 
"Lah lo merasa jadi lampir" Richard tersenyum jahil. 


"Ya, ya enggak lah. Tapi kan Selena itu temen gue dugong". 
Kesal Widi. 


" Lo gak konsisten banget sih tadi kuyang, ini dugong pula. 
Situ waras ". Ledek Richard. 


" Suka-suka gue lah anjim sibuk amat" Sewot Widi. 


"Udah gak usah berantem, mending ganti baju bentar lagi 
masuk woi pak Riyan. " Ingatkan Dinda. 


"Bener tuh" Sambung Selena. 


"Yang cowok ganti di liar sana, hus hus" Usir Widi. 


"Gak bisa gitu dong" Bantah Rivaldo. 
"Ngalah dong" Sengol Dara. 
"Ogah banget kalian aja sana" Ucap Richard. 


Meraka semua kaget ketika Disa tiba-tiba mendorong meja 
dan berjalan keluar dengan membawa baju ganti nya. 
Semua melihanya takut. 


"Nah loh , udah tau disini ada yang moody-an " Ujar Vira. 
"Meraka nih" Tunjuk Dara. 

"Tau nih, Disa marah kek nya" Ucap Widi. 

"Serem anjim," Samuel bergidik ngeri. 


"Gak mau tau kalian minta maaf sama Disa, bikin mood dia 
balik. Dia tuh udah nyelametin kita dari hukuman Bu Gina. " 
Jelas Selena. 


"Iya deh kita yang salah, cewek maha bener dah" Pasrah 
galang. 


"Yaudah kalian keluar kita-kita mau ganti" Ucap Widi. 


Semua anak laki-laki keluar dari kelas. Dan siswi perempuan 
bisa dengan bebas berganti pakaian. Sekitar 10 menit 
mereka semua telah berganti pakaian olahraga. Tiba-tiba 
datang adek kelas ke kelas mereka. 


"Maaf kak, pak Riyan menyuruh kalian segera ke lapangan 
nanti bapak menyusul. " Ucap siswa tersebut. 


"ya makasih dek" Ucap Selena, siswa tersebut hanya 
menganggukkan kepala pelan. 


Mereka segera menuju ke lapangan basket, sementara ada 
beberapa anak laki-laki yang mengambil perlengkapan di 
ruang olahraga. 


KKK 


Meraka sudah berkumpul di lapangan hanya menunggu 
kedatangan Bapak Riyan. Tak lama Pak Riyan pun akhirnya 
muncul. 


"Pagi anak-anak" Sapa pak Riyan. 
"Pagi pak" Jawab mereka kompak. 


"Sebelum kita absen, Bapak akan memberitahukan bahwa 
hari ini kalian akan olahraga bergabung dengan kelas 12 IPA 
3. Karena guru yang mengajar mereka berhalangan hadir." 
Jelas pak Riyan. 


Kemudian anak-anak 12 IPA 3 mulai memasuki kelas. 
Terlihat Angel dan ke tiga teman tampak senyum bahagia. 


"Berhubung kedua kelas telah ada di sini.bapak ada sedikit 
informasi buat kelas 12 IPA 3. Karena pak Dido tidak masuk 
jadi Bapak yang mewakili beliau untuk memperkenalkan 
satu murid baru kepada kalian. Bapak harap kalian bisa 
berteman dengan nya" Jelas Pak Riyan. 


"Silahkan, kemari nak perkenalkan diri mu" Sapa pak Riyan 
pada seseorang yang tengah berdiri di sisi lapangan. Semua 
orang yang berada di lapangan menoleh serentak ke arah 
yang di lihat Pak Riyan. 


Ralgi , Ray , Ardo , dan Yongki terlihat sangat terkejut saat 
melihat sosok itu . Bagaimana tidak, pasalnya orang itu 
adalah Farhani musuh Anelka. 


"Ngapain tu demit ke sekolah kita" Jengkel Ardo. 

"Tau nih, bikin gak mood aja" Sahut Ray. 

"jangan-jangan tu anak punya rencana busuk. " Ucap Ralgi. 
"Liat aja nanti" Ucap Anelka singkat. 


Farhani yang mulai memasuki lapangan hanya menatap 
sinis ke arah Anelka. 


"Silah kan" Perintah pak Riyan. 

"Nama gue Farhani " Perkenalan di singkat Farhani. 
"Ganteng ih" 

"Gantengan kak Anelka masih lah" 

"Tapi ini kek ada manis-manisnya." 

"Lo kira Lemineral " 

Beberapa Siswa-siswi berbisik di belakang. 


"Terimakasih Farhani" Ucap Pak Riyan Farhani hanya 
mengangguk. "Baik lah anak-anak kita absen dulu ya ,dari 
kelas 11 IPA 1." Lanjut Pak Riyan. 


"Dara" Panggil Pak Riyan. 
"Hadir pak" Dara mengangkat tangannya. 


"Disa Alengka Dwijaya" Setelah menunggu beberapa saat 
Pak Riyan memanggil Disa namun tak ada jawaban. 


"Disa" Panggil nya lagi. 


Siswa-siswi tersebut mulai menoleh kanan dan kiri meraka 
mencari Disa. 


"Kayak nya belum ada deh" Seru Rivaldo. 

"Ada yang tau Disa kemana". 

"Enggak Pak "Jawab anak-anak IPA 1. 

"Bolos tuh pasti pak" Cetus Angel. 

"Kak jangan asal nuduh bisa" Geram widi. 

"Tau nih, gak ada akhlak banget" Sambung Selena. 


"Apa kalian gak Terima? Nyatanya tuh anak gak ada kan. " 
Cecar Yuliska. 


"Muka kalian tuh urus kak, udah kek gorengan berminyak 
banget" Balas Selena. Seisi lapangan tertawa termasuk Pak 
Riyan. 


"Lo ya" Tunjuk Chika. 
"Apa gak Terima? Mau ngajak gelud? Hayuk lah siapa yang 
berani. " Sahut Selena, dia sempat terdiam sesaat 


merasakan ada yang salah dengan ucapan nya. "Ralat, siapa 
takut. " Sambung nya. 


"Hahah masih aja sempat ngelawak lo Sel" Ungkap Dinda. 


"Udah kalian jangan pada ribut, karena Disa tidak ada maka 
bapak alpa kan" Pak Riyan menengahi. 


"Syukurin " Ejek Karin. 


Selanjutnya Pak Riyan melanjutkan untuk mengabsen 
siswanya. Dan kini tiba saatnya untuk Pak Riyan memulai 


materi. 


"Yang putra pasti sudah pandai semua kan bermain basket. 
Untuk itu bapak mau kalian yang putra untuk mengajarkan 
yang Putri teknik-teknik basket. Kalian paham" Tanya pak 
Riyan. 


"Paham pak" Jawab semuanya. 


"Baiklah Bapak yang akan pilihkan pasangan kalian." Jelas 
Pak Riyan. 


"Yah pak , milih sendiri aja lah" Protes Angel. 
"Iya nih pak" Lanjut Chika. 


"Kakak yang cantik nya kek potato, kakak kira ini sekolah 
nenek moyang lo" Ejek Selena. 


"Lo kok sewot sih" Jawab Karin. 
"Sudah-sudah" Lerai Pak Riyan. 
"Widi berpasangan dengan Ray. " Sebut Pak Ray. 


"Demi apa? Gue gak lagi mimpi kan? Ya Allah kalok pun ini 
mimpi jangan bangunin gue ya please" Batin widi. 


"Selanjutnya Selena dan Ardo. Terus Dinda dan Yongki. Lalu 
berikutnya. " Pak Riyan tampak berfikir. 


"Rivaldo dan Angel" Lanjut Pak Riyan. 


"Yah pak gak mau bareng Rivaldo. Saya maubareng my 
honey" Ucap Angel yang bergelayut di lengan kekar Anelka 
yang hanya memasang muka Datar. 


"Dan chik... "Ucapan pak Riyan terpotong. 


" Maaf telat pak" Ucap sesorang dengan napas yang masih 
tersengal-sengal. 


"Udah jam berapa ini Disa? " Marah Pak Riyan. 
"Maaf Pak" Ucap Disa. 


"Ini pertama kali kamu telat , jadi kamu bapak hukum lari 
keliling lapangan 10 kali. " Perintah Pak Riyan. Disa 
menggangguk dan lekas menjalankan hukumannya. 


"Kita lanjut pembagian pasangan nya" Lanjut pak Riyan. 


Sementara Disa mulai berlari menggiling lapangan. Pak 
Riyan telah selesai membagikan pasangan dan akan segera 
memulai pembelajaran. Hanya tersisa satu orang yang 
belum memiliki pasangan. Tampaknya orang tersebut akan 
menjadi pasang . 


"Kasian banget sih" Ucap Widi. 


"Iya pengen nolong takut di semprot sama Pak Riyan" Balas 
Selena. 


"Kok dia bisa Seterlambat ini sih? " Ucap Dinda penasaran. 
"Kita gak tau din" Jawab Widi. 


"Makanya bilang ke temen kalian jangan sok kecakepan" 
Ucap Angel dengan nada sombongnya. 


"Emang cakep kali. Dari pada kalian kek kaleng krupuk" 
Ejek Selena. 


"Udah deh Angel orang kek mereka tuh gak pantes buat di 
Ladenin. " Ucap Yuliska. 


Setelah beberapa saat Disa pun selesai dengan hukuman 
nya, ia berlari menghampiri posisi Pak Riyan. 


"Disa kamu saya kasih waktu istirahat 5 menit, dan yang 
lain ketengah lapangan. "Jelas Pak Riyan. "Oh ya Disa kamu 
berpasangan dengan Farhani ya. " 

Jelas Pak Riyan, seorang yang akan berpasangan dengan 
Disa adalah Farhani, sedangkan Anelka berpasangan 
dengan Vira. 


"Baik pak" Jawab Disa singkat. Lalu ia duduk di pinggir 
lapangan untuk menghilangkan capeknya. 


"Nih minum" Sebuah tangan menyodorkan minuman dingin 
untuk Disa. Orang itu adalah Farhani. 


"Makasih" Disa menyambut minuman itu dengan senyum 
pasalnya ia sudah sangat haus. 


"Kenalin gue Farhani " Farhani mengulurkan tangannya. 
"Disa" Jawab Disa menyambut uluran tangan Farhani. 
"Kenapa telat" Tanya Farhani rada jutek. 

" Gak papa" Jawab Disa singkat. 

"Emm ya udah" Sahut Farhani. 


Ditengah lapangan ada seseorang yang mantap tidak suka 
dengan kedekatan Disa dan Farhani. Orang itu adalah 
Anelka. 


"Kak ini gimana sih" Tanya Vira. 


"Lo liat yang laen" Ucap ketus Anelka. 


" Gini ya rasanya kalok es kutub ngajarin orang, gak enak 
sumpah. Sama aja kek belajar sendiri. "Ujar Vira. 


" Sabar ya Vira, yang imut kek monyetnya Dora. " Ejek 
Richard. 


"Ric lo kok gitu sih" Kesal Vira. Richard memiliki untuk 
menjauh dari Vira sebelum kenak omelannya. 


Di pinggir lapangan tiba-tiba Farhani berdiri. "Waktu 
istirahat udah abis" Ucapnya santai. 


"Kelapangan" Disa ikut bangkit. 
Meraka bejalan ke tengah lapangan beriringan. 
Di satu sisi. 


"Ini gimana sih" Tanya Widi mulai kesal , karena ia tidak bisa 
memasukan bola ke dalam ring. 


"Lo tuh ya gobloknya kebangetan, capek gue ngajarin lo 
dari tadi. " Omel Ray. 


"Jangan galak-galak Ray, ajarin yang bener bebeb nya itu" 
Ejek Ardo. 


"Dan lo kak Ardo jangan cuma bisa ngomong doang, ajarin 
gue yang bener" Bentak Selena. 


"Mampus. Makanya jangan banyak bacotan lo Ar. " Yongki 
tertawa. 


"Eh tuh liat Disa kok jago banget sih. " Ucap Widi sambil 
menunjuk ke arah Disa dan Farhani. Disa terlihat sangat 
menguasai semua teknik dan mempraktikkan dengan 
sempurna. 


"Iya ih mana cocok tuh sama kaka anak baru itu" Sahut 
yang gemas melihat Disa dan Farhani. 


"Udah- udah kalian tuh fokus biar bisa kek Disa. " Cetus 
Ardo. 


Mereka kembali terfokus pada kegiatan masing-masing. Ray 
yang semakin kesal dengan Widi yang tak paham dengan 
apa yang ia katakan. Ardo dan Selena yang terus bedebat, 
alasannya Ardo yang hanya mengajarkan teori saja. Di satu 
sisi Anelka yang tak fokus karena terus memperhatikan Disa 
dan Farhani. 


"Lo jago juga" Puji Farhani. 

"Sering maen" Sahut Disa sekenanya. 
"Sama siapa? " 

"Abang." Cuek Disa. 


Mereka terus melanjutkan latihannya. 
Di satu sisi. Ray dan widi asik berdebat. 


"Kak Ray ini gimana sih" Tahya Widi. 
"Tau ah gue pusing" Keluh Ray. 


"Kirain bakalan sweet gitu , eh taunya gini doang ya Allah 
apa salah gue. " Batin Widi. 


"Ya udah gue belajar sendiri aja" Putus Widi. 


Widi terus berusaha Mengiring bola lalu melemparkan bola 
ke ring, namun usahanya itu gagal terus. Sampai pada 
akhirnya saat Widi hendak melemparkan bola sebuah 
tangan terjulur dari belakang , bisa dikatakan seperti orang 
yang sedang berpelukan.tangan itu adalah milik Ray. 


"Ya ampun godaan apa lagi ini, bisa-bisa kak Ray gini gue. 
Oh god ini aromanya khas banget ah sumpah meleleh hati 
ini " Batin Widi 


"Gak usah ngelamun, atau lo sengaja pengen lama-lama 
dengan posisi kek gini" Tegur Ray Seraya menggoda Widi. 


"Gak ada yang ngelamun" Elak Widi. 
"Itu kenapa pipinya merah" Goda Ray lagi 
"Ga. Gak kok" Widi tersipu. 


"Ya udah fokus ke ring dan lempar bolanya" Perintah Ray. 
tangan Ray menuntun tangan Widi ke posisi yang beneran 
dan yup. Bola masuk dengan sempurna. 


Widi berjingkrak girang dan reflek memutar badan dan 
memeluk Ray " Kak gue bisa" Ucapnya sambil terus loncat- 
loncat . Tiba-tiba ia tersadar "eh maaf kak gak sengaja" 
Ucap Widi tersadar dengan apa yang telah ia lakukan. 


"Gak papa kok wid Lanjutin aja. Ray mah ikhlas tuh 
kayaknya" Goda Ardo. 


"Gak papa kok wid " Ucap Ray santai membuat Widi makin 
tersipu. 


"Dunia serasa milik bedua yang laen ngekost" Sewot Ralgi. 
"Asek" Imbuh Yongki. 


"Udah kak itu muka Widi udah kek bibirnya cabe. " Ejek 
Selena. 


"Wah temen gak ada akhlak, tapi gue dukung lo yas" 
Sambung Ardo. 


Tak lama kemudian Pak Riyan memanggil mereka dan 
menyuruh mereka istirahat . Semua anak-anak itu bergegas 
pergi kekantin untuk segera menghilangkan dahaga dan 
rasa lapar mereka. 


KKK 


Di saat Disa dan teman-temannya tengah menyantap 
makanya Anelka dan ke empat temanya duduk di meja yang 
sama.. 


"Kita gabung" Ucap Anelka. 


"Mana nih yang jago maen basket tadi" Tanya Ralgi semua 
orang menunjuk Disa. Kecuali Anelka dia tetap fokus dengan 
makanan nya begitu juga Disa. 


"Lo udah lama bisa maen basket Dis. " Tanya Widi. 
"Dari SMP." Jawab Disa Seadanya. 


"Uwah keren, gak kayak orang yang gue ajarin tadi bebel 
banget" Ledek Ray pada Widi. 


"Dih paan, yang ngajar aja gak bener" Bantah Widi. 

" Tadi sok uwu sok sweet. Ini kok berantem" Goda Ardo. 
"Bangkek" Ray memjitak kepala Ardo. 

"Kak gak usah maen kasar bisa" Sewot Selena. 


"Lo demen sama nih anak" Tanya Ralgi curiga. Ardo juga 
penasaran dengan jawaban Selena. 


"Bukan gitu , cuma gak suka aja liatnya" Jawab Selena. 


Semua kembali diam dan menyantap makan masing- 
masing. Saat Disa hendak beranjak pergi tiba-tiba ada 


seorang siswi menghampiri nya. 


"Maaf ka Disa, ini aku yang tadi bisa minta waktu nya 
sebentar" Pinta siswi tesebut yang bername tag Aulia. 


"Bisa" Disa bangkit dan mengikuti langkah Aulia. 
Meraka tiba di uning koridor yang sangat sepi. 
"Ada apa" Ketus Disa. 


"adi gini kak , aku mau ceritain tentang kejadian yang 
kakak alamin tadi. "Jelas Aulia. 


Flashback on 


Saat itu Angel dan teman-temannya ingin menganti pakaian 
olahraga meraka dan meraka melihat sosok yang sangat 
meraka kenal dan tak mereka sukai. 


"Eh Angel itu kan sik bitch itu" Tunjuk Chika. 
"Heem bener tuh" Yuliska membenarkan. 


"Guys gue punya ide" Ucap Angel dengan memperlihatkan 
smrikannya. 


" Keknya gue sepemikiran sama Io Ngel" Karin tersenyum 
devil. 


"Yuk guys, kasih tu bitch pelajaran" Ucap Angel. 


Mereka bejalan di belakang Disa tanpa sepengetahuan dari 
Disa sendiri. Disa memasuki sebuah ruangan yang ada di 
dalam toilet tersebut. Angel dan temanya pun segera 
menyusul. 


"Ambil sapu itu Rin" Perintah Angel berbisik. Karin langsung 
mengambil sapu tersebut. Sapu itu Angel gunakan untuk 
Mengganjal pintu yang Disa masuki. 


"Beres guys. Yuk cabut" Ajak Angel. 

"Biar mampus tuh cewek murahan" Cibir Chika. 
Setelah itu mereka meninggal toilet tersebut. 
Flashback off 


"Nah gitu kak ceritanya aku tuh sempet denger obrolan 
mereka. Makanya aku ikutin" Jelas Aulia. 


"Makasih ya udah nolongin" Ucap Disa tulus. 


"Iya kak, maaf ya tadi telat banget bantuin nya abisnya 
merdeka lama perginya. " Lanjut Aulia. 


"Iya ga papa" Balas Disa. 
"Ya udah kak, aku balik ke kelas Dulu ya" Pamit Aulia. 
"Iya" Jawab singkat Disa. 


Di tengah perjalanan menuju kelasnya ia terus berfikir 
kenapa tuh empat cewek lakuin itu ke padanya. 


"Mereka siapa? Kok jailin gue. Ah bodoamat" Batin Disa. 


Disa lalu bergegas ke kelasnya, sebentar lagi pelajaran akan 
segera di mulai. 
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Gak kebaca ya. 


Dinda: julid banget sumpah Sel. 


Widi : bodoamat lo Sel, gue lagi seneng. 
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Selena : dih gue gak salah juga ijah. 
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Widi : Dis liat noh gue di bully. 
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Besok berangkat bareng. 
Gak ada penolakan. 


Anelka 
Read. 


Disa mengerutkan kening nya. 
"Kesambet nih anak, auk ah gelap" Batin Disa. 


Disa menutup ponselnya dan turun untuk ke ruang tamu. 
Sebab dia mendengar sebuah mobil masuk ke area 
rumahanya. la menebak itu adalah papanya. 


"Itu pasti papa" Gumam nya. 


Disa menuruni anak tangga dengan sedikit berlari. Ia 
berharap itu bener papanya pasalnya ia sudah merindukan 
sosok itu. Namun raut wajahnya berubah ketika melihat 
siapa yang sedang berdiri di ambang pintu. Orang itu 
adalah Darren. 


"Kok elo sih" Disa cemberut. 


" Emang lo ngarepin siapa hah? Cowok yang waktu itu. " 
Ledek Darren. 


"Gak usah ngacok deh" Bantah Disa. 


"Cowok yang mana deh" Tiba-tiba Disa di kejutkan dengan 
suara laki-laki paruh baya yang baru saja masuk rumah. 
Disa yang kaget sekaligus senang langsung berhamur ke 
dalam pelukan laki-laki paruh baya itu. Dia adalah Yuda 
papanya Disa. 


"Kangen hiks" Ucap Disa di sela isakan nya. 
"Kumat dah kumat" Jahil Darren. 


"Eh mas baru sampe?. Papanya suruh duduk dulu dek, papa 
kan juga capek. " Ucap Shila. 


"Iya ma, maaf ya pa" Ucapnya seraya melepaskan pelukan. 


Kemudian mereka semua duduk di ruang keluarga kecuali 
Disa yang berbaring di pangkuan Yuda sedangkan Darren 
duduk di samping kaki Disa. 


"Oh ya sayang itu yang abng mu bilang di depan pintu tadi 
siapa? Pacar kamu? " Ucap Yuda sambil mengelu lembut 
kepala Disa. 

"Pacanya tu pah" Adu Darren. 


"Gak usah ngomong sembarangan ya. " Bantah Disa tak 
Terima, dia menerjang pinggang Darren yang tepat ada di 
bawah kaki nya. 


"Sakit woi, kasar banget jadi cewek" Gantian Darren 
mencubit gemas kaki Disa. 


"Ih pa Bang Darren " Rengek Disa pada Yuda. 


"Udah Darren ngalah sama adeknya. " Kata Yuda memberi 
tatapan peringatan. Darren hanya Nyengir. 


"Coba lo tiap hari gitu terus ekpresi nya" Pinta Darren saat 
melihat senyum manis di wajah Disa. 


"Iya dek " Shila setuju dengan ucapan Darren. 


"Emang gue biasanya kek gimana bang" Tanya Disa polos. 
Yuda hanya memperhatikan ke dua anak nya. 


"Eleh biasanya juga muka darat, senyum kagak, marah iya, 
gak ada akhlak." Cerocos Darren. Shila hanya terkekeh 
mendengar penuturan Darren. 


"Emang kamu gitu ya dek" Tanya Yuda pada Disa. 


Disa termenung tampak berfikir. "Kek nya engga deh pa" 
Sahutnya kemudian. 


"Gak salah lagi kan yeee" Balas Darren. "Ni ya pa ni kunyuk 
satu kalok gak ada papa. Dingin nya ngalahin kutub. "Jelas 
Darren. 


"Bener " Tanya Yuda melirik Disa. Disa hanya tersenyum 
tipis. 

"Pa bawa ni bocah ke rumah sakit deh sebaiknya." Saran 
Darren. 


"Lo kira gue gila" Sewot Disa. 


"Tu kan pa, anak perempuan papa kek nya punya 
kepribadian ganda deh" Adu Darren, sambil menunju Disa. 


"Ada-ada aja kamu bang" Yuda hanya menanggapi singkat. 


"Kalian istirahat sana. Papa juga pasti capek. Kangen- 
kangennya lanjut besok lagi" Perintah Shila pada anak-anak 
nya. Lagi pula suaminya juga baru tiba dari perjalanan jauh. 


"Iya ma" Jawab meraka kompak. Mereka segera manaiki 
tangga untuk menuju lantai 2. Kamar Darren dan Disa hanya 
berseberangan. 


Yuda Pratama Dwijaya adalah pebisnis sukses yang sudah 
sangat tersohor. Banyak memiliki perusahaan. Dan 
beberapa ada di luar negeri, maka dari itu Yuda sangat 


sedikit memiliki quality time bersama keluarganya. 
Walaupun super sibuk tapi kasih sayang yang ia curahkan 
untuk keluarga tak berkurang sedikit pun. Apalagi tehadap 
Disa yang nemang sangat manja padanya sejak 3 tahun 
terakhir. 


Setelah sampai di kamar Disa sempat mengecek ponsel nya 
, Setelah beberapa saat ia kembali meletakan nya di atas 
nakas.Disa mulai menidurkan tubuhnya dan memejamkan 
mata. 


KKK 


Di basecamp Anelka dan teman-temannya sedang 
berkumpul. Mereka sibuk melakukan aktivasi masing- 
masing. Anelka yang duduk bersandar sambil memejamkan 
mata. Yongki dan Ralgi sibuk dengan ponsel nya. Sedangkan 
Ray dan Ardo sibuk berebutan cemilan. 


Keheningan terpecahkan saat Ralgi tiba-tiba teriak histeris. 
"Woi gak mau tau lo pada harus liat ini". 


" Nyet bisa gak , lo gak usah teriak-teriak gitu. Budeg 
kuping gue. " Oceh Ray. 


"Tau nih, dasar monyetnya Dora. " Sahut Ardo. 


"Nih liat" Ucap Ralgi sambil menunjukkan sesuatu di ponsel 
nya. 


Meteka pun langsung mengecek ponsel masing-masing. 
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Raalgi orang nya dateng, eh babang Anelka gak di respon. 
View all comments. 


Disisi lain Disa yang sudah mulai tertidur terganggu dengan 
notif ponselnya yang tak kunjung berhenti. Jadi ia berniat 
mengecek nya. la sedikit terkejut melihat apa yang terjadi 
di kolom komentar pada postingan nya. la hanya merespon 
se adanya. Lalu ia menutup aplikasi itu lalu mematikan 
ponselnya. 


Di tempat Anelka. 

"Woi nel coment lo barusan epic banget" Sindir Ralgi. 
"Kagak di bales" Tambah Ardo. 

"Parah sih, seorang Anelka di kacangin" Ray tertawa keras. 
"Nistain aja udah" Yongki angkat bicara. 

"Lah tumben sih irit ikutan" Ledek Ardo. 

"Jarang-jarang" Sahut Yongki. 


"Bener bangett, ini tuh momen langka hahah" Ralgi 
terkekeh. 


"Serah lo pada gue cabut" Anelka beranjak dari tempat 
duduknya dan pergi meninggalkan basecamp. 


"Dih ngambek" Ejek Ardo. 
"Baperan tu anak" Sindir Ray. 
"Cabut aja yok" Ajak Yongki. 


"Yaudah ayok " Sahut semuanya. 


Mereka sebuah bubar dari basecamp menyusul Anelka. 
daa 
Pagi pukul 06:15. 


Disa masih tertidur pulas pulas di atas ranjang kesayangan 
nya. Deringan ponsel mengusik tidurnya . 


"Halo" Jawab nya Tanpa melihat siapa yang menelpon. 
"Gue udah depan rumah" Sahut dari orang dalam telpon. 
"Siapa, ganggu aja" Ketus Disa. 

"Anelka" 


"Oh" Jawab lirik Disa. Di balik telpon terdengar dengkuran 
halus Disa. Disa kembali tertidur. 


"Kebo gak usah tidur lagi" Ucap Anelka"Kebo gak. 


Merasa tak mendapatkan jawaban Anelka menutus kan 
sambungan sepihak. 


"Lo siapa" Tegur Darren melihat Anelka yang tengah berdiri 
di halaman rumahnya. 


"Anelka bang" 


"Lo yang nganterin adek gue kamaren kan? " Tanya Darren. 
Anelka hanya mengangguk pelan. 


"Ada perlu apa lo, sepagi ini dateng kesini.? " Tanya Darren 
lagi dengan nada yang sedikit galak. 


"Jemput Disa." Balas Anelka. 


"Tuh bocah masih tidur, masuk aja dulu gak enak di liat 
sama tetangga. " Titah Darren. 


"Iya" Jawab Anelka. 


Anelka mengikuti Darren untuk masuk kedalam rumah. 
Rumah yang nyaman pikir Anelka. Suasana Kehangatan 
yang begitu dapat Anelka rasakan. Anelka duduk di ruang 
tamu 


"Siapa bang yang dateng" Tanya Shila saat melihat ada 
orang di ruang tamu. 


"Temen Disa ma" Jelas Darren. 
"Pagi tante" Sapa Anelka. 


"Oh ternyata kamu toh, siapa nama kamu nak" Tanya Shila 
lembut. 


"Anelka tan" Sahut Anelka. 


"Tunggu, gue bangunin Disa dulu" Ujar Darren. Sambil 
berjalan menuju kamar Disa. 


"Iya bang, tuh anak satu gak biasanya kesiangan gini" Ucap 
shila. Tante tinggal ke dapur dulu ya"lanjut Shila. 


"Iya tan gak papa kok". 


Didepan pintu kamar Disa, Darren tengah menggedor kamar 
adiknya itu. 


"Woi Dis, bangun lo." 
"Bangun" 


"Ngebo mulu lo tuh ya" 


"Paan sih bangkek masih pagi juga" Erang dari dalam kamar. 
"Gak lo buka gue dobrak nih pintu" Ancam Darren. 


Tapi tak kunjung ada pergerakan dari empunya kamar. 
Darren memutuskan untuk membuka paksa pintu itu. Dan 
123, Darren sedikit terkejut pintunya tidak di kunci. 


"Ah sial tau gini gue buka dari tadi" Gumam Darren. 
"Disa bangun, tuh temen lo udah nunggu" Pinta Darren. 
"Emm" Sahut Disa yang masih terhajut dalam tidurnya. 


"Gue itung sampe 3 lo masih belum bangun gue ceburin lo 
sumpah" Ancam Darren kemudian ia menghitung "1, 2, 3" 
Namun Disa masih berada di posisi ternyaman nya. Tanpa 
banyak omongan lagi Darren langsung mengendong 
adiknya , yang masih setia dengan memejamkan matanya. 
Darren tiba-tiba melemparkan tubuh Disa ke dalam buthtub. 


Disa tekejut langsung beriak " Sumpah gue bunuh lo" Marah 
Disa pada Darren yang telah terlebih lari dahulu. 


"Darren sini gak lo" 
"Apa" Sahur Darren dari ambang pintu. 
"Gue cincang mati lo" Omel Disa. 


"Sapa suruh kebo banget, lagian udah gue itung ya ampe 
tidak lo nya aja budeg." Jawab Darren. 


"Sialan lo ya" Umpat Disa. 


Darren pergi ke lantai bawah. 


"Itu adeknya kamu apain bang " Tanya Yuda yang tengah 
Duduk bersama Anelka. 


"Susah bangun pa, terus Darren ceburin deh. " 


"Pantes aja dia ampe teriak kenceng gitu, ada- aja kamu 
bang. 


"Pa, bang, sama Anelka yuk sarapan dulu. Biar nanti Disa 
nyusul." Ajak Shila. 


"Gak usah tan, nanti ngerepotin lagi" Tolak Anelka. 


"Tamu gak boleh nolak, anggep aja rumah sendiri" Ujar 
Darren sambil merangkul Anelka menuntun nya menuju 
meja makan. 


Meraka duduk di maja makan, sementara Shila mulai 
menghidangkan makanan nya. 


" Silahkan di makan nak Anelka " Suruh Shila. 
"Iya tan". 


Saat mereka sedang menikmati makannya Disa turun dan 
ikut bergabung makan bersama mereka. 


Disa melirik ke arah Darren. " Ngapa lo ngeliat gue kek gitu 
? " Tanya Darren yang mendapati Disa tengah melihatnya. 


"Awas aja lo ya" Ucapanya pada Darren. "Dan lo, ngapin 
pagi-pagi bertemu di rumah orang" Tunjuk nya pada Anelka. 


"Adek gak sopan, maafin Disa ya nak Anelka" Ucap Shila. 
"Iya tan gak papa kok" Jawab Anelka. 


"Yasudah lanjutkan makan kalian. Terus berangkat nanti 
telat" Yuda mengingatkan. 


Mereka makan dengan tenang, setelah selesai makan Disa 
dan Anelka langsung pamitan dan berangkat ke sekolah. 
Sepanjang perjalanan mereka hanya diam. Tidak ada yang 
membuka topik pembicaraan. Hingga mereka sampai di 
sekolah. 


Semua orang yang melihatnya merasa tak percaya bahwa 
seorang Anelka datang ke sekolah bersama Disa siswi 
pindahan itu. Disa segera turun dari motor Anelka dan 
menyerahkan helm dengan kasar ke dada Anelka, ia lalu 
bergegas menuju kelas nya. Disa dan Anelka tak 
mmenghiraukan cibiran tentang mereka. 


Saat masih berjalan di Koridor tak sengaja ada seseorang 
yang menabraknya. Ia lalu mendongak kan kepalanya. 


"Lo" Tunjuk Disa. 
"Sorry." Ucap Zian. 
"Lo suh Zi pake acara jalan mundur sih" Omel Dandi. 


"Lo sih" Zian melotot ke arah Dandi. " Lo gak. Papa. Kan" 
Tanya nya pada Disa. 


"Gak" 
"Oh ya lo Disa Alengka Dwijaya kan" Tanya Zian 
"Iya" Sahut Disa. 


"Oh nanti saat jam pertama mulai kamu ke ruang OSIS, saya 
sudah izin kan kamu. Kami pihak OSIS punya urusan 
dengan kamu." Jelas Zian. 


"Oke" Jawab singkat Disa dan berlalu meninggalkan Dandi 
dan Zian. 


"Beh campur just enak tuh, nyegerin dingin nya" Ceplos 
Dandi. 


"Huh dasar otak lo ya" Zian memukul kepala Dandi. 
totok 

"Wid" Sapa Disa. 

"Iya kenapa Dis" Tanya Disa. 

"Jam pertama gue izin" 

"Mau kemana lo? Tanya Rivaldo. 

" Kepo banget deh jadi kuyang " Sewot Selena. 


Disa tak menanggapi Rivaldo. Dia menaruh tas dan berlalu 
pergi meninggalkan kelas. 


"Salah gue apa sama lo Sel" Ujar Rivaldo. 
"Banyak "Jawab satu kelas. 
"Bangkek emang ya lu pada. " Kesal Rivaldo. 


Tak lama setelahnya bel pun berbunyi.. Mereka segera 
kembali ke tempat duduk masing-masing. 


Saat ini Disa tengah mencari ruangan OSIS, dan akhinya ia 
menemukan dan langsung memasukinya. 


"Nah yang di tunggu udah dateng" Ujar Dandi. 


"Ada perlu apa" Langsung Disa. 


"Jadi kita dari anggota OSIS pengen Ngerekrut kamu buat 
jadi bagian kita." Jelas Zian. "Karena lo termasuk siswa 
berprestasi dan punya bakat. Jadi kamu mau gak gabung di 
OSIS." 


"Gue pikirin" Jawab Disa. 


"Sambil kamu mikir. Disini saya bakalan nampilin profil dan 
prestasi yang sudah di dapat oleh OSIS kita" Jelas Meria. 
Disa tersenyum tipis. 


Kemudian Dandi mengatur infokus dan mereka pun mulai 
menyaksikan Vidio dukomenter tersebut. Cukup lama 
mereka Disa menyaksikan apa yang di tampilkan pada layar 
di depanya. Hingga vidio tersebut berakhir. 


"Gimna udah ada keputusan" Tanya Zian. Dan anak OSIS 
lainya sangat menunggu jawaban dari Disa. 


"Gue setuju" Putus Disa. 
"Yes akhirnya" Seru seluruh OSIS. 


Di kelas. Widi dan teman-teman yang lain sudah bersiap 
untuk pergi ke kantin. Sebab pembelajaran pada jam 
pertama telah usai. 


"Eh Disa belum balik ya, kok lama" Ungkap selena. 


"Udah gue kabarin kok kalok kita ada di kantin, tar nyusul 
katanya. "Jawb Widi. 


"Lo pada mau pesen apa? Kalok gue sih mie ayam sama jus 
mangga." Tawar Selena. 


"Samain aja lah ya gak Wid" Ujar Dinda. 


"Heem tuh" Setuju Widi. 


"Oke deh, gue pesen dulu" 


Selena berjalan menuju tempat mbok yem sang penjual mie 
ayam. 


"Mbok pesen mie ayam nya tiga, jus nya tiga ya. " Pesan 
Selena. 


"Mbok punya gue duluan, nih kunti nanti aja" 


"Muka bapak kau anying. Maen serobot antrian aja" Sewot 
Selena. 


"Makhluk halus mah ngalah aja setan" Ketus Ardo. 
"Lo jin tomang" 

"Lo kek dugong" 

"Si anying ngajak ribut" 

"Lo duluan bangsat" Umpat Selena. 

"Neng Selena ini pesanan nya" Ucap mbok yem. 


"Huh liat nih , gue duluan kan wleee" Ejek Selena sambil 
menjulur lidahnya ke arah Ardo. Muka Ardo tampak sangat 
kesal. 


"Eh udah ada elo Dis, gak tau jadi cuma pesen tiga doang 
deh" Ucap Selena. 


"Gak papa, bisa pesen sendiri." Jawab Disa santai. 
Dari meja paling pojok. "Woi Wid, Ray nya Disini." Teriak 


Ralgi yang menangkap basah Widi yang celingak- celinguk 
mencari seseorang. 


"Mampus ke tauan" Gumam Widi. 


"Hah lo ngomong apa Wid" Tanya Dinda yang samar 
mendengarkan ucapan Widi. 


"Gak papa kok, salah dengerin kali lo" Elak Widi. 


"Lo ke pergok ya sama kak Ralgi, tuh buktinya dia tadi 
teriak" Ejek Selena. 


"Nih buat lo" Ucap seseorang dengan suara berat. Menaruh 
minuman dingin di atas kepala disa. Sontak mereka 
menoleh ke arah sumber suara. 


"Buat gue" Tanya Disa memastikan. 


"Iya, nih juga di makan ya.gue tadi liat lo keluar dari ruang 
OSIS. Gue yakin lo belum sempet makan kan." Ucap Farhani. 
Orang tadi adalah Farhani siswa baru dari kelas Anelka. 


"Kak Farhani baik banget sih" Ucap Widi. 

"Makasih" Ucap Disa mengambil pemberian Farhani. 
"Iya. Di abisin" Farhani mengacak rambut Disa. 

"Ih sweet" Seru Selena. 


Di barisan meja ujung Anelka mengeratkan tangan nya , lalu 
beranjak dari tempat duduknya membawa makan yang 
belom sempat ia makan. Seperti biasa temannya pun 
ngekorin Anelka. 


"Makan punya gue" Ucap dingin Anelka menaruh mangkuk 
di depan Disa. Dan langsung melahap bakso pemberian 
Farhani. 


"Woi gue beli buat Disa, bukan buat lo" Ucap Farhani. 


"Serah gue" Balas Anelka. Farhani hanya menatap tak suka 
pada Anelka. Sedangkan Disa hanya memakan makanan 
nya tanpa mengurasi sekitarnya yang sudah kayak pasar 
ribut nya. 


"Dan kalian ngapain pindah ke sini sih kak" Tegur Widi. 


"Gue mau makan bareng lo. Salah?. Ucapan Ray mampu 
membuat Widi salting. 


" Gak udah becanda" Widi mencoba menetralkan detak 
jantung nya. 


"Gue serius" Muka Ray tampak serius. 

"Asek" Goda Ardo. 

"Dih anak jin ikut nimbrung" Sindir Selena. 

"Kalian nih ya ribut mulu jodoh tau rasa" Ejek Dinda 
"Dih ogah" Jawab meraka bersamaan. 

"Nah loh barengan, jodoh enyee enyee" Goda Ralgi. 
"Gak usah ngikutin gue" Mereka barengan lagi. 


"Lo ya" Ucap mereka lagi dengan sama-sama menujuk ke 
arah Masing-masing. 


"Udah mending diem, damai aja deh" Saran Widi. 
Mereka bedua diam dan melanjutkan makan nya. 


KKK 


Farhani tampak duduk di balkon rumah menatap ponselnya. 
Tiba-tiba ada satu notif dari orang yang sangat ia sayangi. 
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Siap ibu Negara 
Btw lo udah di Indonesia 


Iya far buru jemput pegel kaki gue 
Bandara mana dulu by 

Gue Sharelock 

Oke , gue siap-siap dulu komandan 
Oke. 


Farhani menuju ke bandara yang di tunjukkan oleh orang 
tadi. Setelah beberapa saat Farhani tiba di tempat itu. 


"Hei udah lama" Sapa Farhani lembut. 
"Udah lah, capek tau gak" Sahut orang itu. 
"Maaf ya dey" 


"Ya udah, nih bawain" Dhea Clarissa yang akrab Farhani 
pangggil dey itu menyerahkan kopernya. 


"Mau kemana nih? " Tanya Farhani. 
"Apartemen gue deh" Jawab dey. 


Setelah menaruh koper di bagasi, lalu membuka pintu untuk 
dey. Farhani mengemudikan mobilnya dengan kecepatan 


sedang. Tak butuh waktu lama untuk mareka tiba di 
apartemen dey. 


"Gue langsung cabut ya, masih ada perlu kalok ada apa-apa 
kabarin." Pamit nya pada dey 


"Iya. Makasih ya far" 


Farhani pun pergi meninggalkan dey yang telah masuk ke 
apartemen nya. 


surprise 
Warning typo bertebaran 
Happy reading 
19:00 WIB apartemen dey 


Setelah ke pergian Farhani. Dey masuk apartemen nya dan 
mulai membereskan pakaian nya yang ada di koper dan 
menaruhnya di dalam lemari. Setelah selesai berkutik 
dengan pakaian dey berniat untuk merebahkan tubuhnya 
yang sudah lelah sedari tadi. la baru akan memejamkan 
matanya, tapi suara bel menggangu nya. Mau tak mau dey 
pun harus merelakan untuk meninggalkan kasur nyaman 
nya itu. Dey meraih gagang pintu, dan membuka pintu. Dey 
terkejut saat melihat siapa yang datang bertemu. 


"Lo ngapain? " Tanya dey pada orang tersebut. 


"Ada yang kelupaan soalnya" Ucap Farhani dengan jahil 
menarik hidung dey. 


"Ih sakit far" Keluh dey. "Btw apa yang kelupaan" Lanjut dey. 


Tanpa berkata apa pun Farhani menarik dey untuk 
menyingkir dari pintu. "Mau ngapain sih" Tanya dey. Farhani 
tak menanggapi nya. Dan dia menutup pintu apartemen 
dey. 


"Lo diem di sini" Perintah nya dengan menggeser tubuh 
mungil dey. 


"Eh ini kok mata gue di tutup sih " Dey meraba bagian 
matanya yang di tutup dengan kain. 


"Diem dulu bisa" Pinta Farhani. 
"Iya deh iya Farhani makhluk Kutub" Sahut Dey. 


"Jalan sekarang" Farhani merangkul bahu Dey dan 
menuntun nya menuju mobil.cukup lama waktu yang di 
butuhkan Farhani untuk sampai ke lokasi tujuan. 


"Ih Far ini kapan nyampe sih kok lama" Rengek Dey. 


"Sabar bawel" Ucap Farhani membelai kepala bagian 
samping kanan Dey dan tiba-tiba Dey. 


"Sakit bego" Teriak Dey. Dengan jahil ternyata Farhani malah 
mencubit pipi Dey. 


"Pipi loh gemesin" Ucap Farhani. 


"Dari dulu, loh nya aja yang gak sadar" Dey cemberut. "Ini 
masih lama" Tanya Dey kembali. 


"Sabar ini udah sampe kok" Ucap Farhani memarkir kan 
mobilnya. Dia menuntun Dey untuk keluar dari mobil nya. 


"Far udah boleh di buka belom." Tanya Dey. 
"Bentar lagi sayang, sabar ya" Ucap Farhani gemas. 
"Paan sih pake sayang-sayang segala." Protes Dey. 
"Gak boleh gitu sayang sama lo? " Tanya Farhani. 


"Emm ,anu emm " Dey terbata salting terhadap sikap 
Farhani terhadap dirinya. 


"Pegel tau gak mata ku" Mencoba mengalikan topik. Dengan 
Kesal Dey menghentakkan kaki nya ke lantai. "Buruan Far". 


Farhani mulai membuka kain penutup mata Dey. " Jangan 
buka dulu itungan ke 3 baru boleh buka" Pinta Farhani. 


Dey pun mulai berhitung "1 2 3" 
Dey tersenyum melihat apa yang ada di hadapan nya. 
Dey menoleh ke arah Farhani."Far" 


Farhani hanya tersenyum lalu menarik lembut tangan Dey 
menuju meja yang telah di sediakan Di sana. 


Farhani menarik kursi untuk Dey, mereka duduk 
berhadapan. 


"Farhani ini.. " Dey masih tidak bisa berkata-kata. 
Dengan tersenyum manis "ini namanya dinner Dey" 


Dey mendelik "gue juga tau kalo ini dinner" Dey berdecak. 
"Merusak suasana aja deh" Protesnya. Farhani hanya tertawa 
kecil. 


"Lo nyiapin ini semua buat gue? " Tanya Dey yang menatap 
semua hidangan yang tersaji di meja. 


"Iya dong buat siapa lagi. " Farhani mengacak rambut Dey 
gemas. 


"Makasih banget ya" Ucap Dey. 


"Sama-sama dey bawel, dah sekrang kita makan" Ucap 
Farhani. 


"Coba dia sikapnya kek elo gini far" Dey menatap sayu ke 
arah Farhani. 


"Kenapa lo masih inget sama cowok brengsek itu sih Dey" 
Batin Farhani. 


"Jangan bahas tuh orang. Kita lagi ngerayain ke pulangan lo. 
Jangan bikin mood gue rusak" Rajuk Farhani. 


"Iya deh iya Farhani ku" Ucap Dey manis. 


Meraka makan dengan tenang. Hingga semua hidangan 
yang tersaji habis. 


"Far keliling yuk, gue udah lama gak maen ke sini kan" Ajak 
Dey. 


"Ya udah hayuk" Farhani merangkul Dey. "Lagian siapa suruh 
lo pergi jauh jauh ?" Tanya Farhani. 


"Gak ada" Dey tersenyum polos. 

"Yuk kesana udah gue siapin sesutu". Ajak Farhani. 
"Apa lagi" 

"Nanti juga lo tau" Jawab Farhani. 


Mereka berjalan kurang lebih lima menit hingga sampai 
pada tempat yang Farhani maksud. 


Anggap aja itu Dey sama Farhani 
"Bagus banget" Puji Dey. 
"Gimana? Lo suka? " Tanya Farhani. 


"Suka banget " Sahut Dey"Btw, kapan lo siapin ini? " Tanya 
Dey balik. 


"Pas pamit sama lo" Jawab Farhani. 


"Jadi urusan lo tuh ini" Tanya Dey. 


"Hemm" Dehem Farhani. "Oh ya lo mau lanjut sekolah 
dimana" Tanya Farhani. 


"Emm nanti lo bakalan tau" Jawab dey sok misterius. 
"Heem " Farhani hanya merespon dengan deheman. 


Dey merasa yang bahagia hari ini. menikmati pemandangan 
yang tersedia dan satu hal yang pasti Farhani tampak 
bahagia saat melihat Dey tertawa lepas. 


"Gue harap, gue bisa jadi alasan lo buat tertawa Dey" Batin 
Farhani. 


Kak 
Minggu 14:00. 


Widi dan kedua temannya saat ini sedang berada di salah 
satu mall yang ada di kota jakarta. Mereka berencana untuk 
menonton dan shoping hari ini. 
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Lo dimana yang laen udah pada nungguin 
Baru nyampe. 

Oke langsung masuk aja kita udah di dalem 
Tidak ada balasan lagi dari Disa. 


"Disa kok lama sih" Keluh Dinda. 


"Udah sampe kok, otw masuk dia" Jawab Widi 
"Lo cenayang ya" Cetus Selena. 


"Ngadi-ngadi emang lo ya. Nih liat" Ucap Widi sambil 
menujukan ponselnya yang berisi Chatannya dengan Disa. 


"Oh ngomong kek" Ucap Selena. 
"Lo yang solimi" Ketus Widi. 


“Sorry telat" Ucap seseorang dari arah belakang mereka. 
Sontak mereka menoleh ke belakang dan melihat sang 
empunya suara , dan ternyata orang itu adalah Disa. 


"Eh elo Dis" Sapa Dinda. 

"Baru telat bentaran doang kok" Ucap Widi. 

"Ya udah yuk beli tiket nya tar keburu abis." Ajak Selena. 
"Kuy lah" Jawab mereka kompak. 


Dinda dan widi bertugas untuk mengantri tiket sedangkan 
Disa dan Selena yang membeli popcorn dan minuman. 


"Segini cukup kali ya" Selena meminta pertimbangan dari 
Disa. 


"Cukup deh" Balas Disa. 


"Ya udah yuk" Ajak Disa menarik salah satu tangan Disa, dan 
tangan satunya memegang popcorn berukuran besar 
sedangkan Disa menenteng minuman. 


"Lama bener deh beli itu doang" Ucap Widi menyambut 
kedatangan mereka berdua. 


"Antri beb "Jawab Selena. 
"Nih tiket lo berdua" Widi menyodorkan 2 tiket. 


"Loh ini kok nomor nya pisah sih" Protes Selena. Saat 
melihat nomor kursi mereka yang tak berurutan,melainkan 
berselang satu nomor. 


"Kita gak tau, dapet nya itu "Jawab Widi 

"Ih gak seru banget!! Masak kita pisah" Rajuk Selena. 
"Udah masuk aja sih" Ketus Disa. 

"Skuy lah" Jawab ketiganya. 


Mereka masuk dan mulai mencari nomor kusir mereka. 
Setelah menemukan mereka langsung duduk di kursi 
masing-masing. Namun kursi di sebelah mereka masih 
terlibat kosong. Tak lama setelah mereka duduk menunggu 
film di mulai. 

Widi dan teman-temannya terkejut saat melihat siapa yang 
duduk si samping mereka, kecuali Disa yang dengan 
santainya asik memakan popcorn padahal film juga belum 
di mulai. 


"Loh kok kalian" Tanya Widi terkejut. 
"Iya nih, kok bisa" Tanya Dinda heran. 


"Elah satu-satu woi nanya nya tuh" Tegur Ralgi. "Jadi tadi 
tuh.. Aww " Ucap Ralgi terpotong. 


"Gak usah banyak omong" Ray mendelik pada Ralgi. 


"Lo lagi ngapain di sebelah gue, bikin empet aja" Ketus 
Selena pada Ardo. 


"Suka-suka gue lah, dari pada gue suka sama lo kan ribet" 
Ketus Ardo sembarang. 


"Dih , eh bwt kok bisa kebetulan gini sih" Tanya Selena. 


"Gak kebetulan kok , udah di atur". Ucap Ardo. Yang tidak 
bisa di rem itu. 


"Hah gimana -gimana " Tanya Widi bersamaan. 
"Ar bisa diem gak" Pinta Ray. 


"Lo yang diem kak, kita udah terlanjur kepo" Ucap widi 
Selena dan Dinda hanya mengangguk pelan. 


"Iya sih Ray, udah terlanjur juga" Ardo terkekeh. Dan mulai 
menceritakan kejadian tadi 


Flashback on 
Ardo dan Ralgi dan Ray berjalan menuju loket tiket bioskop. 
"Ada yang bisa di bantu kak" Tanya kasir . 


"Tiketnya lima ya, film yang itu " Tunjuk Ray pada salah satu 
film. 


"Tunggu sebentar ya kak" Ucap kasir itu ramah. 


"Eh itu bukannya Widi sama Dinda kan? " Ralgi menunjuk ke 
arah Dinda dan Widi berada. 


"Eh iya" Sahut Ardo. 
"Asik nih" Cetus Ralgi. 


"Maaf kak ini tiketnya, dan ini bon nya" Ucap kasir itu. 


"Maaf mbak ini nomernya bisa di tuker gak. " Ucap Ray. 
"Bisa kak" Balas penjaga kasir. 

"Lo ngapain sih Ray. " Sanggah Ralgi. 

"Tau nih bikin lama" Keluhan Ardo. 


Ray tak menjawab pertanyaan dua temannya. "Mbak liat 
kan itu cewek yang lagi jalan" Ray mengarahkan jari nya ke 
arah dua cewek yang sedang berjalan ke arah mereka. 


"Iya kak, ada yang bisa saya bantu" Ucap kasir itu. 
"Ar kek nya nih anak punya rencana busuk deh" Ejek Ralgi. 
“Gue kira bagus deh Ral. "Jawab Ardo. 


"Lo bedua diem dulu bisa" Geram Ray mendengarkan 
ocehan dua bocah ini. " Jadi gini , kasih kita nomor yang 
bersebelahan sama mereka " Lanjut Ray. 


Ardo dan Ralgi hanya menatap Ray dengan senyuman 
sepertinya mereka sudah paham maksud dan tujuan Ray. 


"Baiklah kak, tunggu sebentar saya ambil kan sesuai 
permintaan kakak" Balas kasir itu lalu mengambil apa yang 
di ingin kan oleh Ray. 


"Ini kak sesuai dengan permintaan kakak" 


"Terimakasih mbak jangan lupa pesanan saya tadi, ini tips 
buat mbakny" Ucap ray menyodorkan uang selembar 
seratus ribu. 


"Iya kak, terimakasih" Ucap kasir itu . 


Ray, Ralgi dan Ardo pun pergi dari hadapan kasir Pasalnya 
Dinda dan Widi sudah semakin dekat. 


Flashback off 
Widi yang tersipu mendengar penjelasan Ardo. 


"Ih kok sweet sih, gimana gak makin meleleh coba" Batin 
Widi. 


"Kenapa ngelamun, mikir jorok ya lo. " Ketus Ray. 


"Dih paan sih, ngerusak suasana aja" Geram Widi 
mengerucut kan bibirnya . 


"Oh , kalok gini bisa balikin suasan gak? " Cup Ray mencium 
pipi Widi. 


Widi hanya mematung dengan pipi yang mulai yang 
memerah. “tu barusan kak Ray ngapain sumpah Demi 
celana nya spongbob. Ahh pengen jerit sumpah tapi malu 
anjirr" Batin Widi. 


"Bangsat sih Ray gak liat tempat" Protes Ralgi. 


"Kalok mau uwu tuh gak usah depan yang jomblo juga kali" 
Sahut Selena. 


"Tau nih kak Ray. " Dinda ikutan. 
"Woi diem gak , udah mau mulai anjim ini" Geram Yongki. 


Semua diam dan terfokus ke layar bioskop. Kecuali Widi 
yang belum bisa kembali ke dunianya. 


Tiba-tiba Ray menangkup pipi Widi dan mengarahkan nya 
pada. " Kenapa bengong hm" Tanya Ray pada Widi yang 
masih membisu. 


"Masih kurang" 
"Hah" Pekik Widi terkejut. 


"Jangan teriak" Pinta Ray. "Masih kurang? Apa mau di sini " 
Ucap Ray meletakkan jarinya di bibir Widi. 


Widi melotot " Mesum" Mengalihkan tangan Ray. 


Ray mendekat ke arah Widi dan berbisik " You just mine, 
tunggu waktunya" Lalu Ray memilih fokus pada filmnya. 


Widi yang masih antara percaya dan tidak percaya dengan 
apa yang baru saja ia hadapi. "Ini maksudnya kak Ray apa 
coba , gak paham gak ngerti sumpah" Batin Widi. 


Widi sudah tidak bisa fokus lagi pada alur film nya, ia hanya 
terus melirik kek arah Ray yang sedang menikmati filmnya. 


Di satu sisi ada Ardo dan Selena yang terus berebutan 
popcorn, dan di paling ujung ada Dinda dan Yongki yang 
anteng-anteng aja. Dan Ralgi yang sendiri tidak memiliki 
pasangan. 


Dan di tempat lain Anelka hanya menatap ke arah Disa yang 
tengah asik menyantap popcorn , namun matanya tetep 
tertuju pada filmnya. 


"Nih minum " Anelka menyodorkan minuman ke arah Disa, 
tanpa merespon Disa meminumnya. Lebih tepatnya Anelka 
sedang menyuapi Disa. 


"Makan tu yang bener" Anelka membersihkan sudut bibir 
Disa. 


Merasa tak di gubris oleh Disa. Anelka melahap popcorn 
yang ada di tangga Disa, sebelum Disa sempat menyuapkan 


pada mulutnya sendiri. 
Mata Disa terbelalak " Lo" Tunjuk nya pada Anelka. 
"Apa" Jawab Anelka. 


Disa memilih untuk melengoskan pandangan nya. Tapi 
Anelka dengan sigap menahan tengkuk Disa. 


"Yang ngomong sama lo tu di sini" Ucap Anelka. 
"Ya terus" Ketus Disa. 

"Tatap gue" Seru Anelka. 

"Gak penting" 

"Liat gue" Pinta Anelka. 


Dengan malas Disa memutar kepalanya dan menatap 
Anelka. " Udah" 


Meraka saling tatap beberapa saat tanpa di sadari oleh 
teman-temannya. Namun setelah itu Anelka langsung 
menyentil jidad Disa. 


"Sakti bego" 

"Lo jelek " Ujar Anelka. 

Disa memilih untuk tak menanggapi nya. 
“Gila" Batin Disa. 


Mereka menonton hingga film nya berakhir , mereka segera 
keluar dari ruang bioskop. Di lanjutkan dengan kegiatan 
shopping Ria. 


Para cewek itu menuju salah satu toko baju khusus cewek. 
Sementara Disa hanya mengikuti ke tiga ketemanya itu. 
Anelka dan ke empat temanya memilih untuk berpisah 
dengan para cewek itu. 


Atas usulan Ralgi. Karena Ralgi punya perasaan tidak enak 
saat mengikuti cewek belanja. Yang pasti ribet lama dan 
makan waktu banget. 


Setelah selesai memilih belanjaan mereka lalu membayar 
nya dan mereka pun pulang. 


aaa 


21:00 


Anelka tidak pulang apartemen nya, melainkan ke rumah 
yang sejak tiga tahun lalu sangat ia enggan untuk singgahi. 


"Ingat pulang juga kamu " Tegur laki-laki paruh baya saat 
Anelka baru memasuki rumah. Laki-laki itu adalah Ardi, 
ayah daro Anelka. 


"Anelka mau makan apa? Nanti mama buatin" Tawar wanita 
paruh baya bernama Tiara. 


"Gak laper" 


"Anelka! Kamu jangan kurang ajar ke Mama kamu ya , Mama 
kesopanan mu! Dia itu mama kamu" Bentak Ardi pada anak 
sulung nya, karena sikap Anelka terbilang tidak sopan. 


"Mama? Dia mama saya? Mama saya cuma satu dan dia 
udah tenang di atas sana. Sampai kapan pun tidak ada yang 
bisa mengantikan posisi mama, dan Anelka tidak akan 
menganggap dia sebagai mama saya.permisi " Anelka sudah 
tersulut emosi dengan cepat dia keluar dari rumah itu. 
Ternyata keputusan nya untuk singgah itu salah. 


"Aneka! Papa belum selesai bicara sama kamu" Ardi juga 
sudah tersulut emosi melihat sikap Anelka. 


"Sudah pa , udah" Ucap Tiara sambil tersenyum dan 
mengusap punggung Ardi untuk menenangkan nya. 


"Tapi dia sudah kurang ajar sama kamu" 


"Semua butuh waktu pa, mungkin ini belum saat nya Anelka 
menerima aku. Biar kan saja dia dulu lagian di juga belum 
tau kejadian yang sebenarnya. " 


"Semuanya emang salah aku" 


"Bukan, di sini tidak ada yang salah. Kita cuma nunggu 
waktu yang tepat untuk jelasin ini semua ke Anelka. 
"Berusaha menenangkan suaminya. 


"Iya mah" 


Di satu sisi Anelka mengendarai motornya dengan 
kecepatan penuh. Banyak pengendara lain yang 
mengumpat pada Anelka, karena cara dia membawa motor 
itu sangat membahayakan. 


Di kepala hanya satu tempat untuk menyalurkan emosinya 
tanpa membuat orang terluka karena nya. 


Ketemu di next part 


who 1 
Warning typo bertebaran 
Happy reading guys 


Di kepala hanya satu tempat untuk menyalurkan emosinya 
tanpa membuat orang terluka karena nya. 


Setelag beberapa saat Anelka tiba di tempat tujuannya. 
Tempat itu adalah milik Dirga, ya itu adalah sirkuit. 


"Wes, tumben bro lo dateng sendiri. " Dirga menyambut 
kedatangan Anelka. 


"Hm" 
"Lo mau tanding? " Tanya Dirga. 

"Hm" 

"Lawan disini gak ada yang imbang sama lo" Ucap Dirga. 
" Lo aja" Jawab Anelka singkat. 


Belum sempat Dirga menjawab pertanyaan Anelka, ponsel 
Dirga berdering "bentar" Ucap Dirga pada anelka seraya 
mengangkat panggilan tersebut. 


"Halo" Suara dari balik telpon. 
"Helo, tumben. Ada perlu apa my queen nelpon" Ucap Dirga. 
"Ada lawan gak" Tanya queen. 


"Wes kebetulan, dateng aja sekarang" Balas Dirga. 


"Otw deh, 5 menit nyampe" 
"Lo gila ya, mau cari mampus" Bentak Dirga. 
"Santai napa Dir, gue kagak mati kok" 


"Serah lo lah queen, debat sama lo gak bakalan ada 
ujungnya" 


"Nah tu lo tau hahah" Tawa queen pecah dari balik telpon 
"Yaudah buruan kesini" Pinta Dirga. 


Oueen memutuskan sambungan. Dirga pun menghampiri 
Anelka yang tengah duduk termenung di motornya. 


"Bengong aja " Dirga menepuk bahu Anelka. Anelka hanya 
membenarkan posisi duduk nya. 


"Duduk disana aja yok" Ajak Dirga dan Anelka hanya 
mengikuti Dirga. "Oh ya, lawan lo masih otw" Ucap Dirga 
lagi. 


"Hm" 


"Lo ada masalah? Kok muka lo kusut gitu sih! " Tanya Dirga. 
Namun Anelka tak menanggapinya. 


Semua orang di sana tiba-tiba di kejutkan dengan suara 
kenalpot yang sangat memekak telinga. Tepat berhenti di 
hadapan Anelka. 


"Kek kenal nih" Dirga menoleh ke sumber kebisingan itu. 
Anelka pun langsung berdiri dari tempat duduknya. 


"Lu queen" Tanya Dirga. 


"Sorry lama" Ucap queen dari balik helm fullface nya. 


"Cuma 4 menit bangsat" Dirga memukul pelan helm gueen " 
Lo cari mati" Omelnya. 


"Sante napa sih" Ucap gueen santai. 

"Au ah" 

"Eh elo ketemu lagi kita" Ucapanya mengapa Anelka. 
"Gak usah banyak bacot" Ketus Anelka. 

"Dih ngegas! Pms lo bang" Ledek queen. 

"Hm" 

"Dir , siapa yang jadi lawan gue" Tanya queen. 

"Noh tu anak" Jawab Dirga menunjuk Anelka. 


"Oh jadi dia lagi" . Tiba-tiba Anelka mendekati Queen 
setelah mendengarkan penuturan queen. 


"Kali ini gue gak bakalan kalah dari lo" Anelka mendekati 
kek arah telinga queen. " Sesuai kesepakatan kita dulu, lo 
kalah buka identitas lo" Bisik Anelka. 


"Oke sayang" Terdengar tawa di ujung ucapan Queen. 


Queen dan Anelka bersiap-siap di garis starts. Sedangkan 
Dirga berdiri di antara mereka, bersiap untuk memandu 
pertandingan. 


" Kalian siap" Dirga menoleh ke dua belah sisi dimana 
Anelka dan queen berada. Setelah melihat keduanya 
menganggukkan Kepala, Dirga mengangkat tangan nya ke 
atas udara dengan memegang saputangan. "1 2 3 go" Ucap 
Dirga kemudian dengan melemparkan saputangan. 


Motor gueen dan Anelka sama melaju dengan kecepatan 
penuh, mereka terlihat sangat imbang kemampuan nya kali 
ini. Anelka terus menambah kecepatan motornya. 

dan dapat di lihat Anelka memimpin pertandingan, tapi itu 
tidak berlian lama karena gueen berhasil merebut posisi 
pertama dari Anelka. Mereka sepertinya memiliki teknik dan 
kemampuan yang seimbang dalam balapan kali ini. Tapi 
beberapa detik terakhir Anelka. la sedikit tertinggal queen, 
teriakan penonton mulai terdengar. 


Oueen yang memimpin pertandingan pun sesekali menoleh 
ke arah Anelka, tap tiba-tiba gueen terlihat panik motor nya 
kehilangan keseimbangan dan Aneka lah yang 
memenangkan pertandingan. 


Oueen tergelincir semua orang di sirkuit terkejut. Anelka 
yang berada di garis finish pun . Entah sadar atau tidak dia 
melemparkan helm nya sembarang. 


Anelka dan Dirga bergegas lari menghampiri gueen. " Woi 
angkat motornya" Perintah Dirga pada anak buah nya. 


"Woi bangun" Teriak Anelka. 
"Gendong dia bawa keruangan gue aja Anelka" Pinta Dirga. 
Anelka langsung menggendong gueen. 


"Tarok di situ aja Nel" Suruh Dirga pada Anelka. Anelka lalu 
meletakkan Queen di sopa. 


Dirga yang baru kembali dari belakang mengambil minum. " 
Lo bego apa gimana sih Nel" Bentak Dirga. "Helm nya copot 
woi" Lanjutnya. 


“Sorry, gue panik" 


Anelka membuka helm gueen dan Anelka sangat terkejut 
melihat sosok di balik helm tersebut. 


"Ternyataa elo Dis"batin Anelka 
" Kagak ada luka kan." Tanya Dirga. 
"Gak deh, cuma shock aja Dia" Jawab Anelka. 


"Kenapa lo natap nya gitu banget? Demen lo"? Tanya Dirga 
curiga dengan sikap Anelka. 


"Gak! Gue kenal dia. " 

"Ya iya lah! Kan dia queen" Ucap Dirga asal. 
"Bukan itu bego" 

"Lah terus" Dirga menaikan satu alisnya. 
"Satu sekolah" 

"What, demi apa.? " Teriak Dirga. 

"Berisik" Guman seseorang dengan suara lirih. 


Suara itu adalah milik gueen yang mulai sadar dari pingsan 
nya. 


"Lo gak papa kan Disa" Sapa Anelka namun tak ada sahutan 
dari orang yang ia panggil sebagai Disa. Orang itu hanya 
merubah posisi dari berbaring menjadi duduk. 


"Kenapa gak dari awal lo bilang kalok lo itu Disa" Tanya 
Anelka pada gadis itu Seraya memegang bahunya. 


" Dih paan, Disa, Disa siapa tuh Disa" Bentak gadis itu. 
"Nama gue Alea, just call me Alea " Lanjutnya. 


"Lah" Dirga mulai bingung. 


"Disa itu elo" Ujar Anelka. "Lo sama gue satu sekolah" Jelas 
Anelka. 


"Sejak kapan, kenal aja baru" Tanya Alea. 


"Ada yang bisa jelasin gak, gue kek kambing congek tau 
gak". Cetus Dirga. 


"Tanya noh sama makhluk satu itu" Ucap Alea menujuk ke 
Anelka. 


"Dis lo, gak usah bercanda ya. " 


"Siapa yang becanda kali ah" Alea bangkit dari duduk nya 
dan tiba-tiba " Aaw" Ringisnya. 


"Duduk aja " Pintar Dirga. 


"Males gue Dir sama orang gak jelas ini, Disa siapa coba 
dengan seenak jidat nya manggil gue pake nama orang 
lain" Oceh Alea. 


"Kok dia beda" Batin Anelka. 


"Kaki lo kek nya keseleo deh " Ucap Dirga yang tengah 
berjongkok untuk memeriksa Alea. 


"Udah tau nanya" 


"Queen lo tu, eeh maksud gue Alea bawel banget sih" Ucap 
Dirga. 


"Dis gue ada salah apa." Tanya Anelka spontan. 


"Mas nya denger gak sih gue buka D.I.S.A tali A.L.EA paham 
gak" Ucap Alea dengan menekankan pada kata Disa dan 


Alea. 

"Oke gue gak peduli siapa pun nama lo" Ketus Anelka. 
"Dih" Alea melirik sebal ke arah Anelka. 

"Kaki lo obati dulu Lea" Ucap Dirga. 

"Iya Dirga bawal kek ibu kost "Jawab Alea. 

"Gue cabut" Pamit Anelka. 

"Yoi ati-ati bro" 

"Hus hus" Usir Alea. 


Anelka meninggal ruangan milik Dirga dengan perasaan 
aneh, kenapa Disa bersikap seperti itu. Mana cewek jutek 
dingin yang dia kenal selama ini. Ah memikirkan nya sudah 
membuat pusing. 


aaa 


Pukul 07:30 


Kelas Anelka tanpak kacau seperti pasar. Ray dan Ralgi serta 
ardo yang sibuk melemparkan gulungan kertas. Angel dan 
ke tiga teman nya asik menambah riasan di wajah nya. 
Farhani yang duduk memainkan ponselnya, dan Anelka 
yang menelungkup kan kepalanya di antara tangan nya. 
Serta beberapa anak lain yang terlihat sedang menjahili 
anak perempuan. 


Hari ini kelas mereka ada jadwal pelajaran Bu Tika. Tapi 
sampai saat ini Bu Tika belum tiba di kelas. 


"Wlee gak kenak, payah" Ucap Ray pada Ralgi yang 
lemparan nya tak tepat sasaran. 


"Awas aja lo, nih rasain" Ralgi melemparkan kertas ke arah 
Ray. 


"Mampus" Teriak Ardo, saat ia melihat ternyata lemparan 
nya mengenai seseorang yang akan masuk kelas. Dan 
korban dari Ralgi adalah Bu Tika. 


"Siapa yang melemparkan ini ke saya" Tanya Bu Tika sedikit 
emosi. Siswa kelas serentak menunjuk Ralgi. 


"Lah!, oke kita gak friend " Rajuk Ralgi. 


"Kamu mau nilainya ibu kurangin, gak sopan banget sama 
guru". Ucap Bu Tika memperingati Ralgi. 


" Gak sengaja Bu" Jawan Ralgi polos. 
"Ya sudah, sekarang duduk di tempat mu" Titah Bu Tika. 
"Iya mami" Ucap Ralgi sok imut. 


"Amit-amit saya gak mau punya anak modelan kayak kamu" 
Ucap bu Tika seketika. 


"Mamam tuh mami" Ardo dam Ray bersamaan. 
Seisi kelas pun mentertawakan Ralgi. 


"Sudah diem. Kalian kedatangan teman baru hari ini" Ucap 
Bu Tika. 


"Males banget deh bikin ni kelas tambah penuh" Ucap 
Angel. 


"Angel kamu jangan seperti itu" Tegur bu Tika. 
"Marahin aja Bu tu ondel-ondel" Ardo mengompori Bu Tika. 


"Lo bilang apa barusan" Suara Angel naik satu oktaf. 


"Bilang kalo elo itu kun-kun hahah" Tawa Ardo pecah. 


"Sudah-sudah, kalian tenang. Ayok nak silahkan masuk dan 
perkenalkan dirimu" Suruh Bu Tika pada seseorang yang 
berdiri di luar kelas. 


Seketika semua menoleh ke arah pintu, kecuali Anelka yang 
tengah asik di Dunia mimpinya. Farhani pun menghentikan 
aktifitas nya. 


"Ih cabe nih pasti" 
"Eww gak banget" 
"Bidadari kelas nambah" 


Anelka terbangun dari tidurnya akibatnya keributan yang di 
ciptakan oleh temannya. Anelka menoleh sesaat kearah 
anak baru tersebut lalu kembali menidurkan kepalanya lagi 
di meja. 


Saat tiba di depan kelas " Halo semuanya perkenalkan nama 
gue dhea Clarissa kalian bisa panggil gue dey. " Ucap dey. 


"Oh anak-anak dey ini pindahan dari Amerika loh. Ya sudah 
dey kamu duduk di samping Farhani. Farhani tolong angkat 
tangan mu nak" Pinta Bu Tika 


Senyum Farhani mengembang sedari tadi dey masuk 
senyum nya tambah merekah saat dey ternyata akan jadi 
teman sebangkunya. “Gue tau alesan Io milih sekolah disini. 
Pasti karena dia kan?. Apapun alesan lo gue gak peduli, 
yang terpenting lo ada di deket gue" Batin Farhani. 


"Hai makhluk kutub" Sapa Dey pada Farhani. Dan duduk di 
samping Farhani. 


"Haii Dey kesayangan" Farhani mengacak rambut Dey. 
Perlakuan tersebut mendapat sorotan dari seisi kelas. 


"Gak usah kek gitu kalok di sekolah" Bisik Dey pada Farhani. 
"Kalian pacaran" Tahya Angel kepo. 

"Gak" Jawab Dey. 

"Oh" 

"Dih sok sanget sih tu anak Ngel" Ucap Chika. 

"Baiklah Anak-anak kita mulai ya belajar nya" Ucap Bu Tika. 


Kelas pun tampak sepi di bagian depan yang notetabe di isi 
oleh anak-anak pintar dan rajin. Namun tidak pada bagian 
suasana rusuh lah yang ada pasalnya bagian belakang pasti 
di huni oleh tukang onar. 


Pelajar tetap berlangsung hingga jam istirahat berbunyi . 
'Tringgggggg' 


"Baiklah anak-anak pelajaran kita cukup kan sampai di sini, 
minggu depan kita lanjutkan. " Ucap Bu Tika seraya 
meninggal kelas. 


Tiba-tiba Dey bangkit dari duduk nya dan berjalan ke arah 
seseorang yang sedang tidur. 


Dey memanggil salah satu siswa yang sedang tidur pulas 
berniaat untuk membangunkan mereka. Karena kondisi 
kelas sudah mulai sepi, Farhani juga entah kemana 


perginya. 


"eh bangun udah istirahat" Ucap Dey dengan terus 
mendorong bahu ke-lima anak yang tertidur itu. 


"Emm" Sahut salah satunya dengan deheman. Yang 
ternyata empunya suata itu adalah Anelka. 


Sedangkan anak yang tertidur lainnya adalah Ardo, Ray, 
Ralgi dan Yongki . Mereka segera terbangun dari 
tidurnya,terkecuali anelka. tetap tidak mau bangun dan 
pada akhirnya mucul ide jahil di kepala Ardo . Dia 
mendekati kursi Anelka dan menarik mejanya yang di 
jadikan Anelka sebagai sandaran kepala. 

anelka hampir saja nyungsep kedepan untung saja reflek 
nya cepat. Sehingga mukanya terhindar dari mencium lantai 
kelas. Anelka pun spontan marah. 


"siapa yang ngerjain gue" Menatap tajam ke arah Dey. 
"Lo nuduh gue? Gak usah seuzon ya" Ungkap Dey. 
"siapa yang ngerjain gue" Tanya Anelka lagi. 

"tuh temen lo" Ucap Dey menunjuk ke pelakunya. 


anelka melihat seseorg yang ditunjuk dey, dan dia adalah 
ardo. 


"Cari mati" kata anelka pada Ardo. 
"Gak bos" 


"makannya kalok di sekolah itu gak usah tidur dan kalok 
dibangunin tuh ya bangun, udah istirahat juga" kata dey. 


"Banyak omong "jawab Anelka dan pergi. 


"sabar ya emang gitu tuh anak "kata ray berusaha memberi 
pengertian. 


"Iya gue paham kok" Ucao dey. 


"Mau kantin bareng gak" Ajak Ray. 

"Boleh juga tuh" Dey setuju dengan ajakan Ray. 
"Eh tapi gue nyusul Anelka dulu ya" Ucap Yongki. 
"Yaudah buruan" Sahut Ardo. 


Mereka pun pergi kantin tanpa Anelka dan Yongki.Dey 
berjalan di antara ke tiganya, membuat iri orang yang 
melihatnya. 


Di satu sisi Angel tampak kesal melihat dey. 

"Dasar bicth, ganjen banget sih" Ucap Chika. 
"Awas aja kaloo berani deketin Anelka" Cibir Angel. 
"Kasih pelajaran aja nanti" Usul Yuliska. 


"Liat aja nanti, gimana bicth itu" Ucap Angel. "Yuk ah males 
gue liat cewek gatel". Ajak Angel pada ke tiga temannya. 


Yongki yang tadi menyusul Anelka, tiba di suatu tempat 
yang sering Anelka kunjungi tempat itu adalah taman 
belakang sekolah. 


"Woi bro" Sapa Yongki. 
"Hem" 


"Lo ada masalah" Tanya Yongki. Yongki adalah teman yang 
paling peka terhadap para sahabat nya. 


"Hmm" 


"Kalok pun lo ada masalah, gak seharusnya lo ngebentak 
tuh cewek" 


"Salah makan" Ketus Anelka. 


"Gue serius bos, minta maaf gih. Kasian dia tadi kek takut 
gitu mukanya" Jelas Yongki. 


"Yaudah, dimana" 
"Kantin, bareng anak-anak. 
Aneka dan Yongki meniggalkan taman belakang. 


" Eh akhirnya dateng juga" Sambut Ray ketika melihat 
mereka berdua tiba di kantin. 


"Gue minta maaf,buat yang tadi" Ucap Anelka singkat. 


"Udah gue maafin kok" Jawab Dey. Setelah mendengar itu 
Anelka ingin beranjak meninggalkan kantin. 


"Mau kemana lo" Tanya Ralgi. 

"Nyari orang" 

"Gak makan dulu" Ucap Dey. 

"Gak laper" Anelka berlalu begitu saja. 

"Udah biarin aja, paling juga nyari Bu bos" Ucap Ray. 


Tiba-tiba ada suara yang mengagetkan Mereka "kak boleh 
gabung gak? Tempat laen udah penuh" Dinda meminta izin. 


"Boleh banget kok" Jawab Ralgi. 


"Tuh siapa sih yang ada di sebelah Ray .apa dia pacar nya. " 
Batin Widi. 


"Lo kenapa bengong aja" Selena menyenggol lengan Widi. 


"Gu, gue gak kenapa-kenapa kok" Jawab Widi. 


"Oh ya kenalin gue Dhea Clarissa, panggil aja Dey" Dey 
memperkenalkan diri. 


"Widi" 
"Selena" 
"Dinda" Tersenyum. 


Merdeka memakan makanan dengan tenang, tapi 
kemudian.... 


"Eh itu punya gue" Teriak Selena. 


"Bagi dikit doang. Pelit amat" Sahut Ardo yang telah jahil 
mengambil bakso dari mangkok Selena. 


"Bodoamat gue gak mau berbagi sama lo, kuyang" 
"Lo kunti" 

"Dasar setan" 

"Lah elo mak nya setan" 


"Udah deh kalian berdua tuh kebiasaan banget deh" Ucap 
Dinda. 


"Tau nih, jadian tau rasa" Ketus Ray. 
"Gak" Ucap keduanya. 
"Asek belum apa-apa aja udah kompak" Ejek Ralgi. 


"Stop ngikutin gue" Keduanya lagi 


"Lo" Ucap mereka bersamaan lagi" 

"Udah deh diem, gak malu apa di liatin orang" Ujar Dinda. 
"Gue duluan" Ucap Widi tiba-tiba, membuat mereka heran. 
"Tuh anak kenapa Din" Tanya Selena. 

"Gue gak tau Sel" 


"Tumben tuh anak maen pergi gitu aja, biasanya juga 
cerewet" Ketus Ralgi. 


"Lagi PMS kali"ketus Ardo. 
" Mana gue tau gue kan ikan" Jawab Ralgi. 


Di satu posisi Disa tengah menikmati semilir angin di 
rooftop. Disa membaringkan tubuhnya Di kursi yang 
tersedia di sana. Matahari dengan bebas menembus wajah 
Disa yang tengah memejamkan mata. Namun tiba-tiba sinar 
matahari itu tak di rasaan Disa. 


Itu membuat Disa penasaran apa yang menghalangi panas 
panas matahari itu. la mulai membuka mata.. 


"Ngapin? " Tanya Disa pada orang yang telah menghalangi 
Sinar matahari. 


"Lindungin lo dari matahari" Ucap seorang itu. 
"Kurang kerjaan" 
"Gak sih" 


Disa bangun hendak bangun Dari tidurnya. " Gak usah 
gerak " Orang itu menahan Disa dan duduk di kursi itu lalu 
memosisikan kakinya untuk jadi bantalan Disa. 


"Kenapa sih" Ucap Disa. 

"Udah tidur aja, gue ngantuk" 
"Tidur tempat laen" 

"Diem dan tidur, atau gue cium" 


Disa menghela nafasnya dan memilih untuk kembali 
memejamkan matanya. 


See you next part 


who 2 
Warning banyak typo tak di undang. 
Happy reading 
Happy reading 


"Diem dan tidur, atau gue cium" 


Disa menghela nafasnya dan memilih untuk kembali 
memejamkan matanya. 


Tampa mereka sadari sepasang mata tengah 
memperhatikan mereka. Orang itu berjalan menghampiri 
Disa dan sesorang yang dia jadikan bantalan kaki nya. 


"Bangun" Ucap seorang itu menarik kerah baju Farhani. 


Orang yang sejak tadi bersama Disa adalah Farhani. Suara 
dari orang tersebut membuat Disa terbangun dari tidurnya 
begitu juga Farhani. 


"Apa-apaan lo" Bentak Farhani. 


"Lo berdua pacaran? " Tanya Anelka. Ya orang itu adalah 
Anelka. 


"Urusan lo apa? " Tanya balik Farhani. 
"Brengsek" Bugh tiba-tiba Anelka meninju pelipis Farhani. 
"Punya otak gak lo" Teriak Disa lalu membantu Farhani. 


"Punya masalah apa lo sama gue" Ucap Farhani. 


"Jauhin Disa" 
"Hak lo apa" 
"Ikut gue" Anelka menarik paksa tangan Disa. 


Disa menghempaskan tangan Anelka " Lepas, gue gak ada 
urusan sama lo". 


"Lo semalem kenapa pura-pura gak ngenalin gue" 

"Masih sehat kan" Ketus Disa. 

"Alea. Lo semalam kenapa?" Anelka menyebutkan nama itu. 
Disa hanya menaikan satu alisnya. "Hah" 

"Kaki lo udah sembuh" Ucap Anelka lagi. 

"Kaki gue baik-baik aja" 


"Gak jelas, aww " Ucap Farhani di sela rasa sakit di ujung 
bibirnya. 


"Ke UKS" Ucap Disa seraya menarik tangan Farhani. 

"Alea, kita perlu bicara" Menahan tangan Disa. 

"Gak ada yang namanya Alea. Nama gue Disa." Bentak Disa. 
Farhani dan Disa meninggalkan Anelka di rooftop. 

"Maaf" 


"Bukan salah lo kok , gue sama Anelka emang gak akur" 
Ucap Farhani. 


Saat ini mereka sedang berada di dalam UKS. 


"Obatin Dulu" Disa mengambil kotak p3k. 
"Awwal" Ringis Farhani. 
"Sorry" 


Setelah selesai melakukan aktivasi nya mereka berdua 
meninggalkan ruangan UKS dan kembali ke kelas masing- 
masing. 


"Dis lo dari mana , kok gak ke kantin tadi? " Saat tiba di 
kelas Selena langsung menanyai Disa penasaran. 


"Ada urusan" 
"Oh" 


"Eh Dis lo tau gak kenapa widi sikapnya jadi kel gitu.? Tanya 
Selena, Disa hanya menggeleng. 


"Iya dia tuh aneh sejak dari kantin " Cetus Dinda. 
"Sakit? " 

"Kita juga gak tau Dis" Sahut Selena. 

"Shuttt ada guru tuh" Dinda menunjuk ke arah pintu. 
kak 
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Apartemen Dey. 


"Lo tu ya suka banget bikin muka lo bonyok" Omel Dey saat 
melihat Farhani datang dengan lebam di sudut bibir nya. 


"Anelka" 


"Hah maksudnya?, jangan bilang dia yang bikin lo gini". 
"Emang iya" Jawab Farhani. 

"Kok bisa" 

"Gak tau" 

"Sakit gak" Dey menekan luka Farhani. 

"Aww, sakit Dey" 

"Ya maaf" 

Farhani terdiam sesaat " Lo masih ngarepin tuh cowok Dey". 
"Gue gak tau Far. " 

"Gue gak mau lo terluka lagi Dey" Ucap Farhani lembut. 
"Gue bakalan coba satu kali lagi" 

"Oke terserah lo, gue dukung lo" Pasrah Farhani. 


Di waktu Bersamaan di rumah Disa , di saat Disa tengah 
mainkan gitarnya terdengar suara ketukan pintu. 


"WOI DIS BUKA PINTUNYA, GUE TAU LO DI DALEM" teriak 
Darren di luar kamar Disa. 


"GUE DOBRAK YA" ancam Darren. 


Tak lama Disa beranjak dari tempat tidurnya. Dan membuka 
kan pintu. 


"Ada apa" 


Tanpa menjawab Dusa, Darren langsung melenggang masuk 
ke kamar Disa. 


"Ngapin? " 

"Pengen tidur di sini" Jawab Darren asal. 

"Lo punya kamar" 

"Males,di kamar gue enak kan disini gangguin lo" 
"Terserah" 

"Dek" 

"Hemm" 

"Dek" 

"Gak jelas" 

"Dek" 

"Balik kekamar lo" Bentak Disa. 

"Gak ada akhlak lo" 

"Sa bodo" 

"Gue kangen Alea yang manja sama gue" Batin Darren. 


"Gue balik kamar, gak usah malem-malem tidurnya. 
Goodnight my princess" Ucap Darren mengecup pucuk 
Kepala Disa. 


"Hemm" 


Darren diam tak berniat meneruskan aksi jahilnya. Ia 
memutuskan untuk kembali ke kamarnya sendiri. 


"Lo gila apa gimana nel" Ucap seseorang yang baru saja 
masuk kedalam club dan menemukan Anelka yang telah 
tepar. Orang itu adalah Ray. 


"Berisik" Bentak Anelka. 
"Ar, siapin mobil" Pinta Yongki pada Ardo. 


"Lo kalok punya masalah tuh bisa kok certain kek kita bro. 
Bukan kek gini lo lampiasin ke alkohol. Gam sayang badan 
lo" Ketus Ralgi. 


"Nanti aja lo ceramah. Bawa dini ni bocah ke apartemen nya 
dulu" Ucap Ray. 


Mereka memapah tubuh Anelka keluar dari club. Yongki 
memacu kecepatan mobil dengan sangat cepat hingga tak 
butuh waktu lama meraka tiba di apartemen Anelka. 


"Nel kunci apartemen lo dimana? " Tanya Ray pada Anelka 
yang masih setengah sadar itu. Dan Anelka hanya 
menunjukkan sisi sebelah kanan kakinya. 


Ralgi paham langsung merogoh kantong celana Anelka dan 
menemukan kunci tersebut. Lalu mereka masuk dan 
menidurkan Anelka di kamarnya. 


"Kita balik atau tetap disini" Tanya Ardo. 
"Disini" Ucap Yongki. 
"Iya bener takut tuh bocah , keluar lagi" Cetus Ralgi. 


"Oh oke" 


aaa 


Disa dan teman teman nya Tengah duduk di kelas namun 
personil meraka belum lengkap, di karena Widi yang belum 
datang. 


"Eh kalian ada hubungin Widi, kok tumben tu anak belum 
dateng.? " Tanya Selena. 


"Gak ada " Ucap Dinda sementara Disa hanya menggeleng. 


Tiba-tiba Widi datang dengan muka kusut seperti pakaian 
yang belum di setrika. 


"Tumben telat" Tanya Dinda. 

"Gak papa" 

"Lo ada masalah wid" Tanya Selena. 
"Cerita aja" Tambah Disa. 

"Gue gak papa" 


"Yaudah kalok lo belum mau cerita gak papa kok. Senyum 
dong gak enak tau liat muka masen lo" Ucap Selena 
mencoba menghibur Widi 


Widi kemudian tersenyum kecut. Pelajaran tak lama pun di 
mulai. Kelas sayang tenang entah kenapa Trio biang onar 
gak bikin rusuh hari ini . Apa kah mereka tobat? . Tidak ada 
yang tau, yang pasti mereka sangat anteng di kelas. 


Pelajaran berlangsung selama damai dan waktu 2 jam 
pelajaran telah habis. 


Tringgggg suara bel terdengar 


"Baiklah anak-anak pelajaran kita cukupkan sampai disini 
dulu. Minggu depan kita lanjutan lagi. Kalian boleh istirahat" 
Ucap ibu guru itu lalu melangkah meninggal kelas. 


"Dis kantin yuk bareng kita" Ajak Rivaldo. 

"Modus lo" Cibir Selena. 

"Bareng aja" Ucap Disa 

"Haj gimana-gimana? " Rivaldo tak mengerti ucapan Disa. 


"Bego sih lo, maksudnya Disa tu kita semua barengan ke 
kantin ya gak Dis. "Jelas Richard. Dan Disa mengangguk 
pelan. 


"Eh lampir tumben hari ini lo diem aja" Ucap Samuel kepada 
Widi. 


Widi tak menanggapi, ia malah pergi melangkah keluar dari 
kelas. 


"Elo sih" Kesal Selena. 


"Lah kok gue? Gue cuma tanya anjiir" Protes Samuel tak 
Terima dirinya di salah kan. 


"Ya udah yok susulin" Ajak Dinda. 


Mereka segera menyusul Widi. Widi kini tengah duduk di 
salah satu kursi yang tersedia di kantin. 


"Wid maaf soal tadi " Ucap Samuel ketika baru duduk di 
samping Widi. 


"Hmm" 


"Lo sariawan? Gak asik sumpah Wid liat lo diem gini" 


"Serah" 


"Udah lah, Rival pesen batagor mang ujang gih" Pinta 
Dinda. 


"Berani banget lo nyuruh Rivaldo yang ganteng ini" 
"Bacot , buru pergi pesen sana" Seru Richard. 
"Bangke lo jadi temen" 


Rivaldo pun berjalan menuju ke tempat mang ujang. 

Di ujung kantin tanpak lima orang cowok yang sangat 
mereka kenal tapi anehnya mereka saat ini bersama seorang 
siswa perempuan . 


"Yuk dey duduk Disana "ajak Ray merangkul bahu Dey. 

"Gue gak nyakak aja kalian udah lama temenan" Ucap Ralgi. 
"Hemm" 

"Kita dari kecil emang udah temenan" Jawab Dey. 

"Btw kalian mau pesen apa?, biar gue pesenin? " Tawar Dey. 
"Nasgor aja sama just Mangga semunya" Ucap Ardo. 

"Nah iya tuh" Ralgi setuju. 

"Ya udah bentar ya gue pesenin dulu." 


"Gue temenin, kan banyak tuh gak mungkin lo bawa 
sendiri" Cetus Ray. 


"Emm boleh banget tuh" 


Di tempat Disa Dan teman-temannya Rivaldo telah kembali 
dengan membawa pesanan mereka. 


"Wes cocok juga lo Riv jadi pelayan" Ledek Richard. 


"Bangkek lo ya, gak ada terimakasih sama sekali. " Ketus 
Ardo. 


"Makasih" 


"Telat bege". Rivaldo kemudian duduk di kursi. "Nih wid 
punya lo" Ucap Rivaldo membuat Widi tersadar dari 
lamunan nya. 


"Wid lo kenapa sih kok sering ngelamun akhi-akhir ini" 
Tanya Selena. 


"Gue gak papa" 
"Ya udah buruan Di makan" Ucap Dinda. 
"Gue duluan" 


"EH WID MAKANAN LO AJA BELUM LO SENTUH, LO KENAPA 
SIH" Suara toa Selena sontak membuat seisi kantin mentap 
ke arah mereka termasuk barisan most wanted sekolah itu. 


"Bukan pasar, dasar toa" Ucap Ardo tak kalah nyaring 
suaranya dari Selena. 


"Ngaca bego, lo juga toa" 


"Udah sel, lo tenang jangan berantem sama kak Ardo mulu" 
Tegur Dinda. 


"Ya abis tu orang bikin kesel teru... " Ucapan Selena 
terpotong karena seseorang sengaja memasukan satu 


sendok batagor untuk membuat mulutnya diam. Orang itu 
adalah Samuel. 


"Diem, dan makan. Nanti baru kita Tanya Widi dia kenapa 
biar dia tenangin diri dulu" 


"Heemm bener tuh kata lo Sam" 


Mereka terfokus memakan makanan mereka tiba-tiba 
seseorang mendekat ke arah meja mereka. Dan orang itu 
adalah Zian. 


"Dis bisa minta waktunya sebentar" 
"Bisa kak" 


"Selesai kan dulu makan kamu, baru nanti kita omongin 
lagi" Ucap Zian. 


"Udah " 
"Maaf saya pinjem Teman kalian sebentar" 
"Yoi kak, asal di balikin aja bidadari gue" Cetus Richard. 


Zian menggandeng tangan Disa dan pergi meninggalkan 
kantin. Di sudut kantin ada sorot tak suka di mata Anelka. la 
mengekalkan tangan, nafsu makan nya telah hilang. 


Disa dan Zian tiba Di ruang. 


"Jadi gini Dis, berhubung sekolah kita bakalan ngadain 
pertandingan basket buat Putra dan putri .jadi kita liat 
tuhkan lo lumayan deket sama geng Anelka." Jelas Dandi. 


"Jadi? "Jawab Disa. 


"Tar dulu Dis jangan di potong gue belom kelar" Cerocos 
Dandi. 


"Lo lama" Sanggah Meria "jadi kita mau lo yakinin Anelka 
dan temen nya buat ikut berpartisipasi" Jelas singkat Meria. 


"Oke, gue coba" 


"Dan satu lagi kita denger permainan basket lo bagus, mau 
gak lo ikut di time gue" Tawar Meria. 


"Emm ide bagus" Ucap Zian. 

"Gimana Dis mau gak" Tanya Meria lagi. 
"Hmm" 

"Yes" Spontan Dandi teriak. 

"Kok lo yang semangat" Tegur Meria. 
"Kapan lagi coba liat bidadari maen basket" 
"Dasar otak lo ya" 


"Lo kenapa senyum-senyum gak jelas gitu Zi" Dandi 
menangkap basah Zian yang tengah tersenyum saat 
melihat Disa. 


"Siapa yang senyum" 
"Cueh si bangkek pake ngelak" 
"Gak usah bacot Dan" 


"Lo boleh balik ke kelas, lo lama-lama Disini temen gue bisa 
gila" Cetus Dandi. 


"Terimakasih " Ucap Disa lalu pergi meninggalkan ruang 
OSIS. 


Disa lalu berjalan menuju ke arah kelasnya, namun tiba-tiba 
saja ada tangan yang menarik paksa dirinya membawa 
dirinya entah kemana. 


"Betah banget tu tangan di pegang ketos songong itu" 
"Maksudnya lo" 

"Lo milik gue Dis, gak ada orang yang boleh nyentuh lo" 
"Lepasin gue" 

"Gak sebelum lo , bilang lo mau jadi pacar gue" 


"Anelka lo gila ya" Orang yang menarik tangan Disa paksa 
itu adalah Anelka. 


"Gue gila karena elo" 
"Pergi gue , gue gak akan jadi pacar lo" 


"Mau kita buktikan" Belum sempat menjawab Anelka telah 
lebih dahulu melumat bibir Disa. Bukan nya menolak Disa 
malah seakan mengikuti permaian Anelka. 


"Gue kenapa, kok gue nerima perlakuan dia" Batin Disa 
berkecamuk" 


Sesaat kemudian Anelka melepaskan pangutan mereka 
berdua. 


"Katanya gak suka, kenapa gak nolak" Ucap Anelka dengan 
smrikannya. 


"Sekarang lo milik gue, pulang gue anter masalah motor lo 
biar gue yang urus" Baru saja Disa hendak membantah. 


"Gue gak Terima penolakan." 
Anelka meninggalkan Disa di sudut ruangan itu. 


"Shit, ada apa sama gue, apa iya gue suka sama Anelka? 
Ahh gak mungkin! " Batin Disa. 


Di kursi taman belakang tanpak seorang gadis tengah 
Duduk. Melamun entah apa yang ia pikiran.gadis itu adalah 
Widi 


"Widi" Sapa seseorang pada dirinya namun ia tak merespon. 


"Widi lo kenapa" Tanya Ray sekali lagi sambil ikut Duduk Di 
kursi yang sama. 


"Ngapain" Itu lah kata pertama yang keluar dari mulud Widi. 
"Lo kenapa" 

"Gak papa" 

"Terus kenapa gak makan" 

"Gak laper" 

"Wid" 

"Mending kakak balik ke kelas aja sana" 

"Gue ada salah sama lo" 


"Gak kok, gue yang salah Disini . Gue yang udah terlalu 
berharap sama lo kak maaf. " 


"Kalok ada apa-apa tuh ngomong jangan kebiasaan di 
pendem sendiri, tuman" Ray meraih Widi kedalam dekapan 
nya. 


"Lo gak salah berharap sama gue, gue juga suka sama lo 
Wid. " Ucapan Ray itu mampu membuat pipi Widi bersemu, 
beruntung Ray tak melihat wajah Widi saat ini. 


"Terus dey itu siapanya kakak? " 
"Hahaha " Tawa Ray seketika pecah 


Widi melepaskan pelukan Ray. "Kok ketawa" Widi menatap 
tajam ke arah Ray. 


"Oh jadi lo tu cemburu Sama Dey" 
"Gak kok" 

"Ngaku aja sih" 

"Iya, gue cemburu. Puas lo" 


Ray kembali membawa Widi dalam dekapan nya. "Dia bukan 
siapa-siapa, dia cuma anak baru dan kebetulan temen 
Anelka" 


"Kok deket banget Sama lo" 
"Sengaja" 
"Hah" 


"Iya gue sengaja, mua liat ekspresi lo pas liat gue deket 
cewek laen" 


"Kok jahat" 


"Gue suka liat lo cemburu" 

"Kak" 

"Apa? " 

"Jadi " 

"Jadi apa? 

"Jadi kita sekarang gima..."ucapan Widi terpotong. 


"Lo pacar gue sekarang" Ucapan Ray mampu membuat Widi 
bahagia, seakan ada jutaan kupu-kupu tengah terbang di 
perutnya. 


"Ma, Widi gak mimpi kan ma" Batin widi 


"Gak usah ngelamun mulu, ayok balik kelas udah bel" 
Perkataan Ray menyadarkan Widi dari lamunan nya. 


Mereka meninggal taman belakang dan kembali ke kelasnya 
masing masing. 


Gaje banget gak sih part ini 


See you next part 


hujan 
Halo guys 
Happy reading cerita author yang gaje ini 


Typo di mana-mana 


Bel sekolah telah berbunyi 30 menit lalu namun Disa dan 
anak OSIS lain nya belum juga pulang. Mereka masih 
mengadakan rapat untuk membahas pertandingan basket 
yang akan di adakan minggu Depan. 


"Dis, gimana udah lo tanya belum sama Anelka? " Tanya 
salah satu anak OSIS. 


"Belum" 
"Tolong di percepatan ya, deadline kita mepet banget". 
" Gue usahain " 


"Oke teman-teman semuanya, kalian sudah paham kan 
dengan tugas kalian masing masing?" Tanya Zian. 


"Siap sudah" Jawab semuanya serentak. 


"Kalok udah paham semua, rapat hari ini kita akhiri. Dan 
kalian cepat selesai kewajiban kalian" 


"Siap kak" 


Semua anak OSIS langsung mengemasi barang merdeka 
dan pergi meninggalkan ruang OSIS yang tersisa hanya 


Dandi, Zian, Disa dan Meria. 
"Dis lo balik sama siapa" Ucap Zian. 


"Gua bawa mot.. "Ucapan Disa terpotong oleh seseorang 
yang menerobos masuk ke ruangan itu. Orang itu adalah 
Anelka. 


"Dia sama gue" 


"Ya udah, gue duluan Dis" Zian dan Dandi berlalu meninggal 
Disa dan Anelka. 


"Kok gak bilang. " 

"Apa? " 

"Ada rapat" 

"Gak penting" Ucap Disa dan pergi meninggalkan Anelka. 


"Mau kemana" Anelka mencoba menjajarkan langkah 
mereka. 


"Pulang" 


Tanpa berkata sepatah kata pun, Anelka langsung 
mengendong Disa. Perlakuan Anelka membuat Disa kaget 
tak percaya apa yang dia alami. 


"Turunin gue" Disa memberontak dan memukul punggung 
Anelka. 


"Jangan kasar sayang" Tiga kata yang keluar dari mulut 
Anelka membuat Disa menghentikan aksi nya. 


Anelka menurunkan Disa di samping motornya. Tiba-tiba 
saja Anelka melepaskan sweater nya dan memberikan nya 


pada Disa. 
"Pake! Gue gak mau orang lain nikmatin milik gue" 
"Hemm" 


Disa lalu memakai nya dan Disa tampak seperti tertelan oleh 
sweater itu. Tentu saja itu karena badan Disa yang mungil 
sedangkan Anelka memiliki perawakan tinggal. Membuat 
sweater Anelka yang di kenakan Disa sudah seperti Dress 
untuk nya. 


"Gue bukan tukang ojek" Ucap Anelka saat Disa 
berpegangan pada bahunya. 


"Hah" 


"Pegangan tuh Disini" Anelka menarik tangan Disa dan 
melingkarkan nya pada pinggang nya. 


Anelka memacu motornya dengan kecepatan tinggi, namun 
tiba-tiba saja hujan membasahi mereka. 


"Cari tempat neduh dulu" Ucap Anelka Disa hanya 
mengangguk pelan. 


Setelah menemukan tempat untuk berteduh Anelka 
menepikan motornya. 


"Dis ayo turun" Ajak Anelka, namun Disa tak menjawab. 


Disa yang masih mematung di motor Anelka " Disa lo ga 
papa" Ucap Anelka kembali beruntung itu membuat Disa 
tersadar dan langsung berlari menghindari guyuran hujan. 
Namun tak lama Disa kembali terhanyut pada pikirannya. 


Suara petir menggelegar, hujan sangat deras saat itu. 


"Aku takut " Suara parau gadis berusia 14 tahun itu di balik 
isak tangisnya. 


"Kok dia gak balik ma, aku takut ma di sini dingin " Tangisan 
gadis itu kembali pecah. "Kenapa dia bohongin aku hiks" 


Hujan semakin deras dan hari pun semakin larut, tapi orang 
yang di tunggu gadis itu tak kunjung datang. 


Tiba-tiba suara petir menyadarkan Disa dari lamunan nya. 
Dia secara tak sengaja langsung memeluk Anelka. 


"Ma aku takut " Ucap Disa terisak di dalam dekapan Anelka. 
"Lo kenapa" 
Disa tak menjawab Anelka. Dia masih saja terus terisak. 


"Gak usah takut, gue ada buat lo" Ucap Anelka 
menenangkan Disa, dan terus memberikan usapan hangat 
pads punggung gadis itu. 


"Berhenti nangis, ada gue disini" Ucapan Anelka sedikit 
membuat Disa tenang dan untuk sementara dia bisa 
melupakan kejadian itu 


"Makasih" 


"It's okey, udah tugas gue" Sahut Anelka tersenyum. 
"Pulang sekarang? " 


"Hem" 


Hujan tampaknya sudah reda, Anelka dan Dan Disa 
melanjutkan perjalanan mereka. Tak lama mereka pun tiba 
Di kediaman Disa. 


"Masuk, langsung mandi. Kalok ada apa-apa kabarin" Oceh 
Anelka. 


"Bawel" 
"Gue balik, gak usah kangen. Nanti gue telepon" 
"Hmm terserah" 


Disa masuk kedalam rumah dan bayangan Anelka pun 
sudah hilang di ujung jalan. 


Disa berjalan menuju kamarnya dan satu sosok yang 
membuatnya terkejut saat baru memasuki kamarnya. 


"Ngapain" 

"Lo pacaran sama Anelka? " 

"Gak" 

"Terus kenapa pulang Dianterin, kan lo bawa motor" 


"Gpp" 


"Dasar es" Cibir Darren "buruan mandi sono, baju lo basah 
gitu entar masuk angin. Selesai mandi langsung makan " 
Lanjut Darren. 


"Hemm" 

"Lo lagi mau nyanyiin lagi Nisa sabyan" 
"Gak" 

"Terus kenapa hem hem hemterus " 


"Gak papa" 


"Kamera mana kamera, gue mau melambaikan tangan gak 
kuat punya adek modelan kek elo gini" 


"Nih" Ucap Disa menujukan kamera ponselnya pada Darren. 


"Gak gitu juga konsepnya Dis" Darren Menggaruk kepalanya 
meski tidak gatal. "Auk ah pusing gue, ngomong sama lo 
sama aja kek ngomong sama Tembok" 


"Gak ada yang ngajak lo ngomong" 
"Durhaka lo jadi adek" 

"Hmm" 

"Dih, mandi sono" 

"Lo ganggu mulu" 


"Eh iya lupa, dah lah babang lo yang tampan ini mau balik 
ke kamar dulu. Bye adek kesayangan gue" 


Setelah Darren pergi, Disa segera meraih handuk dan 
menuju kamar mandi, kulitnya sudah terasa sangat Dingin. 


Setelah 30 menit Disa selesai menjalankan ritual mandinya. 
Baru saja keluar dari kamar mandi ponsel Disa berdering, ia 
lalu meraih ponselnya yang terletak Di nakas 


Anelka is calling... 


Disa membulatkan matanya saat melihat siapa yang 
menelpon nya. 


"Halo Dis, lama banget sih" Ucap Anelka. 


"Kenapa" 


"Udah makan? " Tanya Anelka dari dalam telepon. 
"Belom" 

"Ya udah buruan turun" 

"Kemana" 

"Depan rumah lo" 

"Ngapain" 

"Buruan turun" 


"Oke bentar" Ucap Disa memutuskan sambungan telepon 
nya. 


Dia keluar dengan mengenakan hotpants dan kaos oversize 
nya. 


"Apa" 


"Nih buat lo" Anelka menyerah satu kantong plastik berisi 
makanan. 


"Makasi" 


"Di habisin, dan lain kali kalo mau keluar rumah jangan pake 
pakaian kek gini lagi. Gue balik" Ucap Anelka mengelus 
kepala Disa. 


Tanpa mereka sadari ada orang yang menyaksikan mereka 
berdua dari atas balkon rumah. 


"Dia bela-belain gak pulang ke rumah dulu cuma mau beliin 
gue makanan, perhatian juga" Batin Disa. 


Disa masuk kedalam rumah dengan membawa bingkisan 
Dari Anelka. 


"Dasar katanya gak pacaran" 

"Shit" Disa kaget mendengar penuturan Darren. 
"Lo ngumpatin abang lo" 

"Gak sengaja" Disa nyengir kuda. 

"Lo beneran pacaran sama Anelka" 

"Lo ngintip" Disa menatap tajam Darren. 


"Gak, cuma gak sengaja liat" Dalih Darren. "Kek nya tuh 
yang di tangan lo enak tuh" Darren melirik ke tangan Disa 
yang membawa bingkisan dari Anelka tadi. 


"Ini" Disa mengangkat nya. 

"Bagi gue" 

"Gak" 

"Pelit lo" 

"MA , ANAK PEREMPUAN MAMA UDAH GEDE" teriak Darren. 


"ABANG, GAK USAH KEBIASAAN TERIAK DEH" Tegur Shila 
dari bawah sana. 


"Lah mama juga kan teriak " Gumam Darren. 


"Dis, lo..." Bemm disa menutup pintu dengan kuat " Eh dah 
bocah, kelar juga belom gue ngomong dasar gak ada akhlak 
banget" Oceh Darren di depan kamar Disa. 


aaa 


Jam pertama telah berakhir, kini kantin di padati oleh siswa- 
siswi Royal Academy. Termasuk Disa dan ke tiga teman nya, 
mereka memilih untuk duduk duduk di kursi paling ujung 
karena memang tinggal itu yang tersisa. 


"Wid lo kesambet ya, kemaren aja cemberut mulu, lah hari 
ini senyam senyum gak jelas" Ucap Selena. 


"Guys, jadi gue tu mau cerita semalem. Tapi gue lupa" Widi 
tersenyum polos. 


"Cerita apa wid, lo gak gila kan? " Tanya Selena. 
"Gak ya" 

"Terus" Disa ikut penasaran. 

"Gue udah jadian sama kak Ray" Bisik Widi lirih. 


"DEMI CELANA KOTAK NYA SPONGBOB, LO SERIUS UDAH 
JADIAA" belum selesai berkata mulut Selena sudah di bekap 
Dinda. Dinda memang teman yang paling pengertian. 


"Makasih Din" Ucap Widi pada Dinda. "Sel lo gak usah toa 
banget napa" 


"Mangap kelepasan" 

"Karena gue lagi seneng gue maafin" 

"Tuh Ray" Disa menunjuk ke arah Ray dan gerombolan nya. 
"Cie di samperin" Ledek Selena. 


"Diem Sel" Widi Meneloti Selena. 


Tiba-tiba saja ada yang duduk di sebelah Widi. 

"Semoga bukan dia" Batin Widi. 

"Gak usah kek anak kecil gitu kalo makan" Ucap seorang 
yang duduk di samping Widi sambil menggelap sudut bibir 
Widi. 


"Mampusss, malu-maluin banget sih lo wid gak ada cantik- 
cantik nya kalok makan" Batin widi. 


"Kek nya udah ada yang go public nih" Sindir Ardo. 


"Noh kalian liat si Anelka udah kek apaan natep anak orang 
ampe segitunya" Ucap Ralgi Mempergoki Anelka tak henti 
terus menatap Disa yang tengah asik makan. 


"Wes wes" Respon Ardo. 


Disa yang merasa Risih di tatap pun menoleh ke pada 
pelaku " Ngapain sih" 


"Lo cantik kalok lagi makan" 
"Nih cantik" Disa menyumpal mulut Anelka dengan Bakso. 
"Gak usah galak galak kenapa" 


"Eh Nel itu beneran lo kan, lo gak kesambet kan?" Tanya 
Ralgi. 


"Hemm" 
"Nah itu baru Anelka" Cetus Ardo. 


Disa melotot kita Anelka mengambil mangkok baksonya ean 
memakan isinya. "Punya gue" 


"Gak boleh pelit sama pacar" 


"What" Ucap mereka bersamaan mendengar ucapan Anelka 
barusan. 


"Kuping gue gak salah denger kan" Tanya Widi. 


"Gak kok sayang, gue juga denger apa yang Anelka bilang" 
Cetus Ray. 


"Ih kak" Widi tersipu kala kata sayang lolos dari bibir Ray. 
"Nel sejak kapan" Ardo angkat bicara. 

"Kemarin" 

"Wah kok bisa sih" Ardo masih tak percaya. 

"Dis beneran" Tanya Dinda. 

"Hemm" 

"Es couple deh" Celetuk Ralgi. 

"Asek Ray Nel, pj kalian mana" Ucap Ardo. 

"Kak Ar lo dari tadi ngomong mulu, berisik. " Ucap Selena. 
"Iri bilang bos" 

"Dih" 


"Udah deh kalian berdua tuh jodoh entar, tiap ketemu 
berantem mulu" Tutur Dinda . 


"Be.. Ner " Ucap Widi dengan mulut yang masih terisi 
makanan. 


"Kalok mau ngomong tu di telen dulu makanan nya" Tegur 
Ray. 


"Maaf " 
"Abisin makanan nya, nanti keburu masuk" 
"Iya iya ini juga lagi dimakan" 


"Huh dunia serasa milik berdua yang laen ngontrak" Sindir 
Ardo. 


"Makannya cari pacar sono, biar gak iri liat gue sama Widi" 
Ray merangkul bahu Widi. 


"Najis Ray" Kesal Ardo. 


"Udah gak usah pada rribut, kalian kan temen" Dinda 
menengahi. 


Mereka kembali fokus memakan makanan mereka, 
sedangkan Anelka masih tetep setia dengan menatap Disa. 


Tanpa mereka sadari ada sosok yang tak sengaja 
mendengarkan perbincangan mereka. Orang itu langsung 
berlari meninggalkan kantin. 


"Gue bego banget sih, kenapa masih berharap sama dia" 


"Lo gak bego, cuma dia aja yang gak tau persaan lo" Ucap 
Farhani. Dia melihat Dey yang berlari meninggalkan kantin 
langsung menyusulnya. 


"Gue, sigitu gak pantesnya ya buat dia" 


"Dia yang gak pantes buat lo" Farhani membawa Dey ke 
dalam pelukan nya. 


"Kenapa dia baik sama gue Far" 
"Udah jangan nangis" Ucap Farhani menyeka air mata Dey. 
"Sakit Far" 


"Sama Dey, gue juga sakit saat liat orang yang gue cintai 
nangis gini. " batin Farhani. 


"Lo bisa nyerah sekarang kalok lo mau Dey" 
"Gue sayang dia Far" 

"Terus lo mau gimana? " 

"Gue bakalan coba satu kali lagi" 

"Dia udah punya cewek Dey" 


"Gue bakalan nyerah kalok emang udah gak ada 
kesempatan buat gue Far' 


" Oke gue Terima keputusan lo,kalok lo udah terlalu sakit 
berhenti . Gue gak mau lo terluka lagi Dey" 


"Iya,gue janji , makasih ya Far lo selalu ada buat gue" 
Dey mengerat kan pelukan nya. 


"Sesulit itu kah Dey lo ngelupain dia!" Batin Farhani. 


Part nya lebih pendek dari biasanya. 
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berbunyi lima menit lagu. 


"Nel aku, mau ngomong sama kamu" Sapa seorang gadis 
menghampiri meja Anelka. Gadis itu adalah Dey. 


"Nel tu di ajakin ngomongin" Tegur Ralgi. Anelka hanya 
menatap sekilas ke arah Dey. 


"Lo pada duluan" 
"Ok nanti lu susul kita tempat biasa" Ucap Ardo. 
Keempat teman Anelka meninggal kelas. 


"Ikut gue" Anelka menarik paksa tangan Dey. Hingga tiba di 
ujung lorong yang cukup sepi. 


"Buruan ngomong" 


"Nel kapan kamu bisa bales perasaan aku, apa aku terlalu 
buruk buat kamu. Liat aku Nel aku udah banyak berubah 
demi kamu." 


Anelka hanya diam memikirkan sesuatu. 


Flashback on 


"Dey kebiasaan Io dari kecil gak berubah kalok Makan tetep 
aja berantakan" Perkataan anak laki-laki yang baru berusia 
16 tahun itu. Dia adalah Anelka. 


"Bikin malu aja sih Nel" Ucap Dey. 
"Lo bikin malu" 


"Nel gue ngajak lo makan itu gue mau ngomong serius 
sama lo? " 


"Apa" 
“Gue suka sama lo" Ucap Dey dengan cepat. 

Anelka hanya menanggapi nya dengan tatapan datarnya. 
"Anelka gue suka sama lo" 

"Lo salah buat suka sama gue Dey" 

"Kenapa, gue gak cantik atau apa? " 

“Gak lo cantik" 


"Terus kenapa lo nolak gue? " Air mata Dey sudah tak bisa 
di bandung lagi. Dari kejauhan ada orang yang tengah 
memperhatikan keduanya dengan amarah yang memuncak. 


“Gue, gak bisa lebih dari sekedar temen Dey" 


"Kenapa Nel? Lo suka sama orang lain? Kasih alesan ke gue 
Nel" Dey yang sudah menangis sesegukan. 


"Gue harap lo nemu cowok yang benar-benar sayang sama 
lo Dey" 


"Gue kurang apa Nel? Lo jahat bang.... Anelka" Ucapan Dey 
terpotong dengan teriakkan kaget saat sesorang dengan 
membabi buta mukuli Anelka. 


"Farhani lo Apa-apaan sih" 


Orang yang memukul Anelka adalah farhani orang yang 
memperhatikan mereka sejak tadi. 


"Dia pantes" Dengan terus melancarkan bogeman ke wajah 
Anelka. 


"Far udah" Lerai Dey. Sementara beberapa orang di kafe 
tersebut hanya menonton. 


"Lo kenapa far? " Tanya Anelka. 
"Lo yang kenapa" 


"Far gue bilang udah" Ucap Dey di balik tangisan nya. 
Farhani pun berhenti memukul Anelka. 


"Dia pantes" Farhani menunjuk wajah Anelka. 

"Lo kenapa Far? Anelka itu temen lo". 

Anelka hanya meringis menahan sakit di wajahnya. 

" Gak dia bukan temen gue lagi." 

"Maksud lo apa? " Tanya Anelka. 

"Gue gak mau punya temen yang bangsat kek elo Nel" 
"Serah lo far" 


"Nel lo gak papa kan" Dey menghampiri Anelka. 


"Gak" 


"Udah Dey ngapain lo masih peduliin cowok brengsek kek 
dia" Farhani manarik Dey pergi menjauh dari tempat itu. 


Flasback off 


"Nel jawab aku? Anelka" Ucapan Dey membuat Anelka 
tersadar dari lamunan nya. 


"Lo temen gue" 

"Gue mau lebih dari itu Nel" 
"Gak bisa." 

"Apa karena Disa" 

"Gak ada hubungannya" 


" Aku cinta sama kamu Nel, aku udah usaha buat lupain 
kamu dua tahun Terakhir tapi aku gagal Nel." 


"Lupain gue" 


"Oke, aku bakalan usaha buat lupain perasaan aku ke kamu" 
Ucap Dey dan langsung memeluk Anelka. Anelka hanya 
diam di tempat tak ada niatan untuk membalas pelukan itu. 


"Kalian" Suara sesorang menatap mereka penuh tanya , 
membuat mereka tersadar dan Dey langsung melepaskan 
pelukan itu. 


"Sorry ganggu ya" Ucapnya lagi orang itu yang ternyata 
Disa. 


"Dis ini gak seperti apa yang lo liat kok" Balas Dey. 


"Hak kalian" Ucap Disa dan berlalu pergi. 


"Dis gue bisa jelasin" Ucap Anelka dengan sedikit 
meninggikan suara. 


"Lo kejar Dia Nel" 


Anelka pun langsung menyusul Disa meninggalkan Dey. 
Setelah kepergian Anelka seketika Dey terjatuh kaki nya tak 
mampu lagi menumpu tubuhnya. 


"Haruskah sesakit ini mengikhlaskan" Batin Dey. 


Sorot mata Dey kosong metapa lurus ke bawah. Hingga 
tanpa sadar sepasang kaki sudah ada di hadapannya. 


"Nangis aja gak usah di tahan" Ucap Farhani yang tengah 
berdiri di hadapan Dey. Namun Dey masih saja tak 
bergeming. 


"Dey liat gue" Farhani menangkup kedua pipi Dey dan 
menatap nya lekat. "Ada gue disini lo bisa luapin sedih lo 
sama gue" Farhani mencoba menenangkan Dey. 


"Gue sakit Far" Air mata Dey kembali luruh. 


"Gue tau, lo punya gue" Farhani langsung membawa Dey 
dalam dekapan nya. “Gue bakalan ada buat lo Dey, gue siap 
jadi sandaran lo." 


"Makasih Far" 


"Udah ya, gak usah nangis lagi. Lo jelek kalok nangis" Ucap 
Farhani sambil menghampus air mata Dey. 


"Lo mah jahat banget" Ucap Dey sedikit terkekeh dan 
memukul pelan dada Farhani. 


"Nah gitu dong. Kan enak di liat kalok senyum" 

"Iya nih iya gue senyum" Dey tersenyum dengan terpaksa. 
"Bangun yok, udah kek gembel aja lo Ngedeprok di sini" 
"Ya udah, kelas aja yuk, malu gue mata sembab gini" 


"Ya udah yuk" Farhani menggenggam tangan Dey seakan 
tak ingin melepaskan nya lagi. 


aaa 


Di kantin yang sudah ramai oleh siswa-siswi. 
Di pojok barisan paling ujung teman-teman Anelka dan Disa 
telah duduk manis Di sana. 


"Eh Disa kok lama sih" Tanya Widi. 


"Mungkin lagi berduan sama pak bos" Celetukan yang 
keluar dari mulut Ardo. 


"Gak usah ngadi-ngadi deh" Selena menjitak Kepala Ardo. 
"Lo kok kasar sih, pantes jomblo" 


"Mulut lo tu ya kek cabe sumpah" Selena mulai tersulut 
emosi. 


"Asek dua sejoli berantem lagi" Ledek Ralgi. 


"Gak pernah liat kalian berdua tuh akur deh perasaan. Ribut 
mulu tiap ketemu " Tambah Dinda. 


"Gak usah peduliin, mending lo makan" Suara Yongki 
membuat orang tercengang tak percaya. 


"Yong lo kesambet apaan? Perhatian gitu" Ralgi 
memicingkan matanya. 


"Bacot" 


"Udah woi, pacar gue mau makan ke ganggu mulu! Ya gak 
yang" Ucap Ray, menoleh ke arah widi meminta 
persetujuan. 


"Apaan sih kak, malu tau" 


"Ngapain malu hemm, lo itu cantik jadi gak usah malu" 
Ucap Ray mengusap kepala Widi. 


"Ekhemm, gatel banget tenggorokan gue" Goda Ralgi. 
"Dunia milik berdua" Ledek Dinda. 


Widi hanya tersipu mendengarkan ledekan dari teman- 
teman nya. 


"Kalok mau pacaran bawa baygon ya. Jadi gak perlu bawa 
kita buat jadi umpan nyamuk. Dedek gak suka" Tambah 
Ardo dengan mimik wajah yang di buat-buat. 


"Jijik bangsat" 

"Bukan temen gue" 

"Berobat kak" 

"Kalian mah gitu sama dedek, dedek kit ati nih" 
"Pergi lo Ar" Ucap Ralgi mengusir Ardo. 


"Hus hus" Selena ikutan mengusir. 


"Eh diem dulu deh, itu Disa kan kok buru-buru gitu jalan 
nya" Ucap Dinda menunjuk ke arah pintu masuk kantin. 


"Keburu laper mungkin" Sahut Ralgi. 


Tak lama Disa sampe di kursi dan bergabung ke rombongan 
widi. Dan Disa langsung duduk di kursi yang di sedikan. 


"Dis muka lo kusut gitu" Tanya Widi. Tapi Disa tak merespon 
widi. 


"Dis mau makan apa, biar gue pesenin" Tawar Ardo. 
"Batagor" 

"Siap komandan" 

"Lo kesambet apa Ar" Ejek Ralgi. 

"Sibuk banget anying" Ketus Ardo. 


Ardo pun meninggalkan kursinya dan berjalan ke arah 
tukang batagor. 


"Dis, Anelka mana". Tanya Ray. 
"Gak tau" 

"Lah kirain sama lo" 

"Gak" 


"Lo kenapa Dis" Tanya Widi, Disa hanya menggelengkan 
kepala nya. 


"Ardo comeback, nih makan lo" Ardo menyerahkan sepiring 
batagor ke depan Disa. Disa pun langsung menyantap 


dengan tenang. Begitu juga temannya juga asik 
menghabiskan makanan mereka. 


"Ikut gue" Tiba-tiba sebuah tangan menarik tangan Disa. 
Orang itu adalah Anelka dengan wajah terengah-engah. 
Teman-teman Anelka menatapnya dengan penuh tanya. 


"Lepas" Disa menghempaskan tangan Anelka. 

"Wah kek nya ada perang Dunia nih" Ledek Ardo 
"Bacot" 

"Wah galak banget sih" Goda Ardo 

"Kak diem dulu deh, orang tegang juga" Tegur Widi. 
"Iya iya sayang" Ucap Ardo. 

"Sayang sayang muka lo kek kuyang" Sewot Ray. 
"Widih pawang nya udah ny marah" Ejek Ralgi. 
"Diem" Ketus Yongki. 


Seketika mereka semua menutup mulutnya. Tak ingin 
menjadi santapan emosi dari Yongki. 


"Dis dengerin gue semuanya gak kayak yang elo liat" Jelas 
Anelka. 


"Bukan urusan gue" 
"Itu urusan lo Dis. Lo pacar gue" 


Teman-teman mereka berdua hanya menjadi penonton 
untuk perdebatan mereka berdua. 


"Dis dengerin gue" 

"Apa" 

"Lo cemburu? " 

"Gak" 

"Terus kenapa marah" 

"Pikir sendiri" 

"Udah gue bilang kan ini gak seperti apa yang lo liat" 
"Ada masalah apa sih Nel, gue kepo sumpah" Potong Ardo. 
"Diem dulu kak, gak sadar sikon banget sih" Tegur Selena. 
"Mangap Selena gembel" 

"Lo ya..." Selena menunjuk Ardo. 

"Shutt diem dulu kalian nih" 


"Berisik lo pada" Bentak Anelka. Dia bangkit dan menarik 
tangan Disa "ikut gue sekarang" 


"Kemana" 

"Liat aja nanti" Lanjut Anelka. 

Anelka dan Disa pun meninggalkan kantin. 
"Gara-gara si Ardo ih bacot banget" Kesal Ralgi. 
"Lah kok gue sih" 


"Lo banyak omong kak" Sahut Selena. 


"Mereka berdua tuh ada masalah apa ya? " Tanya Widi. 
"Mana gue tau, gue kan ikan" Jawab Ardo asal. 

"Serius taik" Kesal Widi. 

"Ray piaraan lo nih ngomong kasar" 

"Lo juga yang salah bangkek" Sahut Ray. 

"Gue ganteng, gue diem" Ucap Ardo seenaknya. 

"Gak peduli" Jawab meraka kompak. 

"Bilang iya kek" Keluh Ardo. 

"Berisik lo Ar" Ucap Yongki. 

"Mampus" Ejek Ralgi. 


Mereka pun duduk dengan tenang kembali dan segera 
menghabiskan makanan nya karena jam istirahat akan 
segera berakhir. 


Disini lain Anelka dan Disa sudah tiba di rooftop. Mereka 
duduk bersebrangan belum ada yang memulai pembicaraan 
sedari tadi. 


"Gue mau jelasin apa yang liat tadi itu gak kayak lo pikirin" 
Akhirnya Anelka mengambil inisiatif untuk berbicara 
terlebih dahulu. Namun Disa masih diam menatap ke arah 
sepatu nya. 


"Dis gue disini, bukan di bawah" Anelka mengkat kepala 
Disa . Dan menatap manik mata nya. Dengan cepat Disa 
memutus kontak mata mereka. 


"Oke gue jelasin kejadian tadi itu sebenernya" 


Anelka pun mulai menceritakan dari awal Dey yang 
mengajaknya berbicara. Anelka menceritakan tanpa ada 
satu adegan pun terlewat kan. Disa hanya mejadi 
pendengar yang setiap. Mendengarkan setiap kata yang 
keluar dari mulut Anelka. 


"Udah paham" Tanya Anelka pada Disa setelah 
menyelesaikan ceritanya.dan pun hanya mengangguk 
pelan. 


"Pinter" Anelka mengacak rambut Disa. "Sering-dering ya 
cemburu nya gue suka" Ucap Anelka dengan senyum di 
akhir kalimat. 


"Gue gak cemburu" Ucap Disa cepat. 
"Terus kalok gak cemburu kenapa tadi jutek gitu" 
"Gak ya" 


"Udah deh ngaku aja, cemburu sama pacar sendiri gak ada 
yang larang kok" 


"Serah lo" Jutek Disa. 


"Jangan pernah tinggal gue ya" Ucap Anelka menarik lengan 
Disa dan membuat tubuh nya ikut tertarik ke dalam 
dekapan Anelka. 


"Gue Sayang sama lo". Ucap lirih Anelka namun Disa belum 
merespon sama sekali.Anelka semakin mengeratkan 
pelukan nya meski Disa sama sekali tak memeluk nya 
kembali. 


" Gue cinta sama lo. Gue harap lo bisa selalu percaya sama 
lo" Lanjut Anelka. Tanpa di sadari Anelka terukir senyum di 
sudut bibir Disa. 


"Balik kelas yok udah bel" Ajak Anelka pada Disa. Bel telah 
berdering sejak lima menit lalu. 


aaa 


Setelah bel pulang sekolah Disa mutuskan untuk langsung 
pulang. Ia sengaja menghindari Anelka. 

Saat baru memasuki rumah , Disa sudah disambut oleh 
orang yang menyebalkan buatnya. 


"Heii princess es gue udah balik" Sapa Darren. 
"Hemm" 


"Lo tu bisa gak gak usah dingin sama abang lo" Ucap Darren 
dengan merangkul leher Disa dan mengacak rambutnya 
dengan gemas. 


"Berantakan bangsat" 
"MA RATU ES NGOMONG KASAR" 


"ABANG KEBIASAAN DEH, INI RUMAH BUKAN HUTAN GAK 
USAH TERIAK-TERIAK" oceh Shila dengan ikutan teriak. 


"Dih situ juga teriak ma" Gumam Darren. 
"Lepas ih" Berontak Disa. 

"Gak mau" 

"Lepas bangke" 

"Mulut lo ya" Darren menyentil bibir Disa. 
"Aww sakit" Keluh Disa. 


"Salah sendiri ngatain abang nya" 


"Terserah gue" 


"Adek lucknut emang" 
"Bodoamat" 
"Gih mandi sono lo bau" 


" Lo yang bau" Ucap Disa dan berakhir meninggalkan Darren 
di bawah tangga, ia bergegas menuju ke kamar nya. 


"Tu anak kenapa tumben banget banyak ngomong" Batin 
Darren. 


See next time guys. Sorry lama up nya, soalmua 
author bari sempet buat bikin ceritanya. 
Maaf banget ya, makin gak jlas ceritanya 


Semoga kalian suka. 


chapter 12 
Helloo Anelka kambek guy's. ... 
Happy reading.. 


Semoga kalian suka 


Typo dimana mana. 


19:00 di sebuah apartemen. Seorang gadis tengah duduk di 
meja rias dengan tatapan kosong. Memikirkan sebuah 
memori lama dalam ingatan nya. 


Flashback on 


Siang itu tiga anak tengah bermain dengan asik di taman. 
Salah satu dari anak remaja itu menjahilin teman 
perempuan nya. Dengan menarik ikat rambut, sontak 
membuat gadis kesal. 


"Ih far rambut gue rusak " 
"Bagusan gitu rambutnya dey" 


"Lo tu ya ngeselin banget sih" Omel si dey"Nel, temen lo nih 
jahil banget. Adunya pada salah satu anak remaja tadi." 


"Far, lo tu ya suka banget deh gangguin Dey" 


"Abis, muka nya Dey itu gemesin kek pantat kuda" Ledek 
far. 


"Lo kok kek taik sih far" 


"Lo kek kingkong" 


Dey hanya menatap tak suka ke arah farhani. Sedangkan 
Anelka hanya terkekeh kecil. Ia tau bahwa kedua temen nya 
ini memang tak pernah akur. 


"Udah deh kalian berdua tu ribut mulu" Lerai Anelka. 
"Dia yang mulai Anelka bukan gue" 

"Dih" 

"Damai aja deh" Pinta Anelka. 

"Gak akan " Sahut keduanya. 


"Udah yuk aj pulang kerumah aja" Ucap Anelka sambil 
merangkul kedua sabahat nya berjalan arah. 


Flasback off 


Dey tersadar dari lamunannya mentapa Pantulan dirinya di 
cermin. 


"Gue kangen kita Sama-sama kek dulu lagi" Bisik dey pada 
dirinya sendiri. 


"Semua salah gue , kita jadi pisah gini hiks" Isak Dey lirih. 
"Persahabatan kita rusak gara-gara gue" 


Saat Dey tengah tenggelam dalam kesedihan nya. Bel 
apartemen berbunyi dan itu membuat nya tersadar.Lalu dey 
beranjak dari tempat duduknya dan berjalan ke arah pintu 
alpaterman nya. Perlahan Dey membuka pintu dan didapati 
Farhani yang sedang berdiri di depan alparterman nya. 


"Dey lo kenapa? lo abis nangis ya? Tanya Farhani sedikit 
panik. Bukan nya menjawab pertanyaan dari Farhani dey 


malah menghambur ke pelukan Farhani seketika tangisnya 
pecah. 


" Dey lo kenapa? Masih mikirin kejadian tadi " Melihat Dey 
tak merespon Farhani pun berinisiatif mengangkat tubuh 
Dey membawa nya ke dalam apartemen. Tidak enak juga 
nanti jika ada penghuni apartemen yang lain . Takutnya 
nanti Farhani di sangka melakuan yang bukan-bukan 
terhadap Dey. 


"Lo duduk sini dulu, gue ambilin minum" 


Setelah sampai di dalam apartemen Farhani menurunkan 
Dey dari gendongan nya dan mendudukan Dey di sofa 
ruang tamu apartemen itu. Lalu far pergi ke dapur untuk 
mengambil segelas air untuk Dey. 


"Nih minum" Far menyodorkan gelas tersebut ke Dey, Dey 
pun menerima dan meminum air itu hingga tandas. 


"Makasih far" 


"Lo bisa cerita kek gue Dey. Gue siap kok denger semua 
masalah lo" Ucap Farhani penuh pengertian. 


Dey hanya diam dan menunduk , lalu dia mantap Farhani. 
Kemudahan ia mulai menceritakan semua permasalahan 
yang dia rasa dan tentang ia merindukan tentang masa- 
masa pertemanan mereka bertiga yang begitu bahagia 
sebelum semuanya rusak karena pernyataan cinta Dey pada 
Anelka. Farhani yang tak Terima Dey di perlakuan seperti itu 
dia balik membenci Anelka. Dan tidak menganggap nya 
sebagai teman lagi. 

Farhani mendengarkan setiap perkataan Dey dengan serius. 


"Udah itu semua masalah lalu Dey, gak usah di inget lagi" 
Ucap Farhani dan membawa Dey dalam dekapannya. 


"Semua salah gue kan far" Dey kembali terisak di dalam 
pelukan Farhani. 


"Lo gak salah Dey" 


"Gue salah Far, gue yang bikin lo sama Anelka berantem" 
Ucap Dey dengan sedikit mendorong dada bidang Farhani 
untuk melepaskan dekapan Farhani. 


"Dia pantes" Ketus Farhani. 
"Dia itu temen kita far. Kita udah temenan lama" 


"Dia bukan temen gue, setelah dia bikin lo nangis" Ucap 
Farhani terdengar sedikit emosi. 


"Dia gak salah Far , gue yang salah. Dan gue juga yang suka 
sama dia" 


"Tapi dia udah bikin lo nangis" Bentak nya , dey tersentak " 
Sorry gue gak bermaksud bentak lo" Ucap Farhani lembut ia 
sadar ucapan terlalu keras pada Dey. 


"Lo belom makan kan" Tanya Farhani. Dey hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Ya udah cari makan yok" 
"Kemana? " 


"Kemana aja yang penting lo bisa makan! Gue gak mau lo 
sakit" 


"Iya deh, berangkat sekarang? " 


"Iya, lo ganti baju dulu gih. Gue gak suka liat lo keluar 
dengan baju kurang bahan gitu" Ucap Farhani. Dey yang 


mengenakan hotpants dan baju crob nya membuat tubuh 
gadis itu terekspos. Dan far tidak suka. 


"Iya gue ganti dulu bentar" 


Setelah itu dey segerah menuju ke kamar nya untuk 
mengganti baju nya. Tak butuh waktu lama dey kekuar 
dengan pakaian yang lebih santai. 


"Yok berangkat" Ajak dey 
"Ayok" 


Farhani dan dey keluar dari apartemen nya dan berjalan 
menuju basemen untuk mengambil motor farhani yang 
terparkir di sana. 


"Nih pake" Farhani menyerahkan helm ke pada dey. 
"Pakein" Pinta dey ke Farhani. 


"Manja banget deh" Ucap Far, dia langsung memasangkan 
helm ke kepala Dey. 


"Makasih, far sayang nya Dey" Memasang muka sok imut 
yang di buat-buat. 


“Gak usah sok imut lo" 

"Biarin lah"cibir Dey " Ya udah ayok jalan " 

"Iya iya, pegangan gue mau ngebut nih" Ucap Farhani. 
"Dasar modus" Setelah mengucapkan itu Dey, tangannya 


langsung menglingkar di pinggang ramping Farhani. Farhani 
hanya bisa menahan senyuman di balik helm fullface nya. 


Benar saja Farhani mengendarai motornya dengan 
kecepatan tinggi yang otomatis membuat Dey semakin 
mengeratkan pelukan nya pada farhani. Setelah 20 menit 
mereka berada di atas motor, akhinya mereka sampai ke 
tempat tujuan. 


Bukan restoran mewah atau bintang lima. Mereka singgah di 
sebuah rumah makan biasa yang Beruanasa seperti mereka 
dengan Makan di rumahnya istilah lainnya, Makan di luar 
serasa di rumah. Farhani merasak bahwa pilihan nya untuk 
makan di tempat ini sangat tepat. Tepat nya nyaman dan 
tenang meski banyak pengunjung. Jadi cocok untuk 
membuat Dey tenang dan berhenti memikirkan masalahnya. 


"Lo tau dari mana tempat ini? " Tanya Dey penasaran. 


"Kenapa? Lo gak suka?" Farhani sedikit ragu kalau ternyata 
pilihannya salah. 


"Gak kok, gue suka tempatnya nyaman" Dey tersenyum 
tulus. 


"Bagus deh" 


Mereka masuk dan dan duduk di salah satu kursi yang 
kosong. Kemudahan Farhani manggil pelayan untuk 
memesan makanan. Farhani senang karena Dey terlihat 
antusias memesan makanan nya, terbukti banyak sekali 
makanan yang ia pesan. 


"Yakin abis!!!? " Tanya far. 


"Abis lah, gue laper soalnya. Kalok gak abis kan ada lo yang 
abisin" Dey menyeringai dengan menampilkan deretan gigi 
putihnya. Farhani hanya menggeleng kan kepalanya. 


KKK 


Di waktu yang bersamaan di tempat Anelka dan teman nya 
berada. Mereka sedang kekumpul di apartemen. 


"Nel, boleh nanya gak? " Tanya Ardo. 


"Eh nyet tumben lo izin dulu! Biasanya juga langsung gas" 
Sahut Ray 


"Iya nih kesambet paan lo? " Ralgi ikut-ikutan. 


"Diem lo bedua, gak ada urusannya sama lo." Marah nya 
pada ralgi dan Ray. "Gimana Nel? " Lanjutannya bertanya 
kembali ke Anelka. 


"Serah" Tanggap Anelka singkat. 

"Lo sama Disa tadi kenapa? " Tanya Ardo penasaran. 
"Salah paham" 

"Hah?? Maksudnya gimana. Otak gue keong" 

Ralgi menoyor kepala Ardo. “Gitu aja gak paham " 
"Kayak lo paham aja" Hardik Ardo. 

"Paham lah" Ralgi menyombongkan Diri. 


"Paan coba?? " Ray ikut penasaran, jujur ia juga kurang 
paham. 


"Jadi..... "Ralgi sengaja menggantung ucapan nya. 
"Lama setan" Ucap Ardo dan Ray bersamaan. 


"Kalem wae" Sahut Ralgi "tenang Nel gue jelasin kedua 
cunguk ini. Jadi kurang lebih si Disa itu salah paham sama 


Anelka, soalnya tadi si Dey itu tiba-tiba meluk Anelka gitu" 
Jelas Ralgi. 


"Lotau? " 

"Gue liat tadi pas ke toilet" 

"Emang bener ya Nel" Tanya Ardo. 

"Hemm" 

"Terus sekarang gimna? " 

"Kelar" 

"Demi apa? Lo udahan sama Disa" Ketus Ardo. 


"Bukan gitu bego! maksudnya masalahnya tu udah kelar gak 
ada salah paham lagi" Jelas Ralgi. 


"Cocok banget lu jadi translate nya si beruang kutub" Ledek 
Ray. 


"Bacot nying, otak lo pada aja yang cuma secuil" 
"Eh sih dugong ngelunjak" 

"Beri aja Yuk Ray" 

"Gas lah" 

"Mau ngapain lo pada" 


Mereka tak menjawab .Ray dan Ardo menyerah Ralgi, bukan 
baku hantam melainkan menggelitiki Ralgi. Muka Ralgi 
sudah merah karena tidak tahan dengan Rasa geli yang di 
akibatkan oleh ke dua sabahat nya itu. Yongki yang dari tadi 
hanya memperhatikan kekonyolan ke tiga temannya itu 


sambil asik pada layar Ponselnya. Sementara Anelka telah 
berada di balkon apartemen nya seperti sedang menelpon 
seseorang. 


Di rumah Disa, saat ini gadis itu tengah duduk santai di 
salah satu sudut ranjang tempat tidurnya. Sambil membaca 
novel. Tiba-tiba ponselnya berdering. Saat melihat siapa 
yang menelpon nya pads layar ponselnya ekspresi nya 
berubah malas. 


"Halo" 
"Hallo, ngapain? Tanya Disa ketus. 


" Lo udah makan? " Tanya Anelka pada Disa. Iya Anelka 
sedang menelpon Disa. 


"Belom" 
"Kenapa? " 
"Gak laper" 
"Buru makan" 
"Ogah" 


"Yaudah" Anelka langsung mematikan sambungan secara 
sepihak. 


Disa melongo sekejap lalu meletakkan hp nya di atas nakas. 
Melipat kedua tangan nya di dada. Tampak raut wajah gadis 
itu sedang kesal. 


"Cuma segitu doang! Dasar Anelka nyebelin" Teriaknya. 


"Gak mau bujuk lagi apa" 


"Dasar " 


"Ih gue kenapa, gue ngomong apaan barusan" Batin Disa. 
Dan segera menampik semua yang ada di pikiran nya. . 


Disa pun kembali terfokus pada novelnya. Dia berulang kali 
melirik ke arah ponsel yang ada di atas nakas. Namun tak 
ada tanda-tanda Chat atau panggilan masuk. Disa menghela 
nafas kasar. 

Kini Disa kembali tenggelam dalam dunia imajinasi nya. 
Setelah 15 menit berlalu Disa semakin larut bahkan tanpa 
sadar Disa tersenyum tipis. 


Tiba-tiba fokus Disa Terbuyarkan, dering ponselnya kembali 
mengusik. Dengan malas disa mengangkat telpon nya. 


"Apa" Ketusnya. 

"Turun" Sahut dari seberang. 
"Hah!! " Beonya 

"Buruan" 

"Siapa sih? " 

"Anelka" 


"Hah " Teriak Disa dan langsung berlari ke arah balkon di 
kamar nya. 


"Lo gak liat nama siapa yang nelpon? " 
"Gak" 
"Ya udah turun, kaki gue pegel! " 


"Ngapain?? " 


"Cepet lah" 
"Sabar " 


Disa memantikan sambungan telponan dan segerah berlari 
keluar. Dan menuju ke gerbang. Belum sempat sampai 
depan pintu Disa sudah di hadiahi pertanyaan oleh kakanya 
yang tengah duduk di ruang tamu. 


"Mau kemana lo" 

"Depan" 

"Ngapain? Udah malem" 

"Ada temen" 

"Siapa? Cewek? Cowok?" Tanya Darren dengan Beruntutan. 


"Bacot ah" Ucap disa kesal. Dan langsung meninggal Darren. 
Tanpa di sadari Disa Darren mengekorinya. 


"Oh Anelka" Disa tekejut mendengar suara dari belakang. 
Disa menoleh sinis ke arah Darren. Sementara Anelka hanya 
tersenyum tipis. 


"Ada perlu apa? " Tanya Disa to the point. 


"Nganterin ini" Ucap Anelka sambil menyerahkan 
bungkusan Di tangan nya. 


"Apa?" Belom sempat meraih bungkusan tersebut Darren 
sudah kembali ngoceh lagu. 


"Kalok ada tamu tu di suruh masuk dek gak enak sama 
tetangga" Ucap Darren yang sedikit di benarkan oleh Disa. 
Baru saja ingin mengajak Anelka masuk. Tapi kakaknya 
telah lebih dahulu menarik Anelka masuk. 


"Yok lah, lama kalok nunggu ratu es" 
"Lo" disa menunjuk ke arah Darren. 
Tak urung Disa pun mengekor di belakang keduannya. 


"Anggap rumah sendiri" Ucap Darren sambil 
mempersilahkan Anelka untuk Duduk. 


"Iya bang! Oh ya om sama tante kemana? 
" Udah tidur" 

"Oh" Anelka hanya beroh ria. 

Disa pun ikut duduk Di ruang tamu. 


"Nih, katanya belom makan" Ucap Anelka sambil kembali 
menyodorkan bungkusan tadi. 


"Makasih" 


"Ya lu siap gih kita makan bareng" Darren tersenyum tanpa 
Dosa. 


"Tunggu Di maja makan" 


Keduanya beranjak dan berjalan menuju meja makan. 
Sementara Disa ke arah dapur untuk menyiapkan makan. 
Tak butuh disa keluar dari dapur dengan nampan yang 
berisi makanan. 


"Wih cakep nih, tau aja lo kalok gue lagi laper" Ucap Darren. 
"Gue bawa buat Disa" 


"Sekalian aja sih" Kekeh Darren. 


"Buruan makan Dis" Perintah Anelka pada Disa. 
"Bawel" 


"Nih buat lo" Anelka mengambilkan potongan ayam dan 
meletakkan di atas piring Disa. 


"Makasih" Ucap Disa singkat. 

"Udah lah gue cosplay jadi kambing" 

"Maaf gak tau kalok ada orang" Gurau Anelka. 
"Dih bocah, ngelunjak banget" 

"Berisik" Balas Disa. 


Ketiganya makan dengan tenang. Tak ada yang 
mengeluarkan suara sedikt pun. Sampai pada akhirnya 
fokus mereka terpecahkan. 


"Eh ada nak Anelka" 


"ASTAGHFIRULLAH MA BIKIN KAGET" ucap Darren yang 
memang kaget oleh suara mamanya yang tiba-tiba itu. 


"Bang kebiasaan deh" 
"Maaf ma kaget" 
"Malem tante" Sapa Anelka. 


"Malem juga, ya udah selesai kan makan kalian mama mau 
kedapur ambilin papa minum" Shila langsung menuju 
kedapur. Tak lama shila kembali lagi. 


"Anelka kesini pake apa" 


"Motor tan" 


"Di luar ujan kamu nginep aja, nanti tidur sama Darren" 
Tawar shila 


"Gak usah tan, aku pulang aja. Besok sekolah juga tan kalok 
nginep gak ada seragam nya. "Jelas Anelka 


"Woi bro gak usah sungkan ,kalok masalah baju gue masih 
ada kok baju seragam gue dulu, lagian di luar ujan dan lo 
bawa motor, mati beku tar lo" Ucap Darren. 


"Lebay" 

"Fakta dek" 

"Nginep aja nak Anelka anggap rumah sendiri" 
"Iya tan makasih" 


"Sama-sama, yaudah tante ke atas dulu" Shila ou meninggal 
ke tiganya di ruang makan. 


"Inget gue tetep awasin lo ya" Ucap Darren dengan isyarat 
kedua jari tangan nya di arahkan ke matanya dan mata 
Anelka. 


"Gue ke atas" Ucap Disa yang telah selesai makan dan 
beranjak bergegas ke kamarnya. 


Namun tidak dengan kedua laki-laki itu. Tampaknya mereka 
sudah merencanakan untuk bermain PS. Karena Anelka 
memutuskan untuk menginap malam ini , jadi Darren ada 
teman bermain. Itu sebabnya ia bersemangat kita Shila 
menyuruh Anelka untuk tinggal malam ini. 


Huaaa akhirnya selesai juga part ini... Maaf author 
lama up nya. Lagi banyak tugas 


Semoga kaliam tetep setia ya nunggu ANDIS up 
Maaf kalok gaje ceritanya 


See u next part kesyangan author 


jealous 
Warning typo berserakan... 
Happy reading NELKALOVERS 


"Woi Disa bangun " Teriak Darren di depan kamar Disa. 
Gadis itu tampaknya belum bangun dari tidurnya padahal 
hari sudah menunjukkan pukul 06:45. 


"Gue masuk aja lah, kebiasaan ngebo banget nih anak" 
Gumam Darren. 


"Dek , dek bangun " 


"Nanti, 5 menit lagi" Sahut disa bergumam pelan yang 
mesih larut dalam tidur. 


"Gak ada 5 menit, 5 menitan. Anelka noh nungguin 
dibawah" 


"HAH" Disa kaget dam langsung berlari kekamar mandi. "Lo 
kenapa gak bilang dari tadi" Suara disa keluar dari kamar 
mandi ia kelupaan membawa handuk. 


"Dasar" Darren hanya menggelengkan kepalanya melihat 
tingkah adiknya. 


"Eh , si Anelka ngapain dateng sepagi ini" Tanya Disa dari 
bilik kamar mandi. 


"Pagi pala lo, dia kan semalam di suruh mama nginep ogep" 
"Lupa, sono lo keluar dari kamar gue" 


"Iya, eh btw kok lo makin banyak ngomong dek" 


"Bacotnya Darren" 


Tak terdengar balasan dari Darren, yang ada hanya kekehan 
pria itu yang perlahan menghilang dari pendengaran Disa. 
la lalu melakukan ritual mandinya. Sementara Darren sudah 
turun menuju ke ruang makan yang di sana telah ada 
Anelka beserta orang tuanya. 


"Bang, adek mana kok gak ikut turun? " Tanya Shila. 


"Baru mandi ma, biasa ngebo lagi tu anak" Jelas Darren 
singkat dan langsung mendaratkan bokongnya di salah satu 
kursi yang tersedia di meja makan itu. 


"Duh anak itu, sarapan dulu Anelka " Tawar Shila. 
"Iya tan, nungguin Disa aja" Sahut Anelka singkat. 


"Gak usah nunggu deh, paling tu bocah juga gak sarapan 
kek biasa. Mending lo makan aja" Cetus Darren. Anelka 
hanya mengangguk. " Oh ya pa, papa kapan berangkat ke 
Surabaya nya? " Lanjut Darren bertanya pada Yuda. 


"Lusa , kalau gak ada perubahan jadwal" Jawab Yuda seraya 
menyeruput kopi nya. 


"Oh gitu" 


"Bang, kamu kapan mulai magang nya? " Giliran Yuda yang 
mengajukan pertanyaan pada Darren. 


"Kemungkinan 2 bulan lagi pa, kenapa emang nya? " 


"Gak sih cuma tanya aja, udah ada rencana mau magang 
Dimana? " 


"Ada dua perusahaan sih pa, ini lagi milih-milih yang paling 
terbaik." 


"Kenapa gak magang di perusahaan papa aja bang" Ujar 
Shila. 


"ya benar tu apa kata mama kamu" Yuda mendukung 
pernyataan Shila. 


"Gak ah pa, Darren mau cari pengalaman aja di luar" 
"Oh bagus itu" 


"Ya udah lanjutin makan nya jangan ngobro mulu" Tegur 
Shila. "Makan yang banyak Anelka gak usah sungkan" 
Lanjut Shila. 


"ya tan"balas Anelka Singkat.ia sedari tadi menjadi 
pendengar dari keharmonisan keluarga ini. Yang membuat 
nya mengingatkan pada keluarga nya yang sudah hancur 
sejak beberapa tahun terakhir. 


" Pagi ma pa, "sapa seseorang yang baru turun dari lantai 
dua. 


" Pagi sayang" Sambut yuda dan shila. 
"Gue gak di sapa" Protes Darren. 
"Gak penting" 


"Udah ah, gak usah ribut gak malu apa sama Anelka" Tegur 
Shila. 


"Iya ma" 


"Kalian habisin sarapan nya papa berangkat duluan" Pamit 
Yuda. 


"Iya pa, Hati-hati" Balas Darren 


Sedangkan Anelka dan Disa hanya menanggapi nya dengan 
Anggukan pelan. Setelah mereka menyelesaikan sarapan 
nya Disa Dan Anelka pun bergegas kesekolah begitu pula 
Darren. 


"Ma Darren berangkat " Pamit Darren sambil mencium 
punggung tangan Shila. 


"Hati-hati, gak usah ngebut" 


"Tan , aku sama Disa juga berangkat, assalamu'alaikum" 
Pamit Anelka dan disa juga sama seperti Darren tadi mereka 
mencium punggung tangan Shila. 


"Waalaikumsalam sayang" Jawab Shila lembut dengan 
sedikit mengelus kepala mereka. 


Disa dan Anelka pun segera meninggalkan pekarangan 
rumah Disa. Karena hari sudah cukup siang, jika mereka 
terlalu lama takut nya akan telat sampai di sekolah. Lain hal 
nya dengan Darren ia telah terlebih dahulu pergi setelah 
berpamitan. Anelka mengendarai motor nya dengan 
kecepatan tinggi agar mereka sampai sekolah dengan 
selamat. 


Anelka sesekali menengok ke arah spion memastikan gadis 
yang di bonceng nya itu aman. la khawatir Disa akan takut 
saat Anelka membawa motor dengan ngebut. Namun 
kekhawatiran itu salah Disa tampak santai saja dengan itu. 


"Dis" Tanya Anelka memastikan 
"Hmm" disa hanya membalas dengan deheman. 
"Lo gak takut" 


"Biasa aja" 


"Hmm" 


Keduanya kembali hening dalam kebisuan, setelah beberapa 
menit akhirnya meraka tiba di sekolah , berutang mereka 
tidak telat. Disa segera berlari ke arah kelas nya 
meninggalkan Anelka di parkiran. Ada beberapa pasang 
mata yang melihat mereka. 


Merasa kagum terhadap kedekatan mereka, bahkan ada 
yang iri melihat nya terbukti dari beberapa cibiran yang 
sempat di dengar Anelka. 


"Mereka cocok benget sih" 

"Iya yang satu ganteng satunya cantik" 

"Dih cocok apaan? Cewek ganjen gitu" 

"Palingan dia tu yang maksa minta anterin Anelka" 
"Sok cantik banget" 

"Dasar bicth" 


Telinga Anelka memanas mendengar itu semua, beruntung 
Disa tak mendengar cibiran untuk Diri-Nya. Anelka memilih 
untuk tak hiraukan pada bacotan para cabe-cabean itu. 


aaa 


Saat tiba di kelas tak heran lagi jika disa harus melihat 
kekacauan di dalam nya. Disa langsung menuju kursi nya 
dan meletakkan tas nya. Dia melirik ke arah ke tiga 
temannya yang tengah bercanda bersama geng rusuh . 


"Oh ini nih yang lagi topik hangat di sekolah" Ucap Widi 
yang tiba-tiba menghampiri Disa. 


Disa hanya mengerut kedua alisnya pertanda bahwa ia tak 
mengerti apa yang baru saja Widi katakan. 


"Iya nih kek nya makin lancar aja" Giliran Rivaldo ikut ambil 
bagian. 


"Dis, gak usah malu gitu kali" Ledek selena mencolek dagu 
Disa. 


"Pj lah pj" Ucap gelang. 
"Wah setuju gue sama saran lo lang" Sahut Richard. 


"Ye dasar lo pada makan mulu isi otaknya" Ketus widi 
dengan menoyor kepada Richard. 


"Ada apa.? " Tanya Disa masih dengan keheranan. 
"Buka hp lo deh" Perintah Dinda. 


Disa pun langsung membuka hp nya , ia sedikit terkejut 
dengan apa yang dilihat. 


"Jadi anak-anak pada tau kalok lu udah jadian sama kak 
Anelka" Jelas Widi. 


"Ya elah sante aja Dis, gak usah malu" Ucap Samuel. 
"Yoiii" Balas Rivaldo. 


"Yang baru jadian traktiran nya di tunggu" Teriak vira dari 
pojok kelas. 


"Fix aku pada mu vir" Teriak Richard galang bersamaan. 


"Guy's duduk guru udah jalan kesini" Ujar dara yang tengah 
berdiri di ambang pintu memantau kedatangan guru, karena 
mereka tidak mau tercyduk saat lagi rusuh di kelas. 


Setelah mendengar instruksi dari Dara seisi kelas bubar dari 
kerumunan meja Disa. Disa hanya menghela nafas melihat 
tingkah teman sekelas nya ini. Tak lama kemudian guru itu 
tiba depan kelas. Pelajaran pun di mulai. 

Seketika kelas jadi hening, penyebab nya adalah hari ini 
mereka sedang belajar fisika gurunya terkenal killer . jadi 
mereka berani membuat keributan sedikit pun di kelas. 
Termasuk biang rusuh kelas saat jam fisika di mulai mereka 
akan jadi anak paling patuh. 


Sedangkan di kelas Anelka sama halnya, ribut seperti biasa. 
Anelka melangkah ke dalam kelas nya dengan santai lalu 
duduk di singgah sananya paling pojok. 


"Hayy baby" Sapa Angel dengan manja sambil bergelayut di 
lengan kekar Anelka. 


"Dasar ulet bulu" Sindir ardo. 
"Nel, tuh temen kamu ngatai aku" Adu Angel. 


"Lo gak risih gitu nel di gelendotin cabek gitu, mana bedak 
tebel nya 5 cm. Berapa kilo tuh abisnya" Nyinyir ardo. 


"Mulut lo ya " Angel menujuk kearah Ardo. 
"Apa lo" Balas Ardo. 
"By liat tu temen kamu" Ucap manja Angel pada Anelka. 


"Balik ketempat lo " Tukas Anelka. Sedikit melepaskan 
pegangan tangan Angel pada lengan nya. 


"Whaha, kena usir" Ejek ray. 


"Mampus" Lanjut Ardo. 


"Mulut ya kek cabe" Ketus salah satu temen Angel yaitu 
yuliska. 


"Sumpah bengek gue, cabe kok teriak cabe, whaha" Ardo 
yang tertawa Terpingkal-pingkal begitu juga ray , Ralgi 
sedangkan Yongki hanya tersenyum tipis. 
"Udah liska, Ardo emang gitu" Ucap chika. 


"Awas lu" Tunjuk yuliska, yang kesal dengan sikap Ardo. 


"Awas nanti jatuh cinta , cinta kepada diriku" Senandung 
Ardo ketika mendengar Ancaman dari yuliska. 


"Tarik siss, semangko" Ralgi ikutan gesreknya dengan Ardo. 
"Ah mantap" Lanjut Ray. 


"Gila lo pada, sayang kamu jangan kek mereka ya' ucap 
Angel pada Anelka sebelum ia pergi dari sisi Anelka. 


Angel dan teman-temannya kemudian kembali ketempat 
duduk mereka masing-masing. Jam pertama akan segerah di 
mulai. Di satu sisi tertangkap seorang perempuan tengah 
memperhatikan kearah Anelka sambil tersenyum kecut. 


"Kenapa bukan aku Anelka yang di posisi itu" Batin 
perempuan itu. 


KKK 


Bel istirahat yang di tunggu dari tadi oleh semua siswa 
akhirnya pun terdengar. 


"Baiklah anak-anak pertemuan hari ini kita cukup kan 
sampai disini , jangan lupa di rumah di pelajari lagi. " Tutur 
guru yang mengajar kelas Disa. " Oh ya biat Disa, tadi ibu 


dapat pesan dari pembina OSIS. Kamu di suruh keruangan 
setelah ini" Lanjut guru tersebut. 


"Baik bu" 


"Ya udah Dis kita kantin Dulu ya tar lo nyusul aja kalok udah 
kelar" Ujar Widi pada Disa. 


"Hm, duluan aja". 
"Lo mau apa nanti kita pesenin " Tawar selena. 
"Gak usah" Jawab singkat Disa. 


Disa pun pergi meninggalkan ruang kelas , dan segera 
menuju ruang OSIS. Dan ketiga temen nya pun bergegas ke 
kantin untuk mengambil tempat duduk. Biasanya saat jam 
istirahat maka kantin akan penuh dengan makhluk-makhluk 
yang kelaperan. Saat widi , selena dan Dinda baru tiba di 
kantin. Seorang cowok melambaikan tangannya kearah 
mereka. Mereka bertiga pun serentak menyipitkan matanya 
melihat siapa yang menyapa nya itu. Setelah merasa yakin 
mereka pun menghampiri orang tersebut. Tidak lain tidak 
bukan orang itu adalah Ardo dan kawan-kawan. 


"Eh tumben bertiga doang" Ceplos Ardo. 

"Oh, disa lagi OSIS" Jelas Widi. 

"Eh ada kak dey juga" Ucap Dinda sopan. 

"Ohh , haii" Balas sapa Dey. 

"Kalian udah pesen" Kini Ray yang berinisiatif bertanya. 


"Pertnyaan lo gak mutu banget sumpah Ray, goblok apa 
gimana sih lo? Mereka kan baru dateng " Kesal Ardo yang 
sedikit ngegas. 


"Ar lo PMS? ngegas banget ngomong nya" Ledek Ralgi. 


"Butak noh , buta mata lo. Gue cowok bangsat" Emosi Ardo 
tersulut. 


"Kak lo kasar gitu sih ngomong nya, kek lambe turah" Ucap 
selena yang tak suka dengan tingkah Ardo. 


"Udah-udah, gak usah pada ribut. Takut yang lain 
keganggu" Lerai Dey. 


'Tuh bener apa kata kak Dey" Bela Widi 
"Pesen makan Yong, gue yang teraktir" Singkat Anelka. 


"Wih mantep makan gratisan" Sambut Ardo dengan girang. 
"Eh btw dalam rangka apa? " Tanya nya karena penasaran 
tumben banget ngadain traktiran. 


"Banyak tanya, ikut Yongki sana" Jawab Anelka. 
"Oke, pada mau pesen apa? " 
"Samain aja kali ya, biar gak repot" Usul Widi. 


"Nah gue setuju usul pacar gue" Sahut Ray. Yang membuat 
Widi tersipu. 


"Yee dasar bucinn" Cibir Ardo. 
"Bilang aja iri, lo kan jomblo" Sindir Ralgi. 


"Lo juga bangkee, gak sadar diii" Ucapan Ardo terpotong 
kala Yongki sudah menarik nya untuk memesan makanan. 
Sementara yang lain hanya terkekeh melihat wajah kesal 
Ardo. 


Sementara di tempat lain Disa tengah berjalan ke menuju 
ruang OSIS. Disa menatap pintu sebuah ruangan yang 
tampak di dalam nya telah ramai oleh siswa-siswi lainnya. 
Disa pun meraih knop pintu dan membuka pintu tersebut. 
Semua mata menatap ke arah Disa. 


"Maaf saya telat" Ucap Disa saat baru beberapa langsung 
masuk. 


"Gak papa kita aja baru mulai silah kan duduk di tempat 
kamu" Ucap Zian lembut selaku ketua OSIS. 


"Gebetan aja di baikin" Ledek dandi 


"Whaha, setuju kak" Sahut meria dengan di ikuti gelak tawa 
anggota OSIS lainnya. 


"Sudah diam, kita kembali ketopik" Peringatan dari Zian. 
Jujur saja dia sedikit malu dengan ucapan teman nya itu. 


Kemudian mereka melaksanakan rapat tentang acara 
tahunan sekolah , disini lain Anelka dan semua teman nya 
yang ada di kantin tengah menikmati makanan mereka. 
Mereka semua jadi nyamuk akibat Ray dan Widi yang uwuan 
gak liat situasi dan kondisi. 


"Widi, kamu ya udah di bilang gak usah banyak-banyak 
pake sambelnya. " Tegur Ray. 


"Ini pedes Tapi enak Ray. " Ya tabiat Widi emang bandel 
kalok di kasih tau. 


"Nih minum, udah gak usah lanjutin makan itu. Nih makan 
punya ku aja. Biar punya kamu aku yang abisin" Ray 
menyodorkan bakso nya yang belom ia makan sedikit pun 
karena ia dari tadi sibuk memperhatikan Widi makan bakso 
yang telah di kasih sambel teramat banyak. 


"Gak usah, kamu kan gak suka pedes, nanti kamu sakit 
perut" Ucap Widi. 


"Aku lebih gak suka liat kamu yang sakit sayang' ucap ray 
sambil mengelus kepala Widi Lembut. 


"Dah lah kita ngontrak semua, dunia punya lo berdua " 
Sindir Ardo. 


"Sadar tempat woi, gak liat apa disini banyak jomblo" 
Tambah Ralgi. 


"Tau nih lo wid, gak kasian apa liat temen lo ini udah bengek 
liat ke uwuan kalian berdua" Selena hanya mampu geleng- 
geleng kepala. 


"Yang lagi kasmaran mah beda" Imbuh Dey. 


"Eh ya kak Dey, kok tumben kakak gak bareng sama kak 
far? " Tanya Selena. 


"Oh dia gak laper katanya tadi. " Jawab Dey santai. "Oh ya 
nel kamu mau minum apa biar aku beliin sekalian" Lanjut 
Dey. 


"Just Mangga" Jawab Anelka singkat sambil tersenyum tipis. 
"Oke tunggu ya" 
"Iya" 


Dey pun pergi meninggalkan meja dan menuju tempat 
mang ujang untuk membeli minum. 


"Eh nyett lo ngapain nanya si far far itu" Tanya Ardo. 


Selena sedikit bingung " Ngomong sama gue" Tunjuk Selena 
pada dirinya. 


"Iya lah bego, emang ada orang selain lo yang bahas far" 
Ketus Ardo. 


"Dih kok situ sewot, suka-suka gue lah mau nanya siapa" 
"Lo cemburu ya ar? " Ceplos Ralgi. 


"Apaaa , gue. Cemburu sama dia. Gak mungkin. Gak 
penting. Kek gak ada cewek lain aja" Ucap Ardo sedikt 
meninggikan suaranya. 


"Gak usah nyolot juga, setan" Selena yang tak Terima atas 
sikap Ardo. 


"Asek perang dunia ke 10 di mulai" Ray dan yang lain 
hanya terkekeh, pada dasarnya 2 orang ini akan selalu ribut 
saat bertemu. 


"Lo ngajak ribut gua" Ardo beranjak dari tempat duduk nya. 


"Hayuk, gua gak takut sama kadal kek elo" Selena yang 
geram pun ikut bangkit, menggulung lengan baju nya dan 
mentap sinis ke arah Ardo. 


"Sel, kak udah dong. Ribut mulu" Lerai Dinda. 
"Ar lo ngalah kek sama cewek" Pinta Ralgi. 


"Dia bukan cewek, gak liat apa gimana bentukannya" Sahut 
Ardo asal. Mendengar itu emosi Selena hampir saja kembali 
tersulut beruntung ada Dinda yang menenangkan nya. 


"Banci" Ucap singkat Anelka. Melirik ke arah Ardo. 


"Lo gak salah nel ngomong gitu, bisa-bisa nya ni anak ribut 
mulu sama cewek " Tambah Ralgi. 


"Tau ni kak ardo mah" Sahut Widi. 


"Eh ini pada kenapa kok suasana nya jadi tegang gini" Tanya 
Dey yang baru tiba dari kedai minuman. 


"Biasa kucing sama anjing lagi berantem" Jawab Ray. 


"Oh ini nel minuman kamu" Dey mengulurkan tangan nya 
memberikan minum Anelka. 


"Makasih" 
"Eh ini Disa kok lama ya" Ucap widi 


"ya ya, gue baru sadar kalok dia belom ngusulin kita" 
Sambung Selena. 


"Paling bentar lagi" Dinda angkat bicara. Sementara Anelka 
mulai mengedarkan pandangan nya ke sekeliling kantin. 


aaa 


"Oke, jadi sesuai hasil rapat kita hari ini. 1 minggu lagi kita 
akan mengadakan pertandingan basket dan buat kelas- 
kelas nanti wajib bikin satu stand makan. Buat se kreatif 
mungkin. Karena bukan cuma anak sekolah kita aja yang 
akan hadir di acara tersebut. Nanti tolong kalian buat 
pengumuman di mading , sekalian sampaikan pada tiap 
perwakilan Kelas. Mungkin itu saja. Kalian bisa istirahat 
sekarang, jangan lupa sama yang saya sampaikan tadi " 
Jelas Zian 


"Siap kak" Jawab seluruh anggota OSIS. 


"Oh ya Disa untuk kamu, nanti kamu tugas di bagian tiket 
masuk sama saya juga" 


"Oke"Jawabannya singkat lalu pergi dari ruang OSIS. 


Disa melenggang menuju ke arah toilet sedari tadi rasanya 
ia ingin membasahi wajahnya dengan air. Tak butuh waktu 
lama Disa telah tiba di salah satu toilet yang jaraknya 
lumayan dekat dari ruang OSIS. Baru masuk selangka tubuh 
disa sudah di dorong paksa masuk orang seseorang. Dan 
orang itu langsung menutup pintu toilet hingga tidak bisa 
ada yang masuk. 


"Apa-apaan nih? " Tanya Disa. 


"Heh cewek murahan, lo gak usah sok polos deh sok gak 
tau" Ucap salah satu cewek yang berdiri paling depan. 


"Maksud lo" Tanya Disa bingung. 


"Dasar bicth." Angel menarik rambut Disa. Ya orang yang 
mengganggu Disa saat ini adalah angel dan teman- 
temannya. " Lo jauhin Anelka. Dia milik gue" Ucap angel 
yang berteriak di depan muka Disa. 


"Hak lo" Ucap Disa singkat. 


"Guys kasih dia pelajaran" Angel melepaskan cengkraman 
nya pada rambut Disa, kini berganti Chika dan karin yang 
memegang tangan Disa. 


"Nih buat cewek gatel.. " Plak satu tamparan mulus 
mendarat di pipi disa. 


"Dan ini buat lo udah berani ngusik Angel" Plak tampar 
kedua pun Disa dapatkan. 


"Oke, lo bisa tahan emosi lo disa , lo bisa" Batin Disa. 


"Kasih dia hadia nya girl's" Titah angel. 


Yuliska pun masuk kesalah satu wc begitu juga chika dan 
karin. Sementara Disa hanya diam berdiri menunggu apa 
yang akan mereka lakukan selanjutnya. 


"Kenapa lo, gak suka. Gak punya nyali buat lawan" Cibir 
angel. 


"Gak mau ngotorin tangan gue buat sampah kek kalian". 
Ucap disa yang terdengar menantang itu, Tiba-tiba saja 
guyurab 3 embar air pun di dapat Disa, serta hadiah satu 
tamparan lagi di pipi kanannya. 


"Jauhin Anelka kalok lo gak mau lebih parah dari ini" 
Setelah mengucapkan itu Angel dan yang lain nya pergi dari 
WC itu. Sementara Disa menatap naas pada seragamnya 
yang telah basah. Disa memutuskan untuk keluar. Dia 
melihat ke sekeliling beruntung tidak ada orang disana. 
Namun tiba-tiba ada tangan yang menahan lengan nya. 


"Lo kenapa, kok bisa basah gini" Tanya orang tersebut. 
"Gak papa" 
"Siapa yang ngelakuin ini?, sorry ya, tapi baju lo nerawang" 


"Jangan liat" Spontan Disa langsung menutup mata orang 
tersebut dengan tangannya. 


"Nih lo pake jaket gue aja" 

"Nanti basah? " 

"Lo mau di liatin satu Sekolah dengan keadaan kek gini". 
" Gak" 


"Ya udah pake" 


"Makasihh , tutup mata. Jangan buka dulu" 
"Iya ini juga tutup mata, udah belom" 
"Udah kok" 


"Gue cabut dulu, lo langsung ke koprasi aja minta seragam. 


"Hm" 


Orang itu pun berbalik belom beberapa langkah sudah 
terdengar jeritan dari Disa, spontan ia kembali memutar 
badan nya dan mendapatkan disa tengah terduduk di lantai. 


"Lo gak papa" 


"Gak kok" Disa mencoba untuk berdiri tapi gagal "aww" 
Ringisnya. 


"Kaki lo keseleo deh" 

"Mungkin" 

"Ya udah gue anter aja ke kelas lo" 

"Iya, makasih" 

Maaf banget author baru sempet nulis, semoga 


kalian gak capek ya nungguin Anelka update. 
Semoga suka sama cerita kali ini 


See u next part, jgn lupa vote ya biar author makin 
semangat nulis nya. 


